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INTISARI

Volum: lalulintas Kota Surakarta mengalami peningkatan  sctiap
tahunnya yang diakibatkan bertambahnya jumlah kepemilikan kendaraan.

Kemacewan pada simpang Singosaren merupakan salah satu dampak dari
pertumbuhan lalulintas yang cukup tinggi dan belum berfungsinya sistem
lalulintas secarc haik. Dengan memperhatikan kondisi geometrik jalan, volume
arus lalulintas, hambatan samping dan lingkungan simpang yang merupakan
daerah komersil, maka dicoba untuk mengatasi dengan manajeman simpang tak
bersinyal dan beberapa alternatif pemecahan masalah.

Perencanaan menggunakan acuan Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(MKJ1)i997 dan program Exceel 2000 untuk pengolahan data lalulintas. Data
lalulintas diperolen dari pencacahan jumlah kendaraan di lapangan yang
dilakvkun selama 3 hari pada jam-jam sibuk. Disajikan dalam bentuk table-tabel
data kendaraon dan kemudian dianalisis perilaku lalulintas simpang. Untuk
simpang tak bersinyal dipakai formulir MKJI 1997 yaitu USIG I-11. Dari hasil
analisis dapat disimpulkan bahwa pemasangan rambu larangan berhent,
pelebaran jalan dar pemakaian median jalan belum bias memecahkan masalah
kapasitas simpang Singosaren. Begitu Juga hambatan samping menggunakan
acuan pada Marual Kapasitas Jalan Indonesia (MK.JI, 199 7) dan menggunakan
Jormulir UR-2 untuk pengolahan data hambatan samping. Analisa hambatan
samping untuk mer.entukan besarnya tingkan hambatan samping pada simpang
dan disimpulkan tingkat hambtan samping pada simpang Singosaren sangat
tnggi terutaina pada jam puncak. Hasil analisa data lalulintas tersebut kemudian
dianalisis untuk mencari hubungannya dengan Hambatan Samping (SI)
menggunakan regresi linier melalui program IFxceel 2000 didapat  rumus
matematika untuk Ilambatan Samping (SI?) dengan Arus Lalulintas (Q) yaitu Y
Y 0.245X  105.67 dengan nilai koefisien determinasi R 0.4725 dan koefisien
korelasi v 0.6874. Hambatan Samping (St) dan Kapasitas (C) yaitu Y 0.2X -
237.38 dengan nilai koefisien determinasi R ~ 0.0267 dan koefisien korelasi r

0.163, dan Humbatan Samping (SI') dengan Derajat Kejenuhan (DS) yaitu Y
1650.9X - 1158 dengan nilai koefisien determinasi &>~ 0.1389 dan koefisicn
korelasi r -0.3769. Dari analisis di atas dapat disimpulkan kurang adanya
hubungan yang signifikan antara Hambatan Samping dengan Arus Lalulintas,
Kapasitas dan Derajat Kejemuihan.

Xiti




BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertemuan jalan merupakan bagian dari jaringan lalulintas yang sering

menimbulkan konilik terhadap effisiensi pemakaian jalam secara maksimal.
Konflik vang terjadi pada suatu pertemuan jalan sebidang disebabkan oleh
beberapa faktor.
Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya konflik tersebut antara lain adalah
faktor manajemen ialulintas, faktor moda ( sarana ), dan faktor perilaku manusia.
Munculnya konflik, seperti terjadinya kemacetan dan adanya Kkerawanan
terjacdinya kecelakaan pada titik pertemuan jalan, jelas akan mengganggu
mobilitas setiap pamakai jalan.

Salah saiu bagian jaringan jalan di Solo yang saat ini mengalami
ketidakteraturan lalulintas adalah pada simpang empat Singosaren. Simpang
empat Singasaren inerupakan pusat pertokoan dimana segala aktivitas kegiatan
manusia terjadi ¢i daerah tersebut.dan hal itu berdampak pada perkembangan
transportasi barang dan jasa di daerah tersebut semakin bertambah jumlahnya.

Keberedaan simpang dan pertokoan tersebut, menimbulkan banyaknya

hambatan samping yang terjadi di simpang tersebut, dari pengamatan secara




langsung di lapangan. hambatan samping yang ada pada jalan tersebut vaitu,
pejalan kaki, kendaraan parkir dan berhenti dan kendaraan lambat (becak).
Analisis kapasitas jalun pada penelitian ini berdasarkan pada satu jam
puncak. Survei lalwintas dilaksanakan mulai pukul 06.00 - 18.00 selama 3 hari.
dengan mengamau secara langsung kondisi arus lalulintas di lapangan. Panduan
yang digunakan dalam pengolahan data berpedoman pada Manual Kapasitas Jalan

Indonesia (MKIJI, 1997).

1.2 Rumusan Masalah

Dari penjelasan diatas dapat diambil rumusan masalah yaitu menurunnya
kinerja simpang yang disebabkan adanya hambatan samping vang tinggi di sekitar

persimpangan.

1.3 Tujuzn Penelitian
Tujuan dari penelitian pada Simpang empat Singosaren yaitu
1. Untuk mangetahui gambaran kinerja simpang empat dengan penentuan

kapasitas derajat kejenuhan (DS),

o

Untuk mendapatkan hubungan hambatan samping ( SF ) dengan kinerja
lalulintas simpang empat tak bersinyal ( 422 ).
3. Mencari aliernatif pemecahan simpang empat tak bersinyal.
1.4 Manfaat penelitian
Manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini adalah untuk

memberkan gambaran kondisi tingkat kejenuhan pada simpang.




1.5 Baicasan Maszalah

Dalam penetiiian ini dibatasi dengan batasan —batasan sebagai berikut :

—

Pengolakan data berdasar hasil survei volume lalulintas pada simpang

empat Singosaren.

2. Evaluasi tingkat kejenuhan simpang untuk masa sekarang (2004)
berdasarkar: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJI, 1997).

3. Kendaraan tak bermotor (UM) tidak dianggap sebagai unsur lalulintas
tetapi sebagai unsur hambatan samping (sepeda, becak, kereta kuda,
gerobak).

4. Survei dilakukan selama 3 hari mulai pukul 06.00 -~ 18.00 WIB vaitu

Sabtu, Minggu dan Senin.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Simpang Tanpa Lampu Lalulintas

Menurut Hobbs (1985), aliran lalulints pada persimpangan jalan tanpa lampu
lalulintas dapat dirancang dengan tanda berhenti (stop), memberikan jalan atau
mer.galah atau jalan pelan-pelan. Jika terdapat volume lalulintas belok kiri dan kanan
yang besar maka periu penambahan lajur yang dapat diperoleh dengan cara pelebaran
kaki simpang.

Menurut Oglesby dan Hicks (1982), volume persimpangan dengan lalulintas
kecil hanya memerlukan perlengkapan rambu-rambu lalulintas seperti stop (berhenti)
atau beri jalan. Kegunaannya antara lain adalah mengurangl  biaya operasi,
mengurarigi polusi udara, pengurangan waktu tempuh, dan dalam beberapa hal

mengurangi frekuensi kecelakaan.

2.2 Kapasitas Simpang
Mepurut Hobbs  (1995), faktor- faktor yang mempengaruhi terhadap

kapasitas persimpangan adalah sebagai berikut :




1. Jumlah lajur yang cukup yang disediakan untuk mencegah agar volume vang
tinggi tidak akan mengurangi kecepatan sampai dibawah optimum pada
kondisi rencana qan aliran yang besar harus dipisahkan arahnya.

2. Kapasitas yeng tinggi yang membutuhkan keseragaman kecepatan kendaraan
dan perhedan kecepatan relatif kecil pada tempat masuk dan keluar.

3. Gerakan belok yang banyak membutuhkan keistimewaan-keistimewaan
seperti jalan tambahan yang terpisah.

4. Jarak yang cukup untuk berbagai tipe kendaraan yang digunakan untuk
mengaindari pelanggaran batas terhadap jalur disampingnya, dan tepi lapis
perkerasan harus bebas dari rintangan.

5. Kelandaian yang sesuai untuk berbagai tipe jalan dan jumlah kendaraan vang

ada atau kententuan khusus harus dibuat untuk tingkat-tingkat tertentu.

2.3 Arus Dan Komposisi Lalulintas

Milai arus lalulintas (Q) (MKJI, 1997) adalah jumlah kendaraan bermotor
yang melewati suatu titik pada jalan persatuan waktu, dinyatakan dalam kend/jam
(Q/jam) atau smp/jam (Q/jam) atau LHRT (Lalulintas Harian Rata-rata Tahunan).
Nilai arus lalulintas mencerminkan komposisi (unsur) lalulintas dengan menvyatakan
arus dalam satuan mobil penumpang (smp).

Komposisi lalulintas (MKJI, 1997) adalah kendaraan atau pejalan kaki vang
menjadi bagian dari 'alulintas, sedangkan kendaraan adalah unsur lalulintas yang

bercda Semua arus lalulintas (per arah dan total) diubah menjadi satuan mobil
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penumpang (smp) dengan menggunakan ekivalensi mobil penumpang (emp) yang
diturankan secara cmpiris untuk tipe kendaraan yang dikategorikan sebagat berikut :

1. Kerdaraan ringan (LV) yaitu kendaraan bermotor ber as dua dengan roda
empat dan jarak as 2- 3 m ( termasuk mobil penumpang, oplet, mikrobis,
pick up dan truck kecil).

2. Kendaraan berat menengah (MV), yaitu kendaraan bermotor beroda lebih
dari empat dengan jarak as 3.5- 5 m ( termasuk bis kecil, truk dua as
dengan enain roda dan truk tiga as).

3. Sepeda motor (MC), yaitu kendaraan bermotor beroda dua atau tiga.

4. Kendaran tak bermotor (UM), yaitu kendaraan beroda yang digerakkan
oleh manusia atau hewan ( meliputi sepeda, becak, kereta kuda, dan kereta
dorong). Dalam MKJI 1997 kendaraan tak bermotor tidak dianggap

sebagai unsur lalulintas tetapi sebagai unsur hambatan samping.

Tabel 2.1 Nilai emp Kendaraan pada Simpang Tak Bersinyal

1 Jenis kendaraan Nilai konversi
Berat (“Hg?vy Vehicle™) 1.3 -
Ringan (“Light Vehicle™) 1,0
Sepeda Motor (“Motor Vehicle™) 0,5
Tak Beriotor (“Un Motor Vehicle™) 1,0

Sumber : Simpang Tak Bersinyal MKJ1 1997




2.4 Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan (DS) (MKJI, 1997) didefinisikan sebagai rasio arus
terhadap Kkapasitas, digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan perilaku
lalulintas pada suatu simpang dan segmen jalan. Nilai derajat kejenuhan

menunjukkan segmen jalan akan mempunyai masalah kapasitas atau tidak.

2.5 Tundaan

Tundaan (D) (MKIJI, 1997) didefinisikan sebagai waktu tempuh tambahan
untuk melewati simpang bila dibandingkan dengan situasi tanpa simpang. Tundaan
terdiri davi tundaan lalulintas dan tundaan geometri. Tundaan lalulintas merupakan
waktu menunggu akibat interaksi lalulintas dengan gerakan yang lain dalam simpang
sedangkan tundaan gcometri akibat perlambatan dan percepatan kendaraan yang

melewati fasilitas (misalnya lengkung horisontal pada persimpangan)

2.6 Tipe Simpang

Tipe simpang (IT) (MKJI, 1997) menentukan jumlah simpang dan jumlah
lajur pada jalan utaina pada simpang tersebut dengan kode tiga angka, misalnya 424
artinya simpang emnat lengan dengan 2 lajur dijalan minor dan empat lajur dijalan
utama. Jumlah lengan adalah. Jumlah lengan dengan lalulintas masuk atau keluar atau

keduanya. Tipe simpang dapat dijelaskan pada tabel 2.2 berikut :




Tabel 2.2 Tipe Simpang

Kode 71T) | Jumlah lengan Jumlah lajur Jumlah lajur |
| simpang jalan minor utama

322 3 2 2
324 3 2 4 |

342 3 4 2

427 T 4 2 2

424 4 2 4
_

Sumber : Tabel B- 1:1 Simpang tak bersinyal MKJI 1997

2.7 Tinjauan Ligkungan
Perhitungan analisis kinerja simpang dipengaruhi oleh faktor lingkungan.
Ada dua faktor lingkungan berdasarkan MKJI 1997 vaitu:

I. Hambatan Samping (side friction) adalah interaksi antara lalulintas dan
kegiatan disamping jalan yang menyebabkan pengurangan terhadap arus
lalulintas dar berpengaruh terhadap kapasitas dan kinerja lalulintas. Kegiatan
sisi jalan sebegai hambatan samping diantarannya : pejalan kaki, kendaraan
parkir dan berhenti (misalnya sepeda, becak, kereta kuda).

2. Kondisi lingkungan di sekitar jalan, kondisi ini dapat dibedakan menjadi 3
bagien yaitu:

I. Komersial adalah tata guna lahan komersial. Seperti toko, restoran,
dan kantor dengan jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan

kendaraan.




2. Pemukiman adalah tata guna lahan tempat tinggal dengan jalan masuk
langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.

3. Akses terbatas adalah jalan masuk langsung terbatas atau tidak sama
sekali. Sebagai contoh karena adanya hambatan fisik, jalan samping

dan setagainya.




BAB Il

LANDASAN TEORI

3.1 Simpang Tak Eersinyal
Untuk 1nenganalisis perilaku lalulintas berdasarkan pada Manual Kapasitas
Jalan Indcnesia (MKJI, 1997) digunakan metode empiris, vang sebaiknya hasil
analisis tersebut diperiksa dengan penilaian teknik lalulintas yang baik dengan
batasan — batasan nilai variasi dari variabel metode empiris yang telah ditetapkan.

Batasan tersebut dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1. Batas nilai Variasi dalam data empiris untuk variabel-variabel
masakan (berdasarkan perhitungan dalam kendaraan)

Variabel 4 - lengan 3 - lengan
Min. | Rata-2 | Maks | Min. | Rata-2 | Maks |

Lebar masuk 35 |54 9.1 35 149 1 7.0
Rasio belok-kiri 0.10 10.17 0.29 0.06 1026 0.50
Rasio belok-kana 000 {013 026 1009 029 |0.5I
Rasio arus jalan simpang | 0.27 | 0.38 0.50 0.15 | 0.29 0.41
%-kend riagan 29 56 75 34 56 78 7
%- kend berat 11 3 7 | 5 10 f
%-sepeda motor - 19 33 67 15 32 54 i

! Rasio kend tak bermotor | 0.01 | 0.08 0.22 0.01 10.07 0.25

i
Samber: Tabel t.1.1 Simpang tak bersinyal, MKJI 1997




3.1.1 Arus dan Komposisi Lalulintas
Pada kapasiias simpang tak bersinyal yang perlu diperhatikan disini adalah
beberapa faktor yeng dapat mempengaruhi besar kacilnya kapasitas total pada
seluruh  lengan simpang. Adapun variabel-variabel masukan untuk perkiraan
kapasites (smp/jm) dengan menggunakan model tersebut adalah seperti pada tabel
3.2 berikut int:

Tabel 3.2 Ringkasan Variable-Variabel Masukan Model Kapasitas

Tipe Varibel Uraian vriabel dan nama masukan Faktor model \
(1 (2) 3y
Geometri Tipe simpang IT ‘
Lebar rata-rata pendekat W, Fw ‘
Tipe median jalan utama M ‘ Fam
Linghungan Kelas ukuran kota CS Fes l
Tipe lingkungan jalan RE |
Hambatan samping SF

Rasio kendaraan tak bermotor Py Frsu

Lalulintas | Rasio belok kiri Pry Fio

Rasio belok kanan Py Frr

| Rasio arus jalan minor Qu1/Qxy Fai

Sumber: Simpang Tak Bersinyal MKJ1 1997
3.1.1.1 Arus lalulintas (Q)
Arus lalulintas merupakan jumlah kendaraan bermotor yang melewati suatu
titik pada jalan persatuan waktu, dinyatakan dalam kend/jam (Qy ). smp/jam

(Qsmp) atan LHRT (Lalulintas harian Rata-rata Tahunan).




Arus lalulintas yang digunakan dalam analisa kapasitas simpang dipakai arus
lalulintas yang paling padat per jam dari keseluruhan gerakan kendaraan.
Arus kendaran total adalah kendaraan per jam untuk masing-masing gerakan

dihitung sebagai %o kendaraan konversi yaitu mobil penumpang.
QMP ™ QIEND X QNP oo 3.0
dengan :
Qsmp = arus total pada persimpangan (smp/jam)
Qenp = arus pada masing-masing simpang (smp/jam)
Fsmp = faktor smp

Fsmp didapatkn dari perkalian smp dengan komposisi arus lalulintas
kendaraan bermotor dan tak bermotor.
Fomp = (LV% x emp v+tHV%:< empyv + MC% x empye)/ 100 . 3.2)

Menurut MKJI 1997, smp (satuan mobil penumpang) merupakan satuan
arus lalulintas, dinana arus lalulintas dari berbagai jenis kendaraan diubah
menjadi kendaraun ringan (termasuk mobil penumpang) dengan mengalikan
faktor konversinya yaitu emp. Faktor konversi ini merupakan perbandingan
berbagei jenis kendaraan dengan mobil penumpang atau kendaraan ringan lainnya
schubungan dengan dampaknya terhadap perilaku lalulintas. Besarnya nilai
konvers: pada simpang tak bersinyal seperti pada tabel 2.1.

3.2 Hambatan Samping |
Untuk mendapatkan nilai frekuensi berbobot kejadian dalam menentukan

hambatan sampiag maka tiap tipe kejadian hambatan samping dikalikan dengan




faktor bobotnya.

samping, maka digunakan untuk mencari kelas hambatan samping, seperti pada

tabel 3.3 dan tabel 3.4

Setelah diketahui frekuensi berbobot kejadian hambatan

Tabel 3.2 I'aktor Bobot untuk Kelas Hambatan Samping

(%]

Tipe kejadian hambatan Simbol Faktor bobot
samping
Pejalan kaki PED 0.6
Kerdaran parkrr, berhenti PSV 0.8
Kerdaraan masuk dan keluar EEV 1,0
Kendaraan Lambat SMV 0,4

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJ1, 1997)

Tabel 3.4 Kelas Hambatan Samping

Kelas hambatan
samping (SFC)

Kode

Jumlah  berbobot
kejadian per 200m
per jam ( dua sisi)

Kondist khusus

Sangat rendah VI. <100 Daerah pemukiman : jalan dengan jalanﬂj
samping X
Rendah H 100 -299 Daerah pemukiman : beberapa kendaraan |
umum dsb. |
Sedang M 300 -499 Darah industri : beberapa toko disisi jalan
Tinggi H 500 -899 Daerah komersial : aktivitas sisi jalan |
tinggi :
Sangat tingg, VH >900 Dacerah komersial : dengan aktivitas pasar

disamping jalan.

Sumber : Tabel A —4:1 Simpang Tak Bersinyal MKIJ1 1997

Untuk mendapatkan nilai hambatan samping dilakukan dengan cara :

I. Masukan hasil pengamatan mengenai frekwensi hambatan samping per jam

per 200m pada kedua sisi segmen yang diamati pada tabel, meliputi :

a. Jumiah pejalan kaki atau penyebrang jalan,

b. Jum'ah kendaraan berhenti atau parkir.
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c. Arus kendaraan yar.g bergerak lambat (sepeda, becak, delma, pedati
serobak dll)
d. Jumlap kendaraan bermotor yang masuk dan keluar lahan samping
jalan d=n jalan sist.
2. Jumlah tersebut kemudian dikalikan dengan faktor bobot relatif pada tabel 3.2
dari masing — masing kejadian.
3. Setelah itu dijuralahkan seluruh kejadian yang sudah dikalikan dengan faktor
bobot relatif.
4. Dari jumlah kejadian tersebut, dapat kita ambil kesimpulan besarnya suatu

hambatan sampng pada daerah yang kita teliti berdasar pada tabel 3.3.

3.3 Kondisi Geometrik
Data masukan lain yang diperlukan untuk analisis adalah perhitungan rasio

belok dan rasio arus jalan. Rasio dihitung dengan perumusan sebagai berikut :

A
BD jalan utama Jm AC jalan minor

Sumber : Gambar A - 22 Simpang tak bersinyal MKJI 1997

Gambar 3.1 Vanabel arus lalulintas




LT ALT + BLT +CLT + DLT

yr

Qi)h/‘(q)T- A Ba (4 ) s .)..))
CRT A T+ CRT + DRT
PRT J G ARV BRT e CRE 4 DRE. 3.4)
Oo10T A+B+C+D
) / CMI ‘
pag = OML AML M 3.5)
oror A+ B+ C+D
) AU /. U /
PUM :—Q—(M— _AUM A BUM + CUM + DUM . 3.6)
Q1OT A+B+C+ D
QTOT = A+ B+ C Do 3.7)
dengan :

QLT = arus kendaraan belok kiri (smp/jam)

QRT = arus kendaraan belok kanan (smp/jam)

QMI = arus kendaraan pada jalan minor (smp/jam)

QUM = arus kendaraan tak bermotor (smp/jam)

QTOT = arus kendaraan total pada persimpangan (smp/jam)
ALT, BL'T, CLT, DLT menunjukkan arus lalulintas belok kir
ART, BR7, CRT, DRT menunjukkan arus belok kanan
AMI, CMI menunjukkan arus pada jalan minor

AUM, BUM, CUM, DUM menunjukkan arus kendaraan tak bermotor
PRT = rasin belok kanan

PLT = rasio belok kiri

PMI = rasio arus jalan minor

PUM = res10 kendaraan tak bermotor
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A, B, C. D menunjukkan arus lalulintas dalam smp/jam
Parameter geometrik berikut diperlukan untuk analisis kapasitas
adalah sebagai beiikut :
a) L=zbar pendelat (W)

Pendekat merupakan daerah dari lengan persimpangan jalan untuk
kendaraan mengantri sebelum keluar melewati garis henti.( jika gerakan belok
kirl atau belok kanan dipisahkan dengan pulau lalulintas, sebuah lengan
persimpangan jalan dapat mempunyai dua pendekat atau lebih),

Lebar pendekat diukur pada jarak 10 meter dari garis imajiner yang
menghubungkan tepi perkerasan dari jalan yang berpotongan, yang dianggap
mewakili fehar pendekat efektif untuk masing-masing pendekat. Dengan
mengasumeikan ruas jalan A, C sebagai pendekat mayor, dan B, D sebagai
pendekat minor (lihat gambar 3.2) maka lebar masing-masing pendekat
adalah Wa, Wp, We, Wy, Untuk perhitunganva :

Wac = (Wa + We)/ 23 8)

Wi = (Wit W)Y 20 3.9)
Scbagai lebar rata-rata dari seluruh pendekat tersebut adalah:

Wi = (WArWp+We+Wp) 4 (4 = jumlah lengan)............... 3.10)
Dengan: Wu =a/2 (m) We = ¢/2 (m)

W;;:b/2 (m) W]):d/2 (m)




. BD jalan minor
AC jalan utama

Sumber : gambar B-1:1 Simpang tak bersinyal MKJT 1997

Gambar 3.2 Lebar rata-rata pendekat
b) Jumlah Lajur
Jumlah lajur dalam perhitungan kapasitas ini ditentukan dari lebar rata-
rata pendekat jalan minor maupun mayor. Hal ini dapat dilihat pada tabel 3.5
berikut
Tabel 3.5 Hubungan Lebar Pendekat Dengan Jumliah Lajur

" Leber rata-rata pendekat minor dan Jumlah lajur (total untuk kedua |
mayor, Wi, Wae (m)
Wm) = (b/2 + d/2)/2 <5.5
>55
Wac=(a2+¢/2)2<55
>5.5
Sumber : Sﬁniprang Tak Bersinyal MKJI 1997

f

¢) Tipe simpang (IT)-
Tipe simpang diklasifikasikan berdasarkan jumlah lengan, jumlah lajur jalan

maycr dan minor, seperti yang tertuang pada tabel 2.2.




3.4 Menentukau Kapasitas
Data masukkan untuk penentuan kapasitas adalah sebagai berikut:
3.4.1 Kapasitas Dasar (Co)

Kapasitas dasar merupakan kapasitas persimpangan Jalan total untuk suatu
kondisi terten‘u yang telah ditentukan sebelumnya (kondisi dasar). Kapasitas
dasar (smp/jam) ditentukan berdasarkan tipe simpang. Untuk dapat menentukan
besarnya kapacitas dasar dapat dilihat pada tabel 3.6 di bawah ini .

Tabel 3.6 Kapasitas Dasar Menurut Tipe Sim pang

Tipe simpang (IT) Kapasitas dasar (smp/jam) |

| 322 2700 |

L Y 2900 ]
324 atau 344 3200 ]
T 2900

L 424 atau 444 3400

Sumber : Taoman tak bersinyal MKJI 1997
3.4.2 Faktor penyesuaian lebar pendekat (Fw)
Merupakan faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar sehubungan
dengan lebar masuk persimpangan jalan.
Faktor ini dineroleh dari rumus tabe] 3.7 di bawah ini.

‘Cabel 3.7 Faktor Penyesuaian Lebar Pendekat

| T Flbe sm;pang Faktor penyesuaian Lebar Pendekt ((Fy) |
T N I mﬂ;
T an 0,7 + 0,0366W1

L 424 atau 444 0,61 +0.074W1 |
- 0076 W1




Lanjutaa tabel 3.7

Tipe simpang

Faktor penyesuaian Lebar Pendekt (FW) #

324

0,62 +0,0646W 1

342

0,0698W1

‘1

i
|
I
|

Sumber : B-3;1 Simpang Tak Bersinyal MKJI 1997

3.4.3 Faktor penycsuaian median jalan utama (Fnm)

Fum inv inerupakan faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar sehubungan

dengan tipe racdian jalan utama. Tipe median Jalan utama merupakan klasifikasi

mecian jalan utama, tergantung pada kemungkinan menggunakan median

tersebut urtuk menyebrangi jalan utama dalam dua tahap.

Faktor ini hanya digunakan pada Jalan utama dengan jumlah lajur 4

(empat). Besarnya faktor penyesuaian median dapat dilihat pada tabel 3.8

berikut :
Tabel 3.8 Penyesuaian Median Jalan Utama
i Uraian Tipe median | Faktor penyesuaian median (Fy)
Tidak ada median 1alan utama Tidak Ada | 1.00 -
Ada median jalan utama Sempit 1,05
Ada median julan utama Lebar 1,20

L

Sumber : Tabel B-4:1 Simpng tak bersinyal MKJI 1997

3.4.4 Faktor penyesuaian ukuran kota (Fcs)

Faktor ini hanya dipengaruhi oleh variabe] besar kecilnya jumlah

pendnduk dalem juta, seperi tercantum dalam tabel 3.9 di bawah ini.




Tabel 3.9 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota

Ukuran kotz (CS) Penduduk (Juta) Faktor penyesuaian j
ukuran kota

Sangat kecil <0,1 0,82 ]

Kecil 0,1 05 0,88 |

Sedang 0,5-1,0 094

Besar 1,0-3,0 1,00 B

j _Sangat besar >3,0 JLes oo

Sumber : Tavel B5-1 Si'mpang tak bersinyal MKJI 1997

3.4.5 Faktor penyesuaian tipe lingkungan, kelas hambatan samping dan
kendaran tak bermotor (Frsu)
L'ngkungan jalan diklasifikasikan dalam kelas menurut tata guna
tanah dan aksesibilitas jalan tersebut dari aktifitas sekitarnya.

Tabel 3.10 Tipe Lingkungan Jalan

Komersial | Tata guna tanah komersial (misalnya pertokoan, perkantoran |
rumah makan) dengan jalan masuk langsung bagi pejalan kaki |
dan kendaraan. i

|

' Pemukiman | Tata guna tanah lahan tempat tinggal depan jalan masuk
langsumg bagi pejalan kaki dan kendaraan. _ |

Akses %Tanpa jalan masuk atau jalan masuk langsung terbatas (misalnva

| terbatas karena adanya penghalang fisik, jalan samping dsb.)

Sumber : MKJI1 1997

Pada faktor ini yang menjadi  variabel didalamnya adalah tipe
Iingkungan jalan (RE), kelas hambatan samping (SF) dan rasio kendaraan tak

bermotor (UM).




Tabel 3.11 Faktor Penyesuaian Tipe Lingkungan Jalan, Hambatan Sam ping

Kendaraan Tak Bermotor (Frsv)

Sumber : rabel B-6 : | simpang tak bersinyal MKJI 1997

Penertian tinggi atau rendahnya hambatan samping berdasarkan data

yang diperoleh di lapangan dan dihitung berdasarkan formulir UR-2 MKJI 1997,

3.4.6 Faktor penvesuaian belok kiri (Fry)

Formula yang digunakan dalam pencarian faktor penyesuaian belok kiri

ini adalah FL'[' 20,84 +1:61 P[;['

..................................................................... 3.1

Dapat juga digunakan grafik untuk menentukan faktor penyesuaian

belok kiri, variabel masukan adalah belok kiri, Py dari formulir USIG-1 Baris

20. Kolom 11. Batas nilai vang diberikan untuk P;; adalah rentan'g dasar

empiris dari manual. Hal ini dapat dilihat pada gambar grafik 3.1 berikut.

|
i
T
i
I

|

" Kelas iipe Kelas Rasio kendaran tak bermotor (RUM)
lingkungan hambatan
jalan (RE) | samping (SF)
0,00 | 005 | 0,03 7015 | 020 | >005
Komersial tinggi 0,93 0,88 | 0,84 | 0,79 0,74 »\ 0,70
sedang 094 | 0.89 ' 085 ' 080 | 0,75 071
~__rendah 0,95 0,90 | 0,86 | 0,81 ; 0,76 | 0,71
Pemukiman Tinggi 0,96 0,91 0.87 | 0.82 Ol’/’_’ 0.72
sedang 0,97 0,92 0,88 | 0,83 0,78 Mo
B rendah 0,98 0,93 089 | 0.84 | 0,79 | 0,74 |
Akses Tinggi/ 1,00 | 0,95 | 090 / 0,85 ; 0.80 | 0.75
terbatas sedang/rendah | L !




Sumber: MKJ1,1997

Grafik 3.1 Faktor Penyesuaian Belok Kiri

3.4.7 Faktor penvesuaian belok kanan ( Fry)

Faktor penyesuian belok kanan untuk simpang jalan dengan empat

lengan adalah Fgr = 1,0, faktor penyesuaian belok kanan ditentukan dari

ganibar 3.2 berikut ini. Untuk simpang 3- lengan, variabel masukan adalah

belok kanan, Pyt dari formulir USIG-1, baris 22 kolom 11.

Hal ini dapat di jelaskan pada grafik 3.2 berikut ini




Sumber: MKJ1 1997

Grafik 3.2 Faktor Penyesuaian Belok Kanan

3.4.8 Faktor nenyesauain rasio arus minor (Fyy)
Pada faktor ini yang banyak mempengaruhi adalah rasio arus pada
jalan minc1 (Pyy) dan tipe simpang (IT) pada persimpangan jalan tersebut.

Tabel 3.12 Faktor Penyesuaian Arus Jalan Minor

T - Fmi | P \
422 (19 x Pur-1,19 x Pog; 41,19 0.1-09
424 16,6XPy"33,3xP " +25 3xPryi’-8,6XPry + 1,95 0,1-0,3
444 11IXPy 1,1 1xPyy 1,11 T 03-09
322 1,19xPy " 1,19xPy+ 1,19 o 0,1-0.5

o 0,56 5XPy+0,59xPyy +074 10509
342 1 19XPy*-1,19xPy+1,19 0.1-0.5

2.38xPyy"-2,38xPy '+ 149 0.5-0,9 ‘
324 16,6XPyi"-33,3xPy +25,3XPyir-8.6xPy+ 1.95 0,1-0,3 |




Lanjuatan Tabel 3.12

24

IT FMI PMI [
344 LIXPy 11, IxPy+ 111 03-0.5 t
-0,555xPp"+0,555xPy+0.69 0.5-0.9 J

Sumber : Tabel B-9:1 Simpang Tak Bersinyal MKJI 1997

Fakuor penyesuaian rasio arus jalan minor dapat juga ditentukan dengan

grafik, variabel masukan adalah rasio arus Jjalan minor ( Py, dari formulir USIG-

I baris 24, kolom 10 ) dan tipe simpang IT ( USIG - II, kolom 11 ). Batas nilai

yang diberikan untuk Py pada gambar adalah rentang dasar empiris dari manual.

Hal itu dapat dilikat pada grafik 3.3 berikut

Faslo Arus Jalan flirze o

Sumber : MKIJI 1997

Grafik 3.3 : Faktor Penyesuaian Arus Jalan Minor

3.4.9 Kapasitas ( C)

rumus:

Kapasitas persimpangan secara menyeluruh dapat diperoleh dengan




C=COx FW X FM X FCS X FRSU X FLT X FRT X FM[ (smp/Jam) ............... 3.12)

3.5 Perilaku Lalulintas
Pertlaku lalulintas adalah ukuran kuantitatif yang menerangkan kondisi
operasional fasilitas lalulintas, perilaku lalulintas pada umumnya dinvatakan
dalam kapasitas, derajat kejenuhan dan tundaan peluang parkir.
3.5.1 Derajat Kejenuhan
Derajat kejenuhan merupakan rasio lalulintas terhadap kapasitas. Jika
yang diukur adalah kejenuhan suatu simpang maka derajat kejenuhan disini
merupakan perbandingan dari total arus lalulintas (smp/jam) terhadap besarnya
kapasitas pada suatu persimpangan (smp/jam).
Verajat kejenuhan dapat dihitung dengan menggunakan rumus :
DS = Qurom/Co 3.13)
dengan: D3 = derajat kejenuhan
C = kapasitas (smp/jam)
Qror = jumlah arus total pada simpang (smp/jam)
Derajat kejenuhan dapat juga dihitung berdasarkan grafik dalam variabel
masukan ukuran kota, rasio lalulintas jalan utama, dan tundaan rata-rata. Hal 1ni

dapat dilihar pada grafik 3.4 berikut -




Sumber : MKJ1 1997

Grafik 3.4 : Derajat Kejenuhan DS pada Simpang Empat Tak Bersinyal.
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3.6 Regresi
Analisa regresi merupakan suatu alat untuk memperoleh suatu persamaan
dan gaiis yang menunjukkan persamaan hubungan antara dua variabel, dan
mengestimasi nilai suatu variabel lain yang diketahui. Untuk menentukan ketepatan

garis estimasi yang baik digunakan metoda kuadrat terkecil (“least square mthod™).

3.6.1 Regresi Non Linier
Merupakan analisis matematik yang menggambarkan hubungan antara dua
variabel secara linier. Secara teoritis, salah satu model regresi dapat dirumuskan

secara sederhana sebagai : (Anto Dajan)

dimana:
Y = variabel independen (tak bergantung)
X = variabel dependen (tergantung)
a, b = konstanta
Dalam regresi linier, kesalahan regresi dikuntifikasikan oleh sebuah kesalahan
standar taksiran yang menandai bahwa kesalahan itu adalah harga y yang

diprediksikan dan bersesuaian dengan suatu harga x tertentu dirumuskan:

S
Sy = [——L—— e 3.15)
' n—(m+1)

dimana :

Sy/x = kesalahan standar taksiran




St = jumlat kuadrat residual

n = jumlah crdo polinomial

n = jumlah variabel

3.6.2 Korelasi Linicr
Perhitungun derajat keeratan didasarkan pada persamaan regresi. Tingkat
keeratan hubungan antara dua variabel dapat dihitung dengan suatu nilai relatif
yang berbentuk koefisien determinasi (dengan simbol 1) dan koefisien korelasi
(dengan simbol 1).

Nilai r mendekati nol atau sama dengan nol menunjukkan tidak adanya
korelasi yang didasarkan pada garis lurus, sedangkan nilai r* mendekati satu
menunjukkan adanyan korelasi yang sempurna. Jika nilai r positif maka korelasi
yang terjadi bersifat searah, artinya kenaikkan/penurunan nilai-nilai X terjadi
bersaina-sama dengan kenaikan /penurunan nilai Y.

Nilat r dapat dihitung dengan rumus berikut :

7._. Sf —Sr

L e 3.16
St 316)

dimana : St = jumlah kuadrat total

St = jumilah kuadrat residual



BAB 1V

METODE PENELITIAN

4.1 Metode Pengumpulan Data
4.1.1 Metode Studi Pustaka
Studi nustaka memuat uraian sistematis tentang hasil-hasil penelitian
yang didapat oieh peneliti terdahulu dan ada hubungannya dengan penelitian yang
akan dilakukan. Studi pustaka ini diperlukan sebagai landasan teori.
4.1.2  Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu;
I. Data primer
Data primer didapat dengan cara observasi atau pengamatan di lokasi
penclitian, yaitu meliputi
a. Observasi awal, yaitu pengamatan kondisi geometrik jalan
b. Cbservasi atau penelitian final, yaitu pencacahan terhadap volume
arus lalulintas dan Jenis kendaraan yang melewati ruas jalan
tersebut.
¢. Pencacahan terhadap hambatan samping yang terjadi pada ruas jalan
2. Data sekunder
Data sekunder didapat dengan menginventarisasi data yang merujuk pada

data dari instansi terkait, seperti : DPU Sub Dinas Bina Marga Surakarta,
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DLLAIJR Surakarta dan Biro Statistik Kodya Surakarta. Data sekunder ini
digunakan sebagai pendukung data primer, yaitu data arus lalulintas dan

hambatan samping tahun sebelumnya.

4.2 Survei Pendahuluan dan Pemilihan Lokasi
Kegiatan yang dilakukan yaitu, memilih dan melihat (survei) pada
simpan jalan lokasi rencana penelitian.
4.2.1 Persiapan Survei di Lapangan
Negiatan yang dilakukan antara lain :
a. Membuat bentuk formulir penelitian untuk simpang.
b. Pengujian efektifitas dari formulir yang digunakan.
¢. Mencar dan mengumpulkan sejumlah pengamat.
d. Pemberian informasi/penjelasan kepada pengamat tentang kegiatan
yang akan dilakukan dengan cara-cara mengisikan formulir.

¢. Menentukan posisi pengamat dan rencana titik pengamat.

4.2.2 Pengumpulan Data

2engumpulan data meliputi data primer yang berupa kondisi geometrik jalan
pencacahan volume arus lalulintas dan hambatan samping, serta data sekunder
yang berupa data arus lalulintas dan hambatan samping tahun sebelumnya, serta

kelas [ungsi jalan dan rencana pengembangan jalan.
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1. Ruas jalen
Penelitian yang dilakukan dilapangan adalah pencatatan dan perhitungan
jumlah arus lalulintas. Alat yang di gunakan yaitu: stopwatch, alat tulis,
lembar kerja, dan counter.

2. Pengamatan kondisi lingkungan
Menetapkan ruas jalan tersebut sebagai lahan komersial, lahan pemukimn
atau daerah dengan akses terbatas.

3. Kondisi geometrik
Mengetahui keadaan geometrik jalan berupa labar jalur serta lajur, lebar
jalan, lebar trotoar dari masing-masing kaki simpang. Alat vang digunakan

meteran, alat tulis dan lembar kerja.

-

Hambatan samping
a. Jumlah pejalan kaki berjalan sepanjang atau menyebrang. Alat
yang digunakan stop watch, alat tulis, counter dan lembar kerja,
b. Jumlah penghentian kendaraan dan gerakan parkir. Alat yang
digunakan stopwatch, alat tulis dan lembar kerja.
¢.  Arus kendaraan lambat, yaitu arus total sepeda, becak, delman dan
scbagainya. Alat yang digunakan stopwatch, alat tulis counter dan
lembar kerja.
Survei lalulintas dilakukan pada saat jam sibuk anggapan dengan
memakai formwuiir yang tersedia, yang bertujuan untuk mendapakan arus
lalulintas total selama satu jam dari segmen jalan yang diamati pada satu titik di

kedua sisi jalan. Waktu pengamatan dibagi per 15 menitan setiap pengamat
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mencatat semua kendaraan yang melewati titik pengamatan yang telah ditentukan
dan sesuai dengan klasifikasi kendaraan. Surveyor yang akan diterjunkan
sebanysk 16 orang untuk tiap lengan ada 4 orang yang mencatat hambatan

samping.

4.2.3 Input Data
Data primer dan sekunder yang telah didapat di lapangan sebagai
masukar, untuk perhitungan tingkat kejenuhan dengan menggunakan formulir —

formulir analisa untuk simpang tak bersinyal yang terdapat pada MKJI 1997.




4.2.<4 Analisis Data

Analisis dan perhitungan berdasarkan urutan pengerjaan seperti

alir penelitian pada gambar berikut ini:

A-1.
A-2:
A-3:
A-4:

LANGKAH A : DATA MASUKAN
Kondisi Geometrik
Kondisi Lalulintas
Kondisi Lingkungan
Fambtan Samping

v

B-1
B8-2
B-3

B-8

B-7:

LANGKAH B : KAPASITAS

: Lebar pendekat dan tipe simpang

- Kapasitas dasar

. Faktor penyesuaian lebar pendekat
B-4 :
B-5:
B-6:

faktor penyesuaian median jalan utama

Faktor penyesuaian Ukuran kota

Faktor penyesuaian tipe lingkungan, hambatan samping dan
kend tak bermotor.

faktor penyesuaian belok kirt.

. rektor penyesuaian belok kanan.
B-9:
B-10: kapasitas

faktor penyesuaian rasio arus jalan minor

I

LANGKAH C : PERILAKU LALULINTAS

- Dergjat kejenuhan

: Tundaan

. Peluang antrian

: Penilaian perilaku lalulintas

v

Akhir analisis

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia MKJI ;1997

4.3 Surveyor

bagan

Surveyor yang dibutuhkan untuk survei pencacahan volume arus lalulintas

dun jenis kendaraan terdiri dari :



1. Untuk tiap lengan pada simpang ada 16 (enam belas) surveyor yang
mencatat volume arus lalulintas tiap-tiap surveyor mencatat kendaraan
LV, HV, dan MC. Dengan perincian surveyor sebagai berikut:

a. Jl. Rajiman ada 8 (delapan) surveyor
b. J1. Gatot Subroto ada 8 (delapan) surveyor
2. Jumlali surveyor yang mencatat hambatan samping untuk tiap-tiap

lengar simpang ada 4 orang.

4.4 Pecnyajian Data
Penyaiian data yang terdiri dari :
1. Data primer
Data pnimer yaitu berupa kondisi geometrik jalan dan data hasil
survel pencacahan volume arus lalulintas dan jenis kendaraan, serta
pencacahan hambatan samping, disajikan dalam bentuk tabel.
2. Data Sekunder
Data sekunder yang berupa data arus lalulintas dan hambatan
samping tahun sebelumnya ditampilkan dalam lampiran sebagai data
pendukung dalam mengetahui komposisi lalulintas yang ada pada jalan

tersebut.

4.5  Waktu pengamatan
Pergamatan dan pencacahan arus lalulintas akan dilaksanakai selama 3

hari, yaitu Sabtu, Minggu dan Senin mulai pukul 06.00 — 18.00 WIB.
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4.6 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitiar terletak pada simpang empat Singosaren Solo.
dilakukan tiap lengan simpang sejauh 200 meter dari simpang, dengan perincian
ruas jalan sebagai herikut:
a. Jl. Rajiman merupakan jalan satu jalur dua lajur
b. J!. Gatot Subroto dibagi:
- JIl. Gatot Subroto utara merupakan jalan satu jalur dua
lajur, dan
- J1. Gatot Subroto selatan (Coyudan) jalan dua jalur dua

lajur.

4.7 Formulir Penelitian
Formulir penelitian yang digunakan yaitu:
1. Formulir survei pencacahan arus volume lalulintas dan jenis kendaraan.

2. Formulir survei hambatan samping.




4.8 Flow Chart Penelitiar

Obsevasi awal

l

Pencarian data

'

Data Primer -
- Kondist Geometrik
- Arus Lalulintas

Data Sekunder :
- Data arus lalulintas dan hambatan
samping tahun sebelumnya.

- Komposisi Lalulintas
- Hambatn Samping

!

'

~

/ Analisis tingkat pelayanan saat ini
berdasarkan MKJI 1997

'

/ Kesimpulan Dan Saran /




b
.Rajiman

\ T

T Toko

MATAHARI

—1 BCA

7

<4— JL. Coyudan JL. Gatot Subroto

__._,®__>

ASIA MOTOR A

JI. Rajiman

Gambar 4.9
Denah Lokasi Penelitian




BAB Y

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian
5.1.1 Kondisi Geometrik

Bentuk geometri simpang adalah simetris dengan lebar perkerasan sama untuk
jalan utama yaitu l=ngan barat ( JI. Rajiman barat) dan timur ( JI. Rajiman Timur ).
Untuk jalaa minoi yaitu lengan utara (J1. Gatot Subroto utara) dan lengan selatan ( J1.
Gatot Subroto selatan). Simpang Singosaren ini tidak dilengkapi dengan fasilitas
berupa rambu lalulintas yang berguna untuk meningkatkan kapasitas simpang,lampu
lalu lintas, garis penyebrangan, fasilitas untuk pejalan kaki dan tempat parkir yang
memadai.

Jumlah lajur total pada masing-masing lengan simpang yaitu pada jalan utama
dan jalan minor secara teoritis telah memenuhi persyaratan yang telah ditentukan
MKJI 1997 vaitu texciri atas dua lajur untuk rerata dari pendekat jalan minor dan
pendekat jalan utama yang berlawanan kurang dari 5,5 meter.

Survei yang dilakukan meliputi lebar perkerasan tiap lengan simpang,

penentuzn lebar pendckat pengukuran bahu jalan dan pencatatan fasilitas lain.
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Pengerjaan pengukuran dilakukan pada pagi hari jam 05.00 dengan tujuan

agar tidak terganggu arus lalu lintas. Pada pengukuran bahu dan lebar jalan digunakan
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meteran.
Tabel 5.1 Data Lengan simpang

jalan Lebar jalan Lebar Marka median | Bahu jalan \
() pendekat(m) jalan (m) &
Minor utara | 9.76 4.88 ada - -2
Minor 9.26 4.63 ada - 12-2
selatan ~ !

Mayor barat 6.56 3.28 ada - 1.5-4.5
Mayor 6.72 3.36 ada - 1,5-3 |
timur §

Sumber : Data lengarfSimpang Singosaren

5.1.2 Kondisi Lingkungan

Tiga faktor yang ditinjau untuk menentukan kondisi lingkungan simpang

Singosaren yaitu tipa lingkungan jalan,hambatan samping dan ukuran kota.

1. Tipe Lingkungan Jalan

Dilihat dari tata letak simpang, simpang berada di daerah perekonomian dan
perumahan. Lengan barat dan timur merupakan kawasan bisnis dan perdagangan. Ini

dapat dilihat dari bangunan-bangunan yang berdiri sebagian besar adalah toko-toko

permanen, bengke!, rumah makan, pasar, supermarket dan gudang penyimpanan.

Berdasarkan MKIJU tipe lingkungan jalan ini digolongkan tipe lingkungan jalan

komersial.
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Lengan utara merupakan daerah pemukiman dengan kondisi sedang dengan
lalu lintas tingg1, terdapat bank BCA serta dealer motor. Lengan selatan merupakan
daerah perekonomian yang tinggi dengan lalu lintas tinggi sebagian besar merupakan
toko-toko permanen, pasar, supermarket dan rumah makan. Berdasarkan MKJI 1997

tipe lingkungan pada lengan jalan minor ini adalah tipe lingkungan jalan komersial.

2. Hambatan Samping
Hambatan samping terbesar terjadi pada jalan utama yang merupakan jalur
yang dilalui lalulintas dengan komplek. Hambatan samping ini berupa:
1. Kendaraan parkir pada badan jalan .
2. Kendaraan yang masuk dan keluar area parkir.
3. Banyaknya kendaraan tak bermotor yang melintas dengan mengambil
daerah untuk kendaraan bermotor, terutama pada jam puncak.
4. Calon per.umpang yang menunggu angkutan umum.
5. Angkutan umum yang menaikan dan menurunkan penumpang pada
daerah sinipang.
Berdasarkan MKUL 1997 tipe hambatan samping digolongkan tipe hambatan
sampir.g tinggi.
Hambatan samping pada Lengan Utara dan Selatan berupa kendaraan tak
bermotor dan pejalan kaki dalam kondisi tinggi. Berdasarkan MKIJI 1997 tipe

hambatan samping digolongkan tipe hambatan samping tinggi.
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3. Ukuran Kota

Data jumlab penduduk Surakarta pada tahun 2002 yang diperoleh dari Biro
Pusat  Statistik aoalah 554.630 jiwa. Berdasarkan MKJI 1997 untuk ukuran kota
dengan juinlah penduduk sebanyak ini digolongkan kedalam ukuran kelas kota

sedang. Data jumlah penduduk dengan sumber BPS terdapat pada lampiran.

5.2 Analisis
5.2.1 Anulisis Volume Arus Lalulintas
Survei Tlaiulintas dilakukan mulai pukul 06.00-18.00 WIB dengan
menggunakan lembas kerja sehingga didapatkan volume lalulintas selama satu Jjam
sibuk dart seluruh hasil survei volume lalulintas untuk masing masing lengan
persimparigan. Pencacahan kendaraan dilakukan selama tiga hari berturut-turut pada
hari sabtu, iinggu den senin tanggal 17, 18,19 Juli 2004 .
Xomposisi lalulintas kendaraan yang disurvei pada simpang dikelompokkan
pada 4 jenis yaitu:
1. Kendaraan Berat ( Heavy Vehicle, HV)
Kendaraan yang melewati simpang antara lain: truk kontainer dan bis besar.
2. Kendaraan Ringan ( Light Vehicle. LV)
Kendaraan ringan yang melewati simpang antara lain bus angkutan, pick up, colt,
kijang, sedan, jeep.

3. Sepeda Motor ( Motor Cycles, MC)




Kendaraan yang dikategotikan sepeda motor yang melewati simpang adalah
sepeda motor dan scooter.

4. Kendaraan tak bermotor ( Unmotorized, UM)
Kendaraan yang dikategorikan tak bermotor yang melewati simpang adalah
sepeda, gerobak corong dan becak.

Daiam menentukan arus lalulintas puncak untuk periode jam puncak pagi ,
siang dan sore, data perolehan dari pencacahan pada tiap lengan dijumlahkan untuk
waktu setiap satu jam dengan periode penjumlahan setiap 15 menit sesuai dengan tipe
kendaraan bermotcr tanpa mengikutkan kendaran tak bermotor (UM), Penjumlahan
sesuai tipe kendaizan ini dalam satuan kend/jam yang belum bisa digunakan untuk
menentukan arus lalulintas jam puncak.

Langkah yang berikutnya adalah merubah satuan kend/jam menjadi smp/
Jam dengan cara mengalikan jumlah kendaraan dengan faktor konversi berdasarkan
tipe kendaraan scperti pada tabel 2.1. Hasil yang diperoleh dijumlahkan tanpa
mengikuikan kendaraan tak bermotor. Jumlah total smp/jam tiap lengan inilah yang
digunakan untuk menentukan jam puncak untuk periode jam sibuk pagi, siang dan
sore. Berikut merupakan tabel jam puncak dari hasil pengamatan sclama 3 hari di

lapangan.




Tabel 5.2 Volume Jam Puncak , Sabtu 17 Juli 2004

Pericce Waktu [ Arus Total Sabtu 17 Juli 2004
15 Menitan | (Smp/Jam)
| 06.06-06.15 | 162.6
06.15-06.30 | 281.8 1162.8
06.30 - 06.45 | 322.1 1481 2
06.445 - 07.00 | 3963 1698
07.00 - 07.15 481 1969.1
07.15-07.30 | 4986 2142 3
07.30 - 07.45 | 5932 22172
07.45-08.00 | 569.5 2335
08.00 - C8.15 | 555.9 2310.4
08.15-08.30 | 616.4 2336 1
08.30-08.45 | 568.6 2423 8
08.45 -09.00 | 5952 24212
09.00-09.15 | 643.6 2483 .6
09.15-09.30 | 613.8 1532.6
| 09.30 - 09.45 631 23859
09.45-10.00 | 644.2 23262
10,00 - 10.15 | 496.9 22883
10.15-10.30 | 554.1 2269
10.30-10.45 | 593.1 24215
1045-11.00 | 624.9 2505.5
| 11.00-11.15 | 649.4 2713.4
11.15-11.30 | 638.1 27757
11.20-11.45 301 2838 8
11.45-12.00 | 6872 28905
| 12.00-12.15 | 7125 2807.5
12.15-12.30 | 689.8 2881 5
12.30-12.45 718 20977
12.45-13.00 | 761.2 3102
13.00-13.15 | 8287 3178
13.15-13.30 | 794.1 3245.6
13.30 - 13.45 794 3016.5
| 13.45-14.00 | 82838 2858.9
| 14.00-14.15.] 599.6 27292 |
14.i5-1430 | 6365 25477 |
| 14301445 | 664.3 2566.4 _{
1445 1500 | 6473 2574.9 !
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Lanjutan Tabel 5.2

Periode Waktu Arus Total Sabtu, 17 Juli 2004
15 Meritan {Smp/Jam)

15.00 - 1515 6183 2598 8
_15.15-15.30 645 2629 8
| 15.30-1545 688.2 28027

15.45 - 16.00 678.3 2892.8 |

16.C0 - 16.15 7912 2063 4
16.15-16.30 697.1 2080 7

1630 - 16.45 758.8 3092

16.45 - 17.00 742.6 30394

17.00-17.15 800.5 30368
17.15-17.30 682.5 | 3010.8

17.30 - 17.45 7562

17.45 - 18.00 771.6

Sumber - hasil hitungan dari data pada lampiran 112-125

vol jam puncak
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Grafik 5.1 Volume Jam Puncak, Sabtu 17 Juli 2004
Grafik 5.1 menerangkan volume jam puncak pada hari Sabtu 17 Juli 2004
yang meliouti jam puncak pagi, siang dan sore. Volume jam puncak pagi terjadi pada
jam 09.00-10.00 WIB arus lalulintas mencapai 2533 smp/jam, siang jam 13.00-14.00
WIB arus lalulintas mencapai 3247 smp/jam dan sore jam 17.00-18.00 WIB arus

lalulintas mencapai 3011 smp/jam.




Tabel 5.3 Volume Jam Puncak Minggu 18 Juli 2004

" Periode Waktu | Arus Total Minggu. |8 Juli 2004
15 Menitan (Smp/Jam)
06.00 - 06.15 281.8 [_
06.15 - 06.30 352.6 -
06.50 - 06.45 386.2 1424 8
| 06.45-07.00 404.2 1715.7
| 07.90-07.15 5727 1920.7
07.15-07.30 557.6 21549
07.20 - 07.45 6204 2404
07.45 - 08.00 6533 23751
08190 -08.15 543.8 24579
N8.15 - 08.30 640.4 2375 5 24203
08.30 - 08.45 582.8 2458 3
08.45 - 09.00 608.5 24612
| 09.060-09.15 626.6 25412
09.15 - 09.30 6433 25892
09.30 - 09.45 6628 26816
09.45 - 10.00 656.5 2830.1
10.00 - 10.15 719 2048 4
10.15- 1030 791.8 2965.3
10.30 - 1045 781.1 3210.9
1045 -11.00 7224 31459
11.6O-11.15 938.6 3140 8
{115 - 11.30 726.8 33384
11.50-1145 776 3344 3
11.45-12.00 897 2342 4
12.00- 12.15 9445 3361 6
12.15-12.30 924.9 1431 I
| 12.30- 1245 795.2 33798 SR
12,45 - 13,00 7664 | 33103
1300-13.15 8933 4786
13.15-13.30 855.4
13.30 - 13.45 963.5 3714
35238
13.45 - 14.00 1001.8 33356
14.00 - 14.15 703.1 3124
14.15-14.30 6G7.2 7897 i
| 143C- 1445 740.3 2024 1 i
1445-15.00 786.4 2087 7 I
1500 -15.15 730.2 30499
15151530 725.8 3034
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Lanjutan :abel 5.3

Pericde Waktu | Arus Total Minggu. 18 Juli 2004
15 Menitan (Smp/Jam)

15.3(_)—15.45 807.5 31264

1545 - 16.00 770.5 31849

16,0(-)_— 16.15 822.6 31482

16.].'\ - 16.3(: 7843 3290 |

16.30 — 16 .45 770.8 2467 5

5.
1645-17.00 | 9124 3342 7
(. C
17.00 - 17.15 839.2 23719
75—

1715 -17.30 820.3 3371.4

17.30--17.45 853.1

17.45 - 18.00 858.8

Sumber : Hasil hitungan dari data pada lampiran 126-139
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Grafik 5.2 Volume Jam Puncak, Minggu 18 Juli 2004

Grafik 5.2 menerangkan volume jam puncak pada nari Minggu 18 Juli 2004
yang meliputi jam puncak pagi, siang dan sore. Volume jam puncak pagi terjadi pada
jam 1€.00 — 11.00 WIB arus lalulintas mencapai 2991 smp/jam, siang jam 13.00-
14.00 WIB arus Ialalintas mencapal 3714 smp/jam dan sore jam 17.00-18.00 WIB

arus lalulintas mencapai 3371 smp/jam.



Tabel 5.4 Volume jam puncak Senin 19 Juli 2004

Pcriode Waktu
15 Menitan_

06.00 = 06.15.
06.15 - 06.30

06.45 - 07.00
07.00-07.15
07.15 -07.30

Hmo —07.45
07.45 - 08.00

06.30 - 05.45

Arus Total Scnin 19 Juli 2004

(Smp/Jam)

156.4
3

—_

1249
1443.3
1672.6

1828.7
1039.7

378
3741

505.6
534.1

1031.3

08.15 - 08.30

08.00 - 08.15 |

616.4 2367

09.00 - 09.15
09.15 —09.30
00.30 - 09.45

08.30 —18.45 |
08.45 - 09.00 |

10.00 - 10.15
10.15 - 10.30

-

10.30 - 10.45

1045 - 11.00

1100 - 1115

11.15-11.30

11.30- 1145

11.45 - 2,00

0945 -10.00

7109 2551.4 13273
5905 1224.1
633.6 — 1224.1
633.0 25249 |
6434 25113
6123 2495.7
620 |
617.9 24463 \
598.6 2448 8 |
609.8 |
2686.3
28352
28458 -
3010.1 \
3056.1

2564.9

12.00 - 12.15 735.3 |
3
5-123 .
E T e
o : 3284 ]
12.45 - 13.00 839.6 @
3414 *
13.00 - 13.15 852.6 . \
13.15-13.30 34538 |
lz'é;)_ 1345 3474.7 |
13.45 - 14.00 l
1400 - '4.15 29166
14'15_ 14'30 2797.6
o 2594.3
14.30 - 14.45
14.45 - 15.00 6552 2648 9
15.00 - 15.15 664.7 277038
15.15 - 15.30 710.1 2836 ‘
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Lanjutan Tabel 5.4

‘ Senin. 19 Juli 2004

Pcriode Waktu Arus Total

15 Menitan (Smp/Jam)

15.30- 1545 740.8 30342

15.45-16.00 720.4 3171.1

16.00- 1615 862.9 3180 )
16.15- 16.30 846.9 32029

1630 - 16.45 749.8 31598

16.45 - 17.00 7433 30712
17.00-17.15 819.8 31245
17.15- 1730 758.3

17.30 - 17.45 803.1

17.45-18.00 8234 3204.6

Sumber : Hasil hitungan dari data pada lampiran 140-152

Vol jam puncak
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Grafik 5.3 menerangkan volume jam puncak pada hari Senin 19 Juli 2004
yang meliputi jam nuncak pagi, siang dan sore. Volume jam puncak pagi terjadi pada
jam 10.00 — 11.00 WIB arus lalulintas mencapai 2565 smp/jam, siang jam 13.00-
14.00 WIB arus lalulintas mencapai 3475 smp/jam dan sore jam 17.00-18.00 WIB
arus Jalulintas mencapai 3205 smp/jam.
Pengumpulan data dan perhitungan data selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran
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5.2.2 Aanalisis Hairbatan Samping
Hambatan Samping (side friction) adalah interaksi antara lalulintas dan
kegiatan disamping jalan yang menyebabkan pengurangan terhadap arus lalulintas
dan berpengaruh terhadap kapasitas dan kinerja lalulintas. Kegiatan sisi jalan
sebagai hambatan samping diantarannya : pejalan kaki, kendaraan parkir dan
berhent: (misainya sepeda, becak, kereta kuda).
Untuk mendavatkan nilai hambatan samping dilakukan dengan cara :
1. Masukan hasil pengamatan mengenai frekwensi hambatan samping per jam
per 200m pada kedua sisi segmen yang diamati pada tabel, meliputi :
a. Jumlah pejalan kaki atau penyebrang jalan,
b. Jumlah kendaraan berhenti atau parkir.
c. Arus kendaraan yang bergerak lambat (sepeda, becak, deima, pedati
gerohak dll)
d. Jumiah kendaraan bermotor yang masuk dan keluar lahan samping
jalan dan jalan sisi.
2. Jumlah terscbut kemudian dikalikan dengan faktor bobot relatif pada tabel 3.3
dart masing - masing kejadian.
3. Setelah itu dijumlahkan seluruh kejadian yang sudah dikalikan dengan faktor
bobot relatif.
Dari jumlah kejadién tersebut, dapat kita ambil kesimpulan besarnya suatu

hambatan sainping pada daerah yang kita teliti berdasar pada tabel 3.4
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Digunakan data pada hari Minggu, 18 Juli 2004, pada J1. Gatot Subroto

periode jam puncak pagi (jam 09.00-10.00 WIB) Data ini dianggap mewakili data-

data laitnya karena mempunyai volume hambatan samping yang tinggi. Hasil

perhitungan dapat di'ihat pada tabel 5.5 berikut:

JALAN PERKOTAAN
FORMULIR UR-2: DATA MASUKAN

- HAMBATAN SAMFING

Tanggal: 18Juli 2004

Ditangani oleh: surveyor

Nama jalan:Jl. Gatot Subroto

Kode segmen:

Diperiksa oleh:

Periode waktu:10.00-11.00

Nomor soal:

\
|
'1

!

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia,gunakan tabel untuk menentukan frekwensi berbobot

kejadian,dan selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua

1. Penenvuan frekwensi kejadian

Perhitungan frekwensi ber bobot kejadian per jam per 200 m dari segmen

jalan yang diamati, pada kedua sisi jalan

Tipe kejadien hambatan samping Simbol |Faktor bobot Frekwensi kejadian  |Frekwensi
berbobot
(20) 1) (22) (23) (24)
Pejalan kaki PED 0.5 101 fjam, 200m 50.5
Parkir kendaraan bertenti PSV 1,0 71 /jam, 200 m 71 |
Kendaraan masuk -+ %cluar EEV 0,7 59/ jam, 200m 273
Kenderean lambat SMV 0.4 39/jam,200 m 15.6
1644

TOTAL

.
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2. Penentuan kelas hanbatan samping
Frekwensi Kondisi khusus Kelas hambatan samping ]
berbobnt ]
kejadian |
\30) (31 G | 6y
<170 | Permukiman, hampir tidak ada kegiatan Sangat rendah CVB :
100-299 Permukiman, beberapa angkutan umum,dll Rendah L
300-499 Daerah industri dengan toko-toko di sisi jalan Sedang M
500-899 Daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi Tinggi H
>900 Daerah niaga dgn pasar sisi jalan yang sangat tinggi Sangat tinggt VH

Tabel 5.5 Hitungan Hambatan samping

Hasil perhitungan hambatan samping total selama 3 hari dapat dilihat pada Tabel

5.6 berikut ;

Tabel 5.6 Hambatan Samping (SF) (Kejadian /jam)

Hambatan Samping (SF) (Kejadian/ jam)

I

Waktu Sabtu 17Juli Minggu 18 Juli Senin 19 Juli
Pengamatan. 2004 2004 2004
06.00-07.00 277 257.6 217.4
07.00-08.00 396.8 384 300.8
08.00-09.00 | 404.8 350.8 306.9
09.00-10.00 | 536.8 510.8 406.3
10.00-11.00 518.3 473 431
11.00-12.00 508.8 504.2 451.1
12.00-13.00 i 601.8 596.7 634.1
15.00-14.00 | 7195 691.6 7574
14.00-15.00 673.6 654.4 738.1




Lanjutan tabel 5.6

_Hambatan Samping (SF) (Kejadian/ jam)

Waktu Sabtu 17Juli Minggu 18 Juli Senin 19 Juli
Pengamatan | 2004 2004 2004
15.00-16.09 677.8 669.8 726.1
16.00-17.00 711.6 690.7 7341
17.00-18.00 7723 7296 820.3

Sumber : hasil perhitungan total dari data pada lampiran 2-37

52.3 Analisis Simpang Tak Bersinyal

Data jam puncak yang dikumpulkan dari lapangan dilakukan selama tiga hari.
Untuk keperluan perhitungan digunakan data yang memiliki jam puncak tertinggi
diantara periode jem sibuk dari ketiga hari tersebut. Pada perhitungan analisis
simpang i digunakan metode MKJI 1997 untuk menentukan perilaku lalulintas.

Digunakan data pada hari Minggu, 18 Juli 2004, periode jam puncak siang
(13.00-14.00). data ini dianggap mewakili data lainnya karena mempunyai volume
arus lalulintas tertinggi (jam puncak tertinggi).

A. Formulir USIG-]

Kota ‘Surakarta

Propinsi :Jawa Tengah

Ukuran Kota :0.554630 juta jiwa

Hari - :Minggu, 18 Juli 2004

Periode ;Jam puncak siang (13.00-14.00)

Nama simpang :Perempatan Singosaren




1. Korposisi lalulir.tas meliputi:

Quv = 2092 smp/jam
Quv = 13 smp/jam
Qme = 1609 smp/jam
Qmv = 2714 smp/jam
Qum = 861 kend/jam
Qwmi = 2159 smp/jam
Qma = 1555 smp/jam

2. Rasio berbelok:
Py = 0.1t
Prr = (.22
3. Rasio JI. Minor / (JI. Utama + Minor) total.
Dari rumus 3.6 untuk Qng =2159 smp/jam dan Qumy = 3714 smp/jam, diperoleh
nilai Py =0.581
4. Rasio kerndaraan tak bermotor (UM/ MV)
Dari rumus 3.7 untuk Qum = 861 kend/jam dan Qmv =5290 kend/jam diperoleh
nilai Py = 0.163
Data USIG-I di1 atas dipakai dalam perhitungan USIG-II pada :
a. Kondisi awal.
b. Pilihan 1: pemasangén rambu larangan berhenti.
c. Pilihan 2 : kombinasi pelebaran jalan utama, pemakaian median dan

pernasangan rambu larangan berhenti.
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d. Piihan 3 : kombinasi pelebaran jalan utama, pelebaran jalan minor, pemakaian
median dun v2masangan rambu larangan berhenti.
B. Fornulir USIG -I1
B.1 Kondisi Awal

1. Menentukan lebar pendekat dan tipe simpang

9.76m BD jalan minor

AC jalan utama
.................. l b\

Gambar 5.1 Pendekat Simpang

a. Lebar pendelat jalan minor
Lebar pendekat jalan minor Utara W = 4.88 m, Selatan Wy = 4.63 m. lebar
pendekat rata-rata pendekat Utara dan Selatan adalah Wa3=4.75m < 5.5 m.
Dari tabel 5.5 didapat jumlah lajur total untuk kedua arah adalah 2.

b. Lebar pendekat jalén utama
Lebar pendekat jalan utama Barat We = 3.28 m, Timur Wy, = 3.36 m. Lebar

pendekat iri diperoleh dari pendekat asli jalan dikurangi rata-rata hambatan
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samping yang berupa kendaraan bis dan angkutan kota yang berhenti untuk
raenaikan dan menurunkan penumpang atau yang parkir pada bahu jalan dan
juza akibat kendaraan ringan yang parkir dengan mengambil badan jalan.
Rata-rata lebar hambatan samping yang terjadi adalah 2 m, sehingga lebar
efektif adalah We = Wp = 5.28 — 2 = 3.28 m. Lebar rata-rata pendekat Barat
dan Timur adalah W¢p = 3.32 m < 5.5 m. Dari tabel 3.5 didapat jumlah lajur
total untuk kedua arah adalah 2.

I.cbar pendekatan rata-rata untuk jalan utama dan minor adalah W, =4.04 m.
Tipe simpang untuk lengan simpang = 4, jumlah lajur pada pendekat jalan
utama dan jalan minor masing-masing = 2, maka dari Tabel 2.2 diperoleh

IT=422.

2. Merentukan Kapasitas

a.

Kepasitas dasar (Co)
Variabel masukan adalah tipe simpang IT = 422, dari tabel 3.6 diperoleh
kapasitas dasar Co = 2900 smp/jam.
Faktor penyesuaian kapasitas
1) Lebar pendekat rata-rata (Fw)
Variabel masukan adalah lebar rata-rata semua pendekat W; = 4.03m dan
tipe simpang IT = 422. Lebar pendekat rata-rata dapat dihitung
berdasarkan ruﬁaus pada tabel 3.6 untuk klasifiksi IT yaitu :
a) Untuk 422 :Fw=0.70 + 0.0866 W;

b) Urtuk 424 Atau 444 :Fw=0.61+ 0.0740 W,



2)

3)

4)
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Nilai Fy = 1.049 diperoleh dari rumus diatas untuk 422.

Median jalan utama (Fy)

Nilai median jalan utama dari Tabel 3.7. Untuk jalan utama yang tidak ada
median adalah Fy = 1

Ukuran kota (Fcs)

Berdasarkan varibel jumlah penduduk Surakarta tahun 2002 vaitu sebesar
0.554639 juta jiwa didapat nilai Fcs = 0.94 dari tabel 3.8.

Hambatan Samping (Frsy)

Hambatan samping yang dipakai untuk perhitungan adalah hambatan
samping pada jalan utama (terbesar). Berdasarkan data survei, variabel
kelas tipe lingkungan jalan (RE) adalah komersial, kelas hambatan
samping (SF) adalah sangat tinggi, akibat dari kendaran bermotor yang
berhenti dan rasio kendaraan tak bermotor (UM/MV) = 0.163(USIG-I
kolom 24). Didapat nilai Frs; = 0.79 dari Tabel 3.10

Belok kin (Fi )

Varibel masukan adalah rasio belok kiri Piy = 0.11 (USIG-1 kolom 1)
Dihitung dengan menggunakan rumus F; = 0.84 + 1.61 P, atau dengan
menggunakan batasan yang sudah ada pada grafik 3.1, didapat nilai
Frp=1031

Belok kanan (ngr)

Varibel masukan adalah rasio belok kanan Pry = 0.22 (USIG-1 kolom }1).

Untuk s:mpang 4 lengan Fgy =1




7) Rasio minor/total (Fua)

Varibel miasukan adalah rasio arus jalan minor Pyy=0.581 (USIG-1, kolom
10) dan tipe simpang IT = 422. dengan menggunakan rumus pda tabel 3.11

untuk I'T = 422 diperoleh nilai Fyy = 0.893.

8) Kapasitas (C)

Berdasarkan rumus 3.13 diperoleh nilai C = 2078 smp/jam.

3. Perilaku Lalulinitas

a. Arus Lalulinias (Q)

Arus lalulintas total Quv =3714 smp/jam diperoleh dari formulir (USIG-

I . kolom 10).

b. Deraiat kejenuhan (DS)

D=2ngan rumus 3.13 untuk Qumv = 3714 smp/jam dan C = 2078 smp/jam

didapat DS = 1.612.

‘{abel 5.7 Hasil Pengolahan Data pada Kondisi Awal

Kapesitas Dasar | Kapasitas Arus Derajat
(Co) (C) lalulintas Kejenuhan
smp/jam smp/jam (Q) (DS)
smp/jam
2600 2078 3714 1.612

B.2 Pilihan 1 : Pemasangan Rambu Larangan Berhenii

1.  Menentukan lebar pendekat dan tipe simpang:

a. Lecbar pendelat jalan minor




C.

C.

a.

b.

Lebar pendelat jalan minor Utara Wx = 4.88 m, Selatan Wy = 4.63 m. lebar
pendzkat rata-rata pendekat Utara dan Selatan adalah Wy =475 m <55 m.
Dari tabel 3.5 didapat jumlah lajur total untuk kedua arah adalah 2.

[ ebar pendckat jalan utama

pendekat ini diperoleh setelah pemasangan rambu larangan berhenti bagi
kendaraan bermotor. Lebar rata-rata pendekat Barat dan Timur adalah Wy, =
552 m < 5.5 m. Dari tabel 3.4 didapat jumlah lajur total untuk kedua arah
acalah 2.

I.ebar pendekata rata-rata untuk jalan utama dan minor adalah W;=5.04 m.
Tipe simpang untuk lengan simpang = 4, jumlah lajur pada pendekat jalan
utema dan jalan minor masing-masing = 2, maka dari Tabel 2.2 diperoleh

IT =422

2. Menentukan Kapasitas

Kapasitas dasar (Co)
Variabel masukan adalah tipe simpang IT = 422, dari tabel 3.5 diperoleh
kapasitas casar Co = 2900 smp/jam.
Faktor penyesuaian kapasitas
1) Lebar pendekat rata-rata (Fw)
Variabel masukan adalah lebar rata-rata semua pendekat W; = 5.04 m dan
tipe simpang [T = 422. Lebar pendekat rata-rata dapat dihitung dengan

berdasarkan rumus pada tabel 3.6 untuk klasifiksi IT yaitu :
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a) Untuk 422 :Fw=0.70 + 0.0866 W,
b) Untuk 424 atau444  :Fy=0.61+ 0.0740 W,

Nilai F\y = 1.136 diperoleh dri rumus 422.

2) Median jalan utama (Fy)

Nilai median jalan utama dari Tabel 3.7. Untuk jalan utama yang tidak ada

median adalah Fy = 1

3) Ukuran kota (Fcs)

4)

3)

Berdasarkan varibel jumlah penduduk Surakarta tahun 2002 yaitu sebesar
0.554630 juta jiwa didapat nilai Fcs = 0.94 dari tabel 3.8.

Hambatan Samping (Frgy)

Hambatan samping yang dipakai untuk perhitungan adalah hambatan
samping pada jalan utama (terbesar). Akibat dari pemasangan rambu
larangan berhenti, maka diperkirakan kelas hambatan samping menjadi
sedang karena yang menjadi hambatan samping adalah kendaraan tak
bermotor dan pedistrian. Kelas tipe lingkungan jalan (RE) adalah
komersial, rasio kendaraan tak bermotor (UM/MV) = 0.163 (USIG-I
kolom 24). Didapat nilai Fiq; = 0.84 dari Tabel 3.10

Belok kiri (Fy )

Varibel masukan adalah rasio belok kiri P;+ = 0.28 (USIG-1 kolom 11).
Dihitung dengén menggunakan rumus Fy+ = 0.84 + 1.61 Py atau dengan
menggunakan batasan yang sudah ada pada grafik 3.1, didapat nilai

FH': 1.031




6) Belok kanan (Fgy)
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Varibel masukan adalah rasio belok kanan Prr=0.22 (USIG-1 kolom 11).

Untuk simpang 4 lengan Fp =1

7) Rasio mor/total (Fy;)

Varibe! masukan adalah rasio arus jalan minor Pyy=0.581 (USIG-1,

kolom

10) dan tipe simpang IT = 422. dengan menggunakan rumus pda tabel 3.11

untuk IT = 422 diperoleh nilai Far = 0.893.

8} Kapasitas (C)

Berdasarkan rumus 3.12 diperoleh nilai C = 2392 smp/jam.

3. Perilaku Lalulintas

a. Arus Lalulintas (Q)

Arus lalulirtas total Qyy =3714 smp/jam diperoleh dari formulir

(USIG-1,ko'om 10).

b. Dcrajat keienuhan (DS)

Dengan ramus 3.13 untuk Quy = 3714 smp/jam dan C = 2392 smp/jam

didapat DS = 1.384.

Tabel 5.8 Hasil Pengolahan Data pada Pilihan 1

Kapasitas Dasar | Kapasitas Arus Derajat
(Co) (C) lalulintas Kejenuhan
sip/jam smp/jam (Q) (DS)
: smp/jam
2900 | 2392 3714 | 1384
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B.3 Pilihan 2: Kombinasi Pelebaran Jalan Utama, Pemakaian Median dan
Pemasangan Rambu Larangan Berhenti
1. Menentukan lebar pendekat dan tipe simpang:
a. Leber pendekat jalan minor
Lebar pendekat jalan minor Utara W, = 4.88 m, Selatan Wy = 4.63 m. lebar
pendekat rata-rata pendekat Utara dan Selatan adalah Wa=475m<55m.
Dari tabel 3 4 didapat jumlah lajur total untuk kedua arah adalah 2.

b. Lebar pendckat jalan utama
Lebar pendekat jalan utama Barat We = 6.20 m, Timur Wp = 6.20 m. Lebar
pendekat ‘ni  diperoleh dengan melebarkan jalan utama 1240 m
dikombinasikan dengan pemasangan rambu larangan berhenti bagi kendaraan
bermotor dan pemasangan median 0.40 m. Lebar rata-rata pendekat Barat dan
Timur adalah Wepp = 6.20 m > 5.5 m. Dari tabel 3 4 didapat jumlah lajur total
untuk kedua arah adalah 4.

¢. Lebar pendekatan rata-rata untuk jalan utama dan minor adalah Wi=548 m.

d. Tipe simpang untuk lengan simpang = 4, jumlah lajur pada pendekat jalan
utama = 4 qan jumlah lajur pada pendekat jalan minor = 2, maka dari Tabel 2 2
diperoleh IT = 424.

2. Menentukan Kapasitas
a. Kapasitas dasar (Co)
Variabel masukan adalah tipe simpang IT = 424, dari tabel 3.5 diperoleh

kapasitas dasar Co = 3400 smp/jam.
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Faktor penyesuaian kapasitas

1)

2)

3)

4)

Lebar pendekat rata-rata (F w)

Variabel masukan adalah lebar rata-rata semua pendekat W, = 5.48 m dan
tipe simpang IT = 424. Lebar pendekat rata-rata dapat dihitung dengan
berdasarkan rumus pada tabel 3.6 untuk klasifiksi IT vyaitu

a) Unuuk 422 :Fw=10.70 + 0.0866 W,

b) Untuk 424 atan 444 - Fy, =061 + 0.0740 W,

Nilai Fy = 1.015 diperoleh dari rumus 424,

Median jalan utama (Fy)

Sesuai dengan MKJI 1997, untuk lebar Jalan lebih dari 10 m harus dipakai
mediari. Nilai median jalan utama diambil dari tabel 3.7 untuk lebar < 3m
dan tipe median sempit didapat nilai Fy;= 1.05.

Ukuran kota (Fes)

Berdasarkan varibel jumlah penduduk Surakarta tahun 2002 yaitu sebesar
0.£54630 juta jiwa didapat nilai Fog = 0.94 darj tabel 3.8

Hambatan Samping (Frsi))

Hambawan samping yang dipakai untuk perhitungan adalah hambatan
samping pada jalan utama (terbesar). Akibat dari pelebaranpada jaln utam
menjadi 6.20 m dan pemasangan rambu larangan berhenti, maka
diperkirakan kelas hambatan samping menjadi rendah karena yang

menjadi hambatan samping adalah kendaraan tak bermotor dan pedistrian.




Kelas tipe lingkungan jalan (RE) adalah komersial, rasio kendaraan tak
bermotor (UM/MV) = 0.163 (USIG-I kolom 24). Didapat nilai
Frsu = 0.88 dari Tabel 3.10

5) Belok kiri (Fi1)
Varibel masukan adalah rasio belok kiri Pip = 0.28 (USIG-1 kolom 11).
Dihitung dengan menggunakan rumus F = 0.84 + 1.61 Py atau dengan
menggunakan batasan yang sudah ada pada grafik 3.1, didapat nilai
Fir=1.031.

6) Belok kanan (Fgy)
Varibel masukan adalah rasio belok kanan Pr; = 0.22 (USIG-1 kolom 11).
Untuk simpang 4 lengan Frp =1

7) Rasio minor/total (Fyy)
Varibcl masukan adalah rasio arus jalan minor Py =0.581 (USIG-1, kolom
10) dan tipe simpang 1T = 424. dengan menggunakan rumus pada tabel
3.11 vntuk IT = 424 diperoleh nilai Fag = 1.311.

8) Kapasitas (C)
Berdasarkan rumus 3.12 diperoleh nilai C = 2573 smp/jam.

3. Perilaku Lalulintas
a. Arus Lalulintas (Q)
Arus lalulintas totai Qwmv =3714 smp/jam diperoleh dari formulir
(USIG-1,kolom 10).

b. Derajat kejenuhan (DS)
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Dengan rumus 3.13 untuk Quv = 3714 smp/jam dan C = 2573 smp/jam
didapat DS =1.302.

Tabel 5.9 Hasil Pengolahan Data pada Pilihan 2

Kapasitas Dasar | Kapasitas Arus Derajat
(Co) (C) lalulintas Kejenuhan
smp/jam smp/jam (Q) (DS)
smp/jam
3400 2573 3714 1.302

B.4 Pilihan 3: Kombinasi Pelebaran Jalan Utama, Pelebaran Jalan Minor,
Femakaian Median dan Pemasangan Rambu Larangan Berhenti
1. Menentukan iebar pendekat dan tipe simpang:
a. Lebar pendekat jalan minor
Lebar masing-masing pendekat jalan minor diperlebar untuk Utara W, = 5.35
m, Selatan Wi = 5.50 m. Lebar pendekat rata-rata pendekat Utara dan Selatan
adalah Wa;; = 5.43 m < 5.5 m. Dari tabel 3.4 didapat jumlah lajur total untuk
kedua arah adalah 2.
b. Lebar pendekat jalan utama
Lebar pendekat jalan utama Barat We = 6.5m, Timur Wp = 6.50m. Lebar
pendekat ini  diperoleh dengan melebarkan jalan utama 13.00 m
dikombinasikan dengan pemasangan rambu larangan berhenti bagi kendaraan

4

bermotor dan pemasangan median i m. Lebar rata-rata pendekat Barat dan
Timur adalah Wep = 6.5 m > 5.5 m. Dari tabel 3.4 didapat jumlah lajur total

untuk kedua arah adalah 4.




65

c. Lebar penaekata rata-rata untuk jalan utama dan minor adalah W, =5.96m.

d. Tipe simpang untuk lengan simpang = 4, jumlah lajur pada pendekat jalan
utama = 4 dan jumlah ljur pada pendekat jalan minor = 2, maka dari Tabel 2.2
diperolch IT = 424.

2. Menentukan Kavasitas

a. Kapasitas dasar (Co)

Variabel 1rasukan adalah tipe simpang IT = 424, dari tabel 3.5 diperoleh
kapasitas dasar Co = 3400 smp/jam.

b. Faktor penyesuaian kapasitas
1) Lebar pendekat rata-rata (Fw)

Variabel masukan adalah lebar rata-rata semua pendekat W; = 5.96 m dan
tipe simpang IT = 424. Lebar pendekat rata-rata dapat dihitung dengan
berdasarkan rumus pada tabel 3.6 untuk klasifiksi IT yaitu :
a) Untuk 422 Fw=0.70+0.0866 W,
b) Untnk 424 atau444 Fw=0.61+ 0.0740 W,
Nilai Fw = 1.051 diperoleh dari rumus 424,
2) Median jalan utama (Fy)
Sesuai aengan MKIJI 1997, untuk lebar jalan lebih dari 10 m harus dipakai
median. Nilai median jalan utama diambil dari tabel 3.7 untuk lebar < 3m
“ dan tipe median sempit didapat nilai Fyy= 1.05.

5) Ukuran kota (F¢g)



4)

6)

7)
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Berdasarkan varibel jumlah penduduk Surakarta tahun 2002 yaitu sebesar
0.554630 juta jiwa didapat nilai Fcg = 0.94 dari tabel 3.9.

Hambatan Samping (Frsu)

Hambatan samping yang dipakai untuk perhitungan adalah hambatan
samping pada jalan utama (terbesar). Akibat dari pelebaran pada jalan
utama raenjadi 6.50 m dan pemasangan rambu larangan berhenti, maka
diperkirakan kelas hambatan samping menjadi rendah karena yang
menjadi hambatan samping adalah kendaraan tak bermotor dan pedistrian.
Kelas tipe lingkungan jalan (RE) adalah komersial, rasio kendaraan tak
bermotor (UM/MV) = 0.163 (USIG-I kolom 24). Didapat nilai Frey =
0.88 dari Tabel 3.10.

Belok kiri (Fy 1)

Varibel masukan adalah rasio belok kiri Py = 0.11 (USIG-1 kolom 11).
Dihitung dengan menggunakan rumus F;r = 0.84 + 1.61 P;r atau dengan
menggunakan batasan yang sudah ada pada grafik 3.1, didapat nilai
Fir=1.031

Belok kanan (Fgr)

Varibel masukan adalah rasio belok kanan Pgr = 0.22 (USIG-1 kolom 11).
Untuk simpang 4 lengan Fgp =1

Rasio minor/total (Fyy)
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Varibel masukan adalah rasio arus jalan minor Py=0.581 (USIG-1,
kolorn 10) dan tipe simpang IT = 424. dengan menggunakan rumus pda
tabel 3.11 untuk IT = 424 diperoleh nilai Fyy = 0.833.
8) Kapas:tas (C)
Berdasarkan rumus 3.12 diperoleh nilai C = 2664 smp/jam.
3. Perilaku Lalulintas
a. Arus Lalulintas (Q)
Arus lalulintas total Qumv =3714 smp/jam diperoleh dari formulir
(USIG-1,kolom 10).
b. Derajat kejeruhan (DS)

Dengan rumus 3.13 untuk Qmv = 3714 smp/jam dan C = 2664 smp/jam

didapat DS =1.257.

Tabel 5.10 Hasil Pengolahan Data pada Pilihan 3

Kapasitas Dasar | Kapasitas Arus Derajat
(Co) (©) lalulintas Kejenuhan
smp/jam smp/jam (Q) (DS)
smp/jam
3400 2664 3714 1.257

S.2.4 Alternatif Manajemen Simpang Tak Bersinyal
Alternatif manajemen Simpang Singosaren untuk kondisi tak bersinval
dilakukan dengan hal-hal di bawah ini mengingat kegunaan :

1. Femasangan rambu larangan berhenti



68

a. Moz2ncegah kendaraan umum yang berhentibuntuk menaikkan dan
menurunkan penumpang pada simpang.

h. Mergalihkan kendaraan bermotor yang parkir pada simpang.

c. Menghilangkan kombinasi hambatan samping antara bus yang
menaikkan dan menurunkan penumpang atau kendaraan tak bermotor
dan kendaraan berhenti.

d. Pemasangan halte diharapkan akan menurunkan jumlah pejalan kaki
yarg menunggu bis pada simpang.

e. Lebar pendekat dapat dimanfaatkan secara optimal sehingga dapat
menaikkan kapasitas simpang.

2. Pelebaran Jelan

a. Unuk memperbesar kemampuan jalan dalAm menampung arus
laluiintas.

b. Meayediakan jalur untuk kendaraan tak bermotor dan memeperbesar
jalur kendaraan tak bermotor.

5. Pemakaian Median
a. Mcengamankan kebebasan samping dari masing-masing arus lalulintas.
H. Meinudahkan untuk menyebrang jalan.
5.2.4.1 Piiihan : 1 Pemasangan Rambu Larangan Berhenti
Rencana dari pemasangan rambu larangan berhenti ini  dengan
mengharapkan keuntungan-keuntungan seperti di atas. Simpang masih

direucanakan untuk tipe 422 dengan kapasitas dasar (Co) = 2900 smp/jam. Dari
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analisis diperoleh peningkatan kapasitas simpang (C) = 2078 smp/jam tetapi
belum mampu menampung arus lalulintas (Q) = 3714 smp/jam. Derajat
kejemihan vang terjadi (DS) = 1.384 > 0.75, masih terlalu tinggi schingga
simpeng masih terjadi kemacetan.
5.2.4.2 Pilihan : 2 Kombinasi Pelebaran Jalan Utama, Pemakaian Median Dan
Pemasangan Rambu Larang Berhenti

Pilihar, ini direncanakan dengan harapan dapat memperbaiki pailihan 1.
Dengan demikian pelebaran jalan menjadi 12.40m dengan penambahan median
0.4 m maka dinarapkan kapasitas simpang meningkat.

Tipe simpang 424 yang berarti pada lengan minor terdapat 2 lajur dan
pada lengan mayor terdapat 4 lajur untuk lengan simpang , lengan 4
meningkatkan «apasitas dasar (Co) = 3400 smp/jam. Kapasitas simpang
meningkat menjadi (C) = 2537 smp/jam untuk arus lalulintas (Q) = 3714
smp/iam. Derajat Kejenuhan (DS) = 1.302 > 0.75, berarti simpang belum bisa
menampung  arus lalulintas dan belum mampu memenuhi kapasitas vang
disyaratkan schingga masih terjadi kemacetan.

5.2.4.3 Pilihan : 3 Kombinasi Pelebaran Jalan Utama dan Minor, Pemakaian
Median dan Pemasangan Rambu Larangan Berhenti

Pilihan 3 direncanakan untuk memperbaiki pilihan 2 dengan melebarkan
jalan utama menjadi 12.40 m ditambah median 0.40 m dan melebarkan jalan
minor menjadi 10.85 m. Pelebaran jalan utama hanya 12.80 m karena

memperhitungkan lengan timur yang mempunyai lebar perkerasan dan bahu jalan
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sebesar =13.0C m. Sedangkan pada jalan minor diperhitungkan arus lalulintas

masih dapat menampung arus lalulintas.

Tipe simpang masih dipakai tipe 424 kapasitas dasar (Co) = 3400

smp/jum, adanya pelebaran jalan uatama dan minor dapat meningkatkan kapasitas

simpang menjadi (C) = 2664 smp/jam . Derajat kejenuhan masih melebihi dari

yang disarankar. (DS) = 1.257 > 0.75, berarti simpang bisa menampung arus

lalulintas tetapt belum mampu memenuhi kapasitas yang disyaratkan schingga

kemacetan masih terjadi.

5.3 Pembahasan

<

Dari perhitungan di atas dapat diperoleh nilai Hambatan samping (SF),

Derajat kejenuhan (DS), Arus lalulintas (Q) dan Kapasitas (C) pada saat jam sibuk

pagi, siang dan sore selama 3 hari Sabtu, Minggu dan Senin. Hal ini dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 5.11 Hasil Perhitungan Hari Sabtu, 17 Juli 2004

Sumber. hasil pengitungan di lapangan

Waktu 1am f Hambatan Derajat Arus lalulintas | Kapasitas (C)
puncak Samping kejenuhan (Q) (smp/jam) !

(5T )(kejadian/jam) (DS) (smp/jam) \

~09.00-10.00 536.8 1.302 2533 1946
13.00-14.00 719.5 1.565 3246 2074
17.00-18.00 772.3 1.488 3011 2023 '



Tabel 5.12 Hasil Perhitungan Hari Minggu. 18 Juli 2004

Waktu jam iHambatan Derajat Arus lalulintas | Kapasitas (C)
puncak Samping kejenuhan Q) (smp/jam)
(SF)(kejadian/jam) (DS) (smp/jam)
10.00-11.00 473 1.427 2965 2304
13.00-14.00 691.6 1.612 3714 2078
17.00-18.00 729.6 1.601 3371 2105 ;

Sumber: Hasil penghitungan di lapangan

Tabel 5.13 Hasil Perhitungan Hari Senin. 19 Juli 2004

Waktu jam Hambatan Derajat Arus lalulintas | Kapasitas (C) |
puncax Samping kejenuhan Q) (smp/jam)
(SF)(kejadian/jam) (DS) (smp/jam) |
10.00-11.00 431 1.277 2565 2008
13.00-14.00 _ 7574 1.594 3475 2180
17.00-18.00 8203 1.431 3205 2239

Sumber: Hasil penghitungan di lapangan

5.4 Regresi

Regresi merupakan suatu alat untuk menganalisa hubungan antara dua variabel

X dan Y. Dalam hal ini akan dianalisa hubungan antara Hambatan samping (SI')

dengan Derajat Kc¢jenuhan (DS), Hambatan Samping dengan Arus lalilintas (Q) dan

Hambatan samping (SF) dengan Kapasitas (C). Regresi membahas prediks:

(peramalan) apakah hambatan samping dimasa mendatang dapat diramalkan apabila

Dera’at Kejenuhan (DS), Arus lalulintas(Q) dan Kapasitas(C) diketahui. Sedangkan

korelasi akan membahas keeratan hubungan antara Hambatan samping (SF) dengan

Derajat Kejenuhan (DS), Hambatan Samping dengan Arus lalilintas (Q) dan

Hambatan samping (SF) dengan Kapasitas (C)
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5.4.1 Hambatan Samping (SF) dengan Arus lalulintas (Q)
Pada analisa regresi Hambatan Samping (SF) diambil jumlah data
sebanyak 9 (sembilan) data berdasarkan periode satu jam puncak pagi, siang dan
sore selama 3 (tiga) hari Sabtu, Minggu dan Senin. Berikut hasil analisa dengan

regresi Iinier dengan menggunakan progrm Excell 2000.

SFvsQ
| & SF

900 ‘7'—"”1:inear (SF) .
600 T R s . . —
500 T

&
400 JiA.., _
300 — - —-v
200 4— ey —— - T . B
é 2500 2650 2800 2950 3100 3250 3400 3550 3700
1 y = 0.245x - 105.67
|

R?=0.4725

SF (Kejadian/jam)

" Q(smpljam)

Grafik 5.4 Hub Hambatan Samping (Sf) dan Arus Lalulints (Q)
Dari gambar diatas didapat suatu persamaan Y = 0.245X - 105.67 dengan
nilai koefisien determinasi R? = 0.4725 dan koefisien korelasi r =0.6874. Persamaan
tersebut m=nggambarkan adanya hubungan antara hambatan samping (SF) dengan

Arus lalulintas(Q).

5.4.2 Hambatan Samping dengan kapasitas (C)
Pada analisa regresi Hambatan Samping (SF) diambil jumlah data sebanyak 9

(sembilan) data berdasarkan periode satu jam puncak pagi, siang dan sore selama 3




3
(')

(tiga) hari Sabtu, Minggu dan Senin. Berikut hasil analisa dengan regresi linier

dengan menggunakan program Exceel 2000.

SFvsC

900 -
R .

800 ” .

760 f— L - —

660 .= e

500 * : g

900 e ‘ T (smpljam)

200 4 : : : : : . ——
1900 1950 2000 2050 2100 2150 2200 2250y =3309x +29%7 38

R? = 0.0267

SF(kejadian/jam)

Grafik 5.5 Hub Hambatan Samping(Sf) dan Kapasitas (C)
Deit gambar diatas didapat suatu persamaan Y = 0.2X + 237.38 dengan nilai
koefisien determinast R* = 0.0267 dan koefisien korelasi r =0.163. Persamaan
tersebat menggambarkan kurang adanya hubungan antara hambatan samping (SF)

dengan kapasitas (C)

5.4.3 Hambatan Samping(SF) dengan Derajat Kejenuhan (DS)
Pada analisa regresi Hambatan Samping (SF) diambil jumlah data sebanyak 9
(sembilan) data berdasarkan periode satu jam puncak pagi, siang dan sore selama 3
(tiga) hari Sabtu Minggu dan Senin. Berikut hasil analisa dengan regresi linier

menggunalan program Excel 2000
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1000 | T

sf(Kejd/jam)
[«
Q
o
|
\
|
I
|

400 | e ‘ — T Linear (SF) |
300 - — S —
I r———— DS |

1 1.06125 1.1225 1.18375 1.245 !
y = 1650.9x - 1158 |
R?= 01389

8
o
I
J’

Grafik 5.6 Hub Hambatan Samping (SF) dan derajat kejenhan (DS)
Dari gambar diatas didapat suatu persamaan Y = 1650.9X - 1158 dengan nilai
koefisien determinasi R* = 0.1389 dan koefisien korelasi r =0.3769. Persamaan

tersebut menggambarkan kurang adanya hubungan antara hambatan samping (SF)

dengan derajat kejenuhan (DS).
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan analisis dan pembahasan didapat kesimpulan:

Arus lalulintas simpang (jam puncak simpang) terbesar terjadi pada jam
sibuk siang.

Perilaku lalulintas simpang pada kondisi simpang tak bersinyal yang
dikombinasikan dengan pelebaran jalan, pemasangan median dan
pemasangan rambu larangan berhenti menunjukkan nilai derajat kejenuhan
(DS) = 1,257, tidak sesuai dengan yang disarankan MKJI 1997 DS =0,75,
akibat dari hal ini simpang masih mengalami kemacetan. Jadi alternatif
pemccanan masalah dengan manajemen simpang tak bersinyal untuk
mendapatkan kapasitas yang memadai bagi arus lalulintas pada jam
ouncak belum mndapatkan hasil yang diharap!-an.

Hasil perhitungan hambatan samping menunjukkan bahwa hambatan
sampinz yang terjadi disekitar simpang empat Singosaren sangat tinggi
dan semakin bertambah tinggi pada saat jam puncak, mengingat simpat
empat Singosaren merupakan salah satu tempat perbelanjaan yang besar

yang ada di Surakarta.
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4. Dari hasil perhitungan survei selama tiga hari dan kemudian dianalisis
menggunakan regresi didapat suatu hubungan yang dijabarkan dalam
rumus matematika. 'Y = 0.245X - 105.67 dengan nilai koefisien
determinasi R> = 0.4725 dan koefisien korelasi r =0.36 untuk hubungan
hambatan samping dengan arus lalulintas (Q), Y = 0.2X + 237.38 dengan
nilai koefisien determinasi R*=0.0267 dan koefisien korelasi r =0.01.untuk
hubungan hambatan samping dengan kapasitas (C), dan Y = 1650.9X -
1158  dengan nilai koefisien determinasi R> = 0.1389 dan koefisien
korelasi r =0.3. untuk hubungan hambatan samping dengan derajat
kejenuhar. (DS). Hal ini menunjukan kurang adanya hubungan antara
hambatan samping dengan derajat kejenuhan, arus lalulintas  dan
kapasitas.

5. Kurang adanya hubungan antara Hambatan Samping (SF) dengan Derajat
Kejenuhan (DS), Arus lalulintas (Q) dan Kapasitas (C), disebabkan adanya
beberapa faktor yang menyebabkan kurang validnya suatu data baik itu
dari jumlah hari survey yang hanya 3 (tiga) hari ataupun ketidaktelitiannva
surveyor di lapangan dalam mengambil data.

6.2 Saran
Dari penelitian ini dapat diberikan beberapa saran:
1. Untuk toko-toko yang berada di sekitar simpang sebaiknya membuat

fasilitas parkir bagi kendaraan yang berurusan dengan tokonya.
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Pemasarigan sinyal untuk kombinasi vang sama pada simpang Singosaren
diharapkan menghasilkan kinerja simpang yang lebih baik daripada tidak
menggunakan sinyal.

Disediakan fasilitas pemberhentian bus.

Perbaikan fasilitas pejalan kaki.

Pemasaingan rambu larangan berhenti yang tepat agar terlihat oleh

pengguna jalan.
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N[ T T NAMA - [ " NomHs | siosTupi
1. | Dwi Susetlyam G ,99 511073 Teknik Sipil
_.JUDUL TUGAS AKHIR : TS ‘
L ‘lemborton gacmpmq ;Paoh ccmpac@ empct tak tersinyal .
e Pengaruh paLLpaLk*r—pan : mpaLtanpa—smyaJ(Studl Kasus Simpang ,!
| Empat Singosaren Solo) e g |
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DOSEN PEMBIMBING I " :  Balya Umar,It;H,MSc
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FAKULTAS TERNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JLKALIURANG KM. 14 4 TELP.895042
EMAIL : FTSP.UILAC.ID JOGIAKARTA KODE POS 55584
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KARTU PESERTA TUGAS AKHIR

NO. NAMA NO. MHS. BID.STUDI
1 Dwi Susetiyani 99 511 073 Teknik Sipil
2 * * Teknik Sipil

JUDUL TUGAS AKHIR :

.....

ooooo

---------------

...................................................................................................

PERIODE 1II

: MARET - AGUSTUS

TAHUN : 2003-2004
No. Kegiatan Bulan Ke: - N
Mar, Apr. Mei. Jun, Jul, Aug,

1. Pendaftaran

2. Penentuan Dosen Pembimbing T
3. Pembuatan Proposal B
4. Seminar Proposal B
5. Konsultasi Penyusunan TA. -
6. | Sidang-Sidang .
7. Pendadaran.

DOSEN PEMBIMBING 1|
DOSEN PEMBIMBING 11 '

Balya Umar,lr,H MSc

..............................

.......................

Foto
4x 6

Foto
4x6

N

9 September 2004
Yogyakarta, ...... le ............

a.n. Dekan,

e }

DIPERPANJANG SAMPAI DENGAN AKHIR PEBRUARI 2005

Catatan.
Seminar HEPTOP ceeeeananes cerees creererenre Ceevieenreene
Sidang Doeenienns versaesaas Cherecrreciererseiaeen
Pendadaran @ ... Cerersieresrieniene Chevaniees

Setiap kali mahasiswa konsultasi dosen pembimbing diminta untuk selalu menanyakan
KRS Mahasiswa yang bersangkutan yang didalarmaya harus tercantum SKS TA ( tugas
Akhir ), bila SKS TA tidak tercantum maka dosen tidax boleh melayani konsultasi

mahasiswa yang bersangkutan

UNTUK MAHASISWA
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Pengaruh Hambatan samping pada s1mpancr empat tak bersmyal ( Studi Kasus Simpang

- Pas Foto
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DIPERPANJANG SAMPAI DENGAN AKHIR PEBRUARI 2005

Jogjakarta, 9-'Sep-04

" a.n.Dekan

TZA"( Ir',H,.Munadhir, MS)

Empat Sin gosmen Solo ) |
DOSEN PEMBIMBING I - :- Balya Umar,Ir,H,MSc !
FDESEN-PEMBIMBING 11 _} : . Iskandar S,Ir, MT ,
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SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lokasi - JI Rajiman ruas jalan kanan (Barat)

Hari/Tgl

: Sabtu, 17 Juli 2004

Waktu : 15 menitan
Cuaca : Cerah

Surveyor :15

Lampiran 2

SMV

Periode waktu PED (Kejadian) | PSV (kejadian) (kejadian) EEV (kejadian)
15 menitan

06.00 - 06.15 1.6 2 1.6 0.7
06.15 - 06.30 2.5 3 2 1.4
06.30 - 06.45 1.5 5 1.2 0.7
06.45 - 07.00 3 2 2 1.4
07.00- 07.15 8 5 0.8 2.8
07.15-07.30 5.5 7 3.2 1.4
07.30-07.45 25 3 2.8 2.1
07.45 - 08.00 3.5 8 3.2 2.1
08.00 - 08.15 1.5 15 2.4 0.7
08.15 - 08.30 3.5 11 3.2 1.4
08.30 - 08.45 3 14 2.8 2.1
08.45 - 09.00 4 16 3.2 2.8
09.00 - 09.15 5 16 5.6 2.8
09.15 - 09.30 6 12 2.4 2.8
09.30 - 09.45 7 11 44 2.1
09.45 - 10.00 6.5 16 3.2 3.5~ -
10.00-10.15 4.5 12 3.6 6.3
10.15-10.30 5 10 4.4 2.8
10.30 - 10.45 4 13 8.8 4.9
10.45 - 11.00 3.5 15 10 4.2
11.00-11.156 7 9 3.2 2.1
11.15-11.30 5.5 13 4.4 2.1
11.30-11.45 8.5 9 6.4 4.9
11.45-12.00 10 11 5.6

5.6




Lampiran 3

SURVET HAMBATAN SAMPING

Lokasi : JI Rajiman ruas jalan kanan (Barat)
Hari/Tgl : Sabtu, 17 Juli 2004

Waktu : 15 menitan

Cuaca : Mendung

Surveyor : 16

PED " EEW-
Periode waktu (Kejadian) PSV (kejadian) | SMV (Kejadian) (kejadian)
15 menitan
12.00 - 12.15 8 12 3.6 7.7
12.15-12.30 11 7 2 5.6
12.30-12.45 8 6 4.4 8.4
12.45 - 13.00 10.5 10 4 4.2
13.00-13.15 8.5 12 3.2 10.5
13.15-13.30 8 9 4.8 16.1
13.30 - 13.45 8.5 21 6.4 9.8
13.45-14.00 6 18 36 9.8
14.00 - 14.15 7 12 6 8.4
14.15- 14.30 6 10 56 10.5
14.30 - 14.45 7.5 9 36 9.1
14.45 - 15.00 8 8 4.4 9.8
15.00 - 15.15 5.5 12 6 L 9.1
15.15-15.30 8 17 3.6 9.8
15.30 - 15.45 7 14 g4 i 56
15.45 - 16.00 6 17 - §.4 ’ 6.3
16.00 - 16.15 8 11 76 8.4
16.15 - 16.30 12.5 16 6.4 11.2
16.30 - 16.45 11.5 8 36 - 16.8
16.45 - 17.00 ‘ .
17.00-17.15 11.2
17.15-17.30 8 16.8 °
17.30-17.45 14.7

17.45 - 18.00




SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lokasi . JI Rajiman ruas jalan kiri (Barat)
Hari/Tgl : Sabtu, 17 Juli 2004

Waktu  : 15 menitan

Cuaca : Cerah

Surveyor : 17

Lampiran 4

PSV g
Periode waktu PED (Kejadian) (kejadian) SMV (kejadian) EEV (kejadian)
15 menitan
06.00 - 06.15 1.5 2 1.2
06.15 - 06.30 2 4 1.6
06.30 - 06.45 2 3 1.2
06.45 - 07.00 3 3 1.6
07.00- 07.15 8 4 2
07.15 - 07.30 35 3 28
07.30-07.45 2.5 5 2.8
07.45 - 08.00 1.5 4 3.2
08.00 - 08.15 2 14 1.6
08.15 - 08.30 3 8 1.6
08.30-08.45 2.5 6 4
08.45 - 09.00 3 7 6
09.00 - 09.15 4 21 5.6
09.15-09.30 4.5 15 2.4
09.30 - 09.45 5 8 12

10.00 - 10.15

2 6 3.6
10.15-10.30 3 7 4.8 _
10.30 - 10.45 2.5 8 4.4
11.00-11.1 3 2.4
11.15-11.30 2.5 4.8
11.30- 11.45 4 3.2

1200
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Lampiran 5

SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lokasi - JI Rajiman ruas jalan kanan (Barat)
Hari/Tgl : Sabtu, 17 Juli 2004

Waktu : 15 menitan

Cuaca : Mendung

Surveyor : 18

PED PSV SMV EEV
Periode waktu (Kejadian) (kejadian) (kejadian) | (kejadian)
15 menitan
12.00- 12.15 4 6 2.4
12.15-12.30 5.5 12 2.8
12.30-12.45 3 9 24
12.45 - 13.00 5.5 5 3.2
13.00-13.15 4.5 13 32
13.15-13.30 4 16 2.4
13.30-13.45 4 24 1.6
13.45-14.00 6.5 16 4.4
14.00 - 14.15 6 12 .24
14.15-14.30 4 16 32
14.30 - 14.45 4.5 9 6.8
6 6 2
4 K
15.00 - 15.15 6 8 3.2
15.15-15.30 4.5 7 2.4
15.30 - 15.45 6 6 3.6 -
6
16.00 - 16.15 5 .
16.15-16.30 4.5 3 3.6
16.30 - 16.45 3 11 4.4
16.45 - 17.00 5.5 13 3.2
17.00-17.15 6
17.15-17.30 4.5
17.30-17.45 8
4 8.00




Lokasi

Hari/Tgl : Sabtu, 17 Juli 2004

Waktu
Cuaca

: 15 menitan
: Cerah
Surveyor :19

-

. Ji Gatot Subroto ruas jalan kiri

SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lampiran 6

PED PSV SMV EEV
Periode waktu (Kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
15 menitan
06.00 - 06.15 0.5 2 0.8 0.7
06.15 - 06.30 1.5 3 0.4 1.4
06.30 - 06.45 2 3 1.6 0.7
06.45 - 07.00 4 4 0.8 0.7
07.00 - 07.15 2.5 2 1.2 1.4
07.15-07.30 1.5 8 0.8 2.1
07.30-07.45 1 9 3.2 1.4
07.45 - 08.00 3 8 2.8 2.1
08.00 - 08.15 2 7 1.6 2.8
08.15 - 08.30 3 6 24 1.4
08.30 - 08.45 3 3 1.2 0.7
08.45 - 09.00 2 4 0.8 0.7
09.00 - 09.156 2 12 4.8 0
09.15 - 09.30 2.5 3 24 0.7
09.30 - 09.45 2.5 8 1.2 0.7
09.45 - 10.00 2 12 3.2 1.4
10.00 - 10.15 6 5 3.6 0.7
10.15-10.30 5.5 12 4.4 2.1
10.30 - 10.45 4.5 6 3.6 0.7
10.45-11.00 3.5 13 3.2 1.4
11.00 - 11.15 7 6 2.8 2.8
11.15-11.30 9 8 2.4 1.4
11.30-11.45 6 7 36 2.1
11.45-12.00 4.5 5 0.7

3.2
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Lampiran 7
SURVETI HAMBATAN SAMPING

Lokasi : JI Gatot Subroto ruas jalan kiri
Hari/Tgl : Sabtu, 17 Juli 2004
Waktu : 15 menitan
Cuaca : Mendung
Surveyor :20

PED PSV SMV EEV
Periode waktu (Kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
15 menitan
12.00- 12.15 5.5 12 4.8 7
12.15-12.30 4.5 10 52 5.6
12.30-12.45 7 13 3.6
12.45-13.00 11

13.00 - 13.15 3.5 13
13.15- 13.30 6.5 14
13.30 - 13.45 5 15
13.45-14.00

14.00 - 1415

14.15 - 14.30 4.5 7 48
14.30 - 14.45 7 13 4
14.45 - 15.00 3.5 6 3.2,

15.00 - 16.15
15.156 - 15.30
15.30 - 156.45
| 15.45 - 16.00 R

16.00 - 16.15
16.16 - 16.30
16.30 - 16.45 .
16.45 - 17.00 .

17.00-17.15
17.156-17.30
17.30 - 17.45
17.45 - 18.00

. RERRTEN » R




Lampiran 8

SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lokasi . JI Gatot Subroto ruas jalan kanan
Hari/fTgl : Sabtu, 17 Juli 2004
Waktu  : 15 menitan

Cuaca : Cerah
Surveyor
21
Periode PSV EEV
waktu PED (Kejadian) (kejadian) SMV (kejadian) (kejadian)
15 menitan
06.00 - 06.15 1 2
06.15 - 06.30 3
06.30 - 06.45 1.5 2
06.45 - 07.00 2.5 3
07.00-07.15 3 4
07.15-07.30 1.5 3
07.30-07.45 2.5 4
3

11.00-11.15

08.15 - 08.30 4
08.30 - 08.45 3
08.45 - 09.00 35
09.00 - 09.15 2 6
e 5.0020 3 4
09.30 - 09.45 25 6
09.45 - 10.00 25 8
10.00 - 10.15 5
10.15 - 10.30 4 9
10.30 - 10.45 5 10
710.45 - 11.00 3.5 12

11.15-11.30

11.30-11.45




Lokasi : JI Gatot Subroto ruas jalan kiri

HarifTgl

: Sabtu, 17 Juli 2004

Waktu : 15 menitan
Cuaca : Mendung

"Surveyor : 22

SURVEI HAMBATAN SAMPING

N

Lampiran 9

Periode waktu

15 menitan

PED (Kejadian}

PSV (kejadian})

SMV (kejadian)

(kejadian)

EEV

12.00 - 12.15

3

13

12.15-12.30

4.5

10

12.30-12.45

6

14

12.45-13.00

13.00 - 13.15

3.5

4

9
48

13.156-13.30

5

13.30 - 13.45

4

13.45 - 14.00

14.00 - 14.15

14.15-14.30

14.30 - 14.45

14.45 - 15.00

15.00 - 15.15

15.15 - 15.30

15.30 - 15.45

15.45 - 16.00

16.00 - 16.15

16.15 - 16.30

16.30 - 16.45

16.45 - 17.00

1

17.15-17.30

17.30-17.45

17.45 - 18.00




SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lampiran 10

Lokasi - JI Rajiman ruas jalan kanan (timur)
Hari/Tgl : Sabtu, 17 Juli 2 004
Waktu : 15 menitan
Cuaca : Cerah
Surveyor : 23

\ SMV

Eeriode waktu . .| PED (Kejadian) | PSV (kejadian) (kejadian) EEV (kejadm
15 menitan
06.00 - 06.15 1 8 2.8
06.15 - 06:30 2 6 1.6
06.30 - 06.45 156 8 4.8
06.45 - 07.00 2.5 7 4.4
07.00 - 07.15 1.5 11 561
07.15-07.30 3 9 4.8
07.30-07.45 3 7 6
07.45 - 08.00 9 13 5.2
08.00 - 08.15 2.5 11 5.6
08.15 - 08.30 6.5 9 7.2
 08.30 - 08.45 3.5 7 48

08.45 - 09.00 6 6 36
09.00 - 09.15 5.5 12 7.2
09.15-09.30 5 14 6
09.30 - 09.45 45 10 6.4
09.45 - 10.00 3.5 11 4 ~
10.00 - 10.15 5 8 4.4
10.15 - 10.30 4.5 9 5.2
10.30 - 10.45 6 7 7.6
10.45 - 11.00 3 8 6
11.00-11.15 3.5 7 4
11.15-11.30 4 5 6.4
11.30-11.45 5.5 6 7.2
11.45-12.00 5 6 6.8




\
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Lampiran 11

SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lokasi . JI Rajiman ruas jalan kanan ( timur )
Hari/Tgl : Sabtu, 17 Juli 2004
Waktu : 16 menitan
Cuaca : Mendung
Surveyor : 24
Periode waktu PED (Kejadian) | PSV (kejadian) | SMV (kejadian) | EEV (kejadian)
15 menitan !
12.00 - 12.15 3.5 9 2.4
12.15-12.30 6 11 2.8
12.30-12.45 4.5 8 3.6
12.45-13.00 5.5 9 2.4
13.00-13.15 7.5 R 4 4
13.15-13.30 7 ) 12 36 -
13.30-13.45 4 13 2.8

7.5 16 4.4

| 13.45 - 14.00

714.00 - 14.15

14.15 - 14.30 7.5 10 5.6
14.30 - 14.45 4.5 9 6.8
14.45 - 15.00 6.5 11 4.8
15.00 - 16.15 6 12 3.2
15.15-15.30 4.5 9 52
15.30 - 15.45 3.5 13 5.6

15.45 - 16.00

16.00 - 16.15

16.15 - 16.30 7 12 5.2
16.30 - 16.45 45 16 36
16.45 - 17.00 6.5 6 6

17.00 - 17.15 45 19 6.4
17.15 - 17.30 6 12 6.8
17.30 - 17.45 6.5 15 52
17.45 - 18.00 45 76

13
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Lampiran 12

SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lokasi  :Jl Rajiman ruas jalan kiri timur
Hari/Tgl : Sabtu, 17 Juli 2004
Waktu  : 15 menitan

Cuaca : Cerah
Surveyor : 25
! EEV

Periode wakiu PED (Kejadian) | PSV (kejadian) | SMV (kejadian) (kejadian)
15 menitan
06.00 - 06.15 1 3
06.15 - 06.30 1 6
06.30 - 06.45 1.5 8
06.45 - 07.00 1.5 9
07.00-07.15 1 9
07.15-07.30 1.5 4
07.30 - 07.45 1 7
07.45 - 08.00 2.5 13
08.00 - 08.15 1.5 5
08.15 - 08.30 2 4
08.30 - 08.45 1.5 8
08.45 - 09.00 4.5 3
09.00 - 09.15 2.5 4
09.15 - 09.30 3 10
09.30 - 09.45 3.5 9
09.45 - 10.00 3 10

e RS
10.00 - 10.15 3 7
10.15 - 10.30 4 6
10.30 - 10.45 2.5 7
10.45-11.00 2.5 6
11.00-11.15 2 5
11.15-11.30 3 6
11.30-11.45 2.5 8
11.45-12.00 3.5 11




SURVET HAMBATAN SAMPING

“Lampiran (5

Lokasi : JI Rajiman ruas jalan kiri ( timur )

HarifTgl : Sabtu, 17 Juli 2004

Waktu : 156 menitan

Cuaca : Mendung

Surveyor : 26

Periode waktu | PED (Kejadian) | PSV (kejadian) | SMV (kejadian) | EEV (kejadian)
15 menitan
12.00-12.15 3.5 9
12.15-12.30 6 11
12.30-12.45 7 8
12.45-13.00 4 9
13.00-13.15 3 7
13.15- 13.30 6.5 12
13.30-13.45 7 13
13.45 - 14.00 6.5 16
14.00 - 14.15 4 14
14.15 - 14.30 4.5 10
14.30 - 14.45 6 9
14.45 - 15.00 5 11
15.00 - 15.15 4 12
16.15-15.30 5 9
15.30 - 15.45 6.5 13

15.45 - 16.00

16.00 - 16.15

16.15 - 16.30 3.5 12
16.30 - 16.45 7 16
16.45 - 17.00 5 6
17.00-17.15 4.5 10
17.15-17.30 6 12
17.30-17.45 6.5 15




SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lampiran 14

Lokasi : JI Coyudan ruas jalan kanan
Hari/Tgl : Sabtu, 17 Juli 2004
Waktu  : 15 menitan
Cuaca : Cerah
Surveyor : 27
Periode waktu | PED (Kejadian) | PSV (kejadian) | SMV (kejadian) | EEV (kejadian)
15 menitan
06.00 - 06.15 1 3 0.8
06.15 - 06.30 - 25 6
06.30 - 06.45 2 8
06.45 - 07.00 9 4 .
07.00-07.16 . 9 1.6
07.15-07.30 3.5 4 12 -
07.30 - 07.45 3 7 2.4
07.45 - 08.00 6 13 2.8
08.00 - 08.15 2.5 5 2
08.15 - 08.30 6 4 2
08.30 - 08.45 3.5 8 2.4
08.45 - 09.00 3.5 3 1.2
09.00 - 09.15 4.5 4 1.6
09.15 - 09.30 6.5 10 3.6
09.30- 09.45 5 9 3.2
0945- 1000 7T 4 10 3.2
10.00 - 10.15 4.5 7 4.8
10.15-10.30 3 6 3.2
10.30 - 10.45 5 7 3.6
10.45-11.00 4.5 6 4.8
11.00-11.15 3.5 5 4 .
11.15-11.30 4.5 6 3.6
11.30-11.45 5 8 2.8
11.45-12.00




SURVELI HAMBATAN SAMPING

\
AN

[Lampiran 15

Lokasi : Jl Coyudan ruas jalan kanan
Hari/Tgl : Sabtu, 17 Juli 2004
Waktu : 15 menitan
Cuaca : Mendung
Surveyor :28
Periode waktu | PED (Kejadian) | PSV (kejadian) | SMV (kejadian) | EEV (kejadian)
15 menitan L o ,
12.00 - 12.15 3.5 9 7
12.16-12.30 6 1l 6.3
12.30 - 12.45 7 8 6.3
12.45-13.00 4 9 5.6
13.00-13.15 3 7 7.7 L
13.156-13.30 6.5 12 3.5
13.30-13.45 7 13 7
13.45 - 14.00
14.00 - 14.15 .
14.15 - 14.30 4.5 10 5.6
14.30 - 14.45 6 9 8.4

5

L

1

.00-15.15 4 7.7 -
15.15 - 15.30 5 9 4.2
15.30 - 15.45 6.5 13 3.5
15.45 - 16.00 5 1 .
16.00 - 16.15 4 9 7.7
16.15 - 16.30 3.5 12 7
16.30 - 16.45 7 16 4.9

| 16.45-17.00

17.00-17.1% .
17.15-17.30 6 12 6.3
17.30-17.45 6.5 15 8.4

17.45- 18.00




SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lampiran 16

Lokasi . JI Coyudan ruas jalan Kiri

Hari/Tgl : Sabtu, 17 Juli 2004

Waktu : 15 menitan

Cuaca : Cerah

Surveyor :29

Periode waktu PED (Kejadian) | PSV (kejadian) | SMV (kejadian) | EEV (kejadian)
15 menitan ‘
06.00 - 06.15 0.5 3 0
06.15 - 06.30 1 6 2.1
06.30 - 06.45 2 8 2.8
06.45 - 07.00 3 9 1.4
07.00-07.15 1.5 9

07.15-07.30 2 4

07.30-07.45 3 7

07.45 - 08.00 3 13

08.00 - 08.15 2.5 5
08.15 - 08.30 3 4 0.8!
08.30 - 08.45 2 8 3.6
08.45 - 09.00 2.5 3 0.8
09.00 - 09.15 4.5 4 0.8
09.15 - 09.30 3 10 16
09.30 - 09.45 35 9 2.4
09.45 - 10.00 2.5 10 36. . o
o8 Yol 5 ; ‘, 7 §<;“'<L »"’.’7,
10.00 - 10.15 2 7 4.8
10.15 - 10.30 1.5 6 3.2
10.30 - 10.45 3.5 7 2.8,
10.45 - 11.00 4 6 48
11.00- 11.15 45 5 2
11.15 - 11.30 15 6 36
11.30- 11.45 2 8 2.8
11.45 - 12.00 3.5 11 3.6
oy B e i O & 43 % _s.- gxz;i:’?a?tz\i’*%‘«f_ o8




Lampiran 18
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Lampiran 19

SURVEI VOLUME LALULINTAS

Lokasi . JI Rajiman ruas jalan kanan (Barat)
Hari/Tgl  : Minggu.18 Juli 2004

Waktu  : 15 menitan

Cuaca : Cerah

Surveyor : 15

EEV
Periode waktu PED (Kejadian) | PSV (kejadian) | SMV (kejadian) (kejadian)
15 menitan )
06.00 - 06.15 1 2 2.1 04
06.15 - 06.30 1.5 3 4.2 1.2
06.30 - 06.45 1 6 2.1 2
06.45 - 07.00 8 1.
07.00-07.15 2 4 8.4 1.6
07.15-07.30 5 5 4.9 24
07.30 - 07.45 2 9 6.3 0.8
07.45- 08.00 1 8 7.7 1.2

: ! A0 5 ¥ B (SR . D

08.00 - 08.15 1.5 8 2.1 0.8
08.15-08.30 2 9 2.8 1.2
08.30 - 08.45 4 7 6.3 1.6
08.45 - 09.00 3 3 4.2 ; 1.6
09.00 - 09.15 5.5 11 8.4
09.15-09.30 4 9 7
09.30 - 09.45 35 11 6.3
09.45-10.00 2 8 4.2
10.00 - 10.15 1.5 13 49 2.8
10.15-10.30 4 9 6.3 - 2
10.30 - 10.45 3 8 7 1.2
10.45-11.00 2.5 11 7.7 2.4
11.00-11.15 55 9 6.3 24
11.15-11.30 4.5 12 77 1.2
11.30 - 11.45 3 16 9.1 2.8
11.45-12.00 4.5 13 10.5 3.6




Lokasi - JI Rajiman ruas jalan kanan (Barat)
Hari/Tgl : Minggu.18 Juli 2004

Waktu : 16 menitan

Cuaca : Mendung

Surveyor : 16

SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lampiran 20

PED PSV © SMV EEV
Periode waktu (Kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
15 menitan
12.00 - 12.15 7.5 12 3.2 5.6
12.15 - 12.30 8 4.4
12.30 - 12.45 2.8
3.00 2

o

13.15-13.30 9 5.6

13.30- 13.45 21 9.2

13.45 - 14.00 18 4 .

14.00 - 14.15 10.5 12 52 5.6
14.15-14.30 9 10 4 4.2
14.30 - 14.45 7 9 3.6 7
14.45 - 15.00 6 8 5.2 6.3
15.00 - 15.15 4.5 12 5.2 6.3
15.15-15.30 6 . 17 5.6 8.4
15.30 - 15:45 7.5 14 6.4 7

15.45 - 16.00 6 17 6.3

16.00 - 16.15 . 4.8

i6.15 - 16.30 6 16 6.4

16.30 - 16.45 5.5 8 6

16.45 - 17.00 4.5 13

17.00 - 17.156 6 16 8.4 6.3
17.15-17.30 5.5 18 7.2 4.2
17.30 - 17.45 8 14 3.6 8.4




Lokasi - Jl Rajiman ruas jalan kiri (Barat)
Hari/Tg! : Minggu.18 Juli 2004

Waktu 15 menitan

Cuaca : Cerah

Surveyor : 17

SURVEI HAMBATAN SAMPING

r PED PSV SMV EEV
Periode waktu (Kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
15 menitan :
06.00 - 06.15 - 1.5 2 1.6 |
06.15 - 06.30 1 4 2
06.30 - 06.45 4.5 3 2.4
06.45 - 07.00 1 3 1.2
rotal , r 52 e
07.00 - 07.15 2.5 4 4.8
07.15-07.30 1.5 3 7.2
| 07.30 - 07.45 2 5 3.6
07.45 - 08.00 3 4 4
08.00 - 08.15 3 14 4.8 -
08.15 - 08.30 1.5 8 3.6 A
08.30 - 08.45 25 6 2.4
08.45 - 09.00 5 7 1.6
A / X DA
09.00 - 09.15 5.5 21 4.8
09.15 - 09.30 4.5 15 2.4
09.30 - 09.45 75 8 3.6
09.45 - 10.00 7 e 4.8
Tatg y Y ‘}:‘f, ":’ﬁv
10.00 - 10.15 7 6 3.6 I
10.15-10.30 6 7 4.8
10.30 - 10.45 5 8 4
10.45 - 11.00 2 6 5.6 !
11.00- 11.15 6 4 3.2
11.15-11.30 9.5 9 3.6
11.30- 11.45 5 6 2.8
11.45-12.00 4.5 7

4.8

Lampiran 21




SURVETI HAMBATAN SAMPING

Lampiran 22

Lokasi : JI Rajiman ruas jalan kanan (Barat)

HarifTgt : Minggu.18 Juli 2004 i
Waktu © 15 menitan

Cuaca : Mendung

Surveyor : 18

Periode waktu PED (Kejadian) PSV (kejadian) SMV (kejadian) | EEV (kejadian)
15 menitan . .

12.00 - 12.15 4 ~ 9 6
12.15-12.30 4.5 5 2 - ]
12.30 - 12.45 7 2 32 '
12.45 - 13.00 5 6 2
13.00 - 13.15 3 4 3.6
13.15-13.30 4.5 5 2
13.30-13.45 4 10 4
13.45 - 14.00 6.5 6 3.2
14.00 - 14.15 2.5 15 7.2
14.15 - 14.30 3.5 9 6
14.30 - 14.45 4.5 8 3.6
14.45 - 15.00 45 5 3.2
15.00 - 15.15 6 9 2
15.15-15.30 2.5 6 0.8
15.30- 1545 3 10 3.6
15.45 - 16.00 4 5 6
16.00 - 16.15 4 5 44
16.15 - 16.30 2 8 3.2
16.30 - 16.45 2.5 19 6.4
16.45 - 17.00 4.5 15 2
17.00-17.15 2.5 15 3.6
17.15-17.30 2 14 7.6
17.30 - 17.45 5 19 9.6
17.45- 18.00 5.5 2 4.8




Lokasi
Hari/Tgl
Waktu
Cuaca
Surveyor : 19

. JI Gatot Subroto ruas jalan Kiri
: Minggu.18 Juli 2004
: 15 menitan
: Cerah

SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lampiran 23

Periode waktu

PED (Kejadian)

PSV (kejadian)

SMV (kejadian)

EEV (kejadian)

15 menitan
06.00 - 06.15 1 1 3.6 0
06.15 - 06.30 2.5 4 4.8 0.7
06.30 - 06.45 3.5 4 3.2 1.4
06.45 - 07.00 45 5 2.8 2.1
: 1, & w‘:‘;’\.‘j;fi ::7 ‘)’&-’Wﬁv FE: > ’; i
07.00 - 07.15 3 3 2.4 2.8
07.15-07.30 2 6 .4 4.2
07.30-07.45 3 9 . 4.8 1.4
07.45 - 08.00 8 3.2

[ 08.00 - 08.15

. 7 . .
08.15-08.30 4.5 5 2 1.4
08.30 - 08.45 6 2 24 4.8
08.45 - 09.00 3 6 0.8 56
09.00 - 09.15 6 10 3.6 6.3
09.15 - 09.30 7.5 5 4 8.4
09.30 - 09.45 4.5 9 4.8 7
09.45 - 10.00 4 11 3.2 5.6

5 . TR et :
10.00 - 10.15 4 6 5.2 8.4
10.15-10.30 6 9 4 7
10.30 - 10.45 4.5 10 3.6 5.6
10.45 - 11.00 6 12 2.8 6.3
11.00 - 11.15 5 9 3.2 2.8
11.15-11.30 4.5 12 3.6 3.5
11.30- 11.45 4 18 24 2.8
11.45-12.00 6 2

1.4




SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lampiran 24

Lokasi . JI Gatot Subroto ruas jalan kiri
Hari/Tgl  : Minggu.18 Juli 2004
Waktu : 16 menitan
Cuaca : Mendung
Surveyor : 20

PED pPSvV SMV EEV
Periode waktu (Kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
15 menitan
12.00 - 12.15 5 9 7.6 6.3
12.16-12.30 4.5 12 4.8 3.5
12.30 - 12.45 6 16 6.4 4.2
12.45 - 13.00 7.5 10 5.6 8.4

f Sy B Ay LR A 234

13.00 - 13.15 3 9 3.6 7
13.15-13.30 0 13 2 9.1
13.30 - 13.45 9.5 14 4 11.2
13.45- 14.00 5 - i8 4.8 12.6
14.00 - 14.15 6 8 24 7.7
14.15-14.30 7.5 6 3.6 6.3
14.30 - 14.45 4.5 10 4.4 4.9
14.45 - 15.00 6.5 15 5.2 11.2
15.00 - 15.15 5 19 4 11.2
15.15 - 15.30 6 13 7.6 6.3
16.30 - 15.45 4.5 10 4 8.4
15.45 - 16.00 2.5 12 3.6 6.3
16.00 - 16.15 4.5 12 4.8 8.4
16.15 - 16.30 6 14 6 10.5
16.30 - 16.45 5 9 5.2 6.3
16.45 - 17.00 5.5 12 3.2 1.4
17.00 - 17.15 7.5 12 3.6 8.4
17.15-17.30 4.5 13 24 10.5
17.30-17.45 5 10 4 4.2

17.45 - 18.00 6




Lokasi . JI Gatot Subroto ruas jalan kanan
Hari/Tgl : Minggu.18 Juli 2004

Waktu  : 15 menitan

Cuaca : Cerah

Surveyor : 21

SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lampiran 24

| 07.45 - 08.00

08.00 - 08.15

Periode waktu PED (Kejadian) PSV (kejadian) SMV (kejadian) EEV (kejadian)
15 menitan
06.00 - 06.15 0 1
06.15 - 06.30 1 6
06.30 - 06.45 3 3
4
. . 6
07.15-07.30 0 9
07.30-07.45 1 5
6

11.45 - 12.00

08.15 - 08.30 15 8
08.30 - 08.45 3 11
08.45 - 09.00 4.5 8
09.00 - 09.15 2 7
09.15 - 09.30 3 9
09.30 - 09.45 5 3

6

10.00 - 10.15 .
10.15 - 10.30 6 9
10.30 - 10.45 3 6
10.45 - 11.00 15 7
11.00 - 11.15 4 12
11.15- 11.30 4.5 6
11.30 - 11.45 1 11
15 9




SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lokasi : JI Gatot Subroto ruas jalan kiri
Hari/Tgl : Minggu.18 Juli 2004

Waktu : 16 menitan

Cuaca : Mendung

Surveyor 22

Lampiran 25

Periode waktu PED (Kejadian) PSV (kejadian) | SMV (kejadian)
16 menitan

EEV (kejadian)

12.00 - 12.15 25 8

12.15 - 12.30 3 9

12.30 - 12.45 45 10 -
12.45 - 13.00 1.5 12

13.00-13.15 3 9
13.15-13.30 4.5 12
13.30-13.45 1 10
13.45-14.00 6.5 11
14.00 - 14.15 4.5 9
14.15 - 14.30 3 13
14.30 - 14.45 4 14

14.45 - 15.00 5.5 8

15.00 - 15.15 )
15.15 - 15.30 3 12
15.30 - 15.45 25 13
15.45 - 16.00 5.5 9
< SR Ky P ; : P e v
16.00 - 16.15 6 12
16.15 - 16.30 6.5 16
16.30 - 16.45 7.5 19
16.45 - 17.00 3 8 !
17.00 - 17.15 6

17.156-17.30 4.5

2

9
17.30 - 17.45 3 6
17.45 - 18.00 4 9




SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lampiran 26

Lokasi : JI Rajiman ruas jalan kanan ( timur)

Hari/Tgl  : Minggu.18 Juli 2004

Waktu  : 15 menitan

Cuaca : Cerah

Surveyor :23

Periode waktu PED (Kejadian) | PSV (kejadian) | SMV (kejadian) EEV (kejadian)
15 menitan .

06.00 - 06.15 0 0.4

06.15 - 06.30 1 0.8

06.30 - 06.45 3 2

06.45 - 07.00

07.00 - 07.15

08.00 - 08.15 _

1
07.15-07.30 2 08 ,
07.30-07.45 2.5 0.8
07.45 - 08.00 3 2.4
Foon o i e : & My

2.5 2 .
08.15 - 08.30 1.5 3 0.8
08.30 - 08.45 4.5 6 2
08.45 - 09.00 2.5 8

09.00 - 09.15 6 .
09.15-09.30 1 2 2
09.30 - 09.45 "4 0.8
09.45 - 10.00 6 1.2 '
10.00 - 10.15 2.5 3 2.4
10.15-10.30 3 5 0.4
10.30-10.45 4 2 1.6
10.45- 11.00 3.5 4 2.4

11.00 - 11.15 4
11.156-11.30 1 2
11.30-11.45 3 0.8

11.45 - 12.00




Lampiran 27

SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lokasi :JI Rajiman ruas jalan kanan ( timur )
Hari/Tg!  : Minggu.18 Juli 2004
Waktu : 15 menitan 1
Cuaca : Mendung
Surveyor 24
PED
Periode waktu (Kejadian) PSV (kejadian) SMV (kejadian) EEV (kejadian)
15 menitan - '
12.00 - 12.15 4
12.15-12.30 6
12.30-12.45 4.5
12.45-13.00 5.5
13.00-13.15 2.5
13.16-13.30 6
13.30 - 13.45 5

13.45 - 14.00

14.00 - 14.15
14.15 - 14.30 5
14.30 - 14.45 4.5
14.45 - 15.00

15.00 - 15.15
15.15- 15.30
15.30 - 15.45
15.45 - 16.00

'16.00 - 16.15

16.15-16.30 12 5.2
16.30 - 16.45 16 3.2
16 4.8

16.45-17.00 |
17.00 - 17.15
17.15-17.30

17.30 - 17.45
17.45 - 18.00




SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lampiran 23

Lokasi : JI Rajiman ruas jalan kiri timur
Hari/Tgl : Minggu.18 Juli 2004
Waktu  : 15 menitan '
Cuaca : Cerah
Surveyor : 25 -
Periode waktu PED (Kejadian) | PSV (kejadian) | SMV (kejadian) | EEV (kejadian)
15 menitan
06.00 - 06.15 0 3 v
06.15-06.30 1 6
06.30 - 06.45 3 8
06.45 - 07.00 1.5 9
T
07.00 - 07.15 1 9
07.15-07.30 2 4
07.30-07.45 2.5 7
07.45 - 08.00 3 13
08.00 - 08.15 25 5
08.15 - 08.30 e 4
08.30 - 08.45 45 8
08.45 - 09.00 2.5 3
09.00 - 09.15 3 4
09.15-08.30 1 10
09.30 - 09.45 2.5 9
09.45 - 10.00 4.5 10
10.00 - 10.15 25 7
10.15 - 10.30 3 6
10.30- 1045 4 7
10.45-11.00 3.5 6
11.00 - 11.15 4 5
11.15-11.30 1 6
11.30-11.45 3 8
11.45 - 12.00 11

4.5




Lampiran 29

SURVET HAMBATAN SAMPING

Lokasi : JI Rajiman ruas jalan kiri ( timur )

Hari/Tgl  : Minggu.18 Juli 2004

Waktu : 15 menitan

Cuaca : Mendung

Surveyor : 26

Periode waktu PED (Kejadian) { PSV (kejadian) SMV (kejadian) | EEV (kejadian)
15 menitan

12.00- 12.15 4 9

12.15-12.30 6 11

12.30 - 12.45 4.5 8

12.45-13.00 5.5 9

13.00- 13.15 2.5 7

13.15-13.30 5] 12

13.30-13.45 5 13

13.45 - 14.00 45 16
[14.00 - 14.15 2.5 14

14.15- 14.30 5 10

14.30 - 14.45 4.5 9

14.45 - 15.00

15.00 - 15.15 .
15.15 - 15.30 5 9
15.30 - 15.45 7.5 13
15.45 - 16.00 5.5 10
16.00 - 16.15 4.5 9
16.15 - 16.30 6 12
16.30 - 16.45 5.5 16

6.45 - 17.00

17.00 - 17.15 .

17.15 - 17.30 6 12
17.30 - 17.45 25 15
17.45 - 18.00 4.5 13




SURVELI HAMBATAN SAMPING

Lokasi : JI Coyudan ruas jalan kanan
Hari/Tgl : Minggu.18 Juli 2004
Waktu  : 15 menitan

Lampiran 30

Cuaca : Cerah
Surveyor :27
Periode waktu PED (Kejadian) | PSV (kejadian) | SMV (kejadian) | EEV (kejadian)
15 menitan
06.00 - 06.15 0 3 0.4
06.15 - 06.30 0.5 6 0.8
06.30 - 06.45 3 8 2.4
06.45 - 07.00 1 9 2
07.00-07.15 1.5 9 2.8
07.15-07.30 2 4 3.2
07.30 - 07.45 2 7 3.2
07.45 - 08.00 4 13 2
08.00 - 08.15 4.5 5 0.4
08.15-08.30 3 4 0
08.30- 08.45 2 8 0.8
08.45 - 09.00 4 3 1.6
- B LSRG :
09.00 - 09.15 45 4 2
09.15 - 09.30 2.5 10 4
09.30 - 09.45 4.5 9 3.6
09.45 - 10.00 2.5 10 +1.2
10.00-10.15 3 7 2
10.15-10.30 3 6 0.8
10.30 - 10.45 4.5 7 4.4
10.45 - 11.00 2.5 6 3.6
11.00 - 11.15 4 5 36
11.15-11.30 2.5 6 2
11.30 - 11.45 4 8 56
11.45-12.00 y




SURVEL HAMBATAN SAMPING

Lampiran 31

Lokasi : JI Coyudan ruas jalan kanan

Hari/Tgt  : Minggu.18 Juli 2004

Waktu : 16 menitan

Cuaca : Mendung

Surveyor 28

Periode waktu FED (Kejadian) | PSV (kejadian) | SMv (kejadian) | EEV (kejadian)
15 menitan ] -

12.00 - 12.15 3 9 44 )
12.15-12.30 6 11 48

12.30 - 12.45 9 8 | 32 [ T
12.45-13.00 8 9 4.8

13.00 - 13.15 7.5 7 4.4

13.15-13.30 4 12 4

13.30- 13.45 4.5 13 7.6

13.45 - 14.00 4 - 16 4.8

14.00 - 14.15 4 14 52

14.15 - 14.30 25 10 4.8

14.30 - 14.45 6 9 3.6

14.45 - 15.00 5 11 4

15.00 - 15.15 4 12 44

15.156 - 15.30 3 9 32

15.30- 15.45 6 13 2.8

15.45 - 16.00 4.5 10 4.4

16.00 - 16.15 4 9 3.6 ~
16.15 - 16.30 3 12 4.8

16.30- 16.45 7 16 4.8

16.45 - 17.00 6 6 3.6

17.00- 17.15 4.5 10 3.2

17.16-17.30 6 12 6

17.30- 17.45 6.5 15 4.8

17.45 - 18.00 7.5 13 2.8




SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lampiran 32

Lokasi - JI Coyudan ruas jalen kiri
Hari/Tgl  : Minggu.18 Juli 2004
Waktu . 15 menitan -
Cuaca : Cerah
Surveyor : 29
| Periode waktu | PED (Kejadian) | PSV (kejadian) | SMv (kejadian) | EEV (kejadian)
15 menitan
06.00-06.15 0.5 3 0
06.15 - 06.30 1.5 6 1.2
06.30 - 06.45 1 8 0.8
06.45 - 07.00 2.5 9 2.4
5 15 PR e
07.00-07.15 1.5 9 2.8
07.15-07.30 2 4 1.2
07.30 - 07.45 0.5 7 3.2
07.45 - 08.00 3 13 2.4
i 33 Do
08.00 - 08.15 2.5 5 24
08.15 - 08.30 1 4 0.8
08.30 - 08.45 2 8 2.8
08.45 - 09.00 1.5 3 2.8
7 A R
09.00 - 09.15 1 4 1.6 L
09.15-09.30 3 10 1.6
09.30 - 09.45 2 9 2.4
09.45 - 10.00 3 10 4.4
‘ ; I
10.00- 10.15 2 7 4.8 o
10.15 - 10.30 0.5 6 2 B T
10.30- 10.45 3.5 7 2.8
10.45 - 11.00 4.5 6 3.6
11.00- 11.15 4.5 5 2.8
11.15-11.30 1.5 6 5.2
11.30-11.45 3.5 8 3.2
11.45-12.00 2 11 2




SURVET HAMBATAN SAMPING

Lampiran 33

Lokasi - JI Coyudan ruas jalan kiri
Hari/Tgl  : Minggu.18 Juli 2004
Waktu : 15 menitan
Cuaca : Mendung
Surveyor : 30
Periode waktu | PED (Kejadian) PS8V (kejadian) SMV (kejadian) EEV (kejadian)
15 menitan ~
12.00 - 12.15 4 9 4.4 O
12.15-12.30 3 11
12.30 - 12.45 25 8
12.45-13.00 8 9
o Ry
13.00-13.15 4 7
13.15-13.30 g 12
13.30-13.45 10.5 13
13.45 - 14.00 6.5 16
14.00-14.15 9 14
14.15 - 14.30 4.5 10
14.30 - 14 .45 8.5 9
14.45 - 15.00 4.5 11
15.00-15.15 4 12
15.15-15.30 6 3
15.30- 1545 9.5 13
15.45 - 16.00 5 10
16.00 - 16.15 6 9
16.15-16.30 3.5 12
16.30 - 16.45 6.5 16
16.45 - 17.00 4.5 6
17.00-17.15 45 10 3.6
| 17.15-17.30 6 12 6
17.30-17.45 9 15 7.6
17.45- 18.00 8.5 13
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Lampiran 35

SURVET VOLUME LALULINTAS

Lokasi . JI Rajiman ruas jalan kanan (Barat)
Hari/Tgl  : Senin,19 Juli 2004

Waktu . 15 menitan

Cuaca : Cerah

Surveyor : 15

Periode :

waktu PED (Kejadian) | PSV (kejadian) | SMv (kejadian) | EEV (kejadian)
15 menitan

06.00 - 06.15 0 1 0.8 3.5
06.15 - 06.30 0.5 2 1.6 1.4
06.30 - 06.45 1.5 4 2.4 2.1
06.45 - 07.00 2 6 2 35
07.00 - 07.15 1 4 0.8 ' 3.5
07.15-07.30 4 2 2.4 2.8
07.30-07.45 1 3 0.8 : 1.4
07.45 - 08.00 1.5 3 1.6 2.1
08.00 - 08.15 1 9 1.2 1.4
08.15-08.30 2.5 4 2.4 3.5
08.30-08.45 1 3 3.6 ' 5.6
08.45 - 09.00 1.5 1 2 2.8
09.00-09.15 1 2 4.8 2.8
09.15- 09.30 1.5 5 2.4 ‘ 2.8
09.30 - 09.45 4 9 1.6 ‘ 1.4
09.45 - 10.00 6.5 4 3.2 ‘ 3.5
10.00 - 10.15 45 5 3.6 6.3
10.15- 10.30 2.5 6 4.8 : 2.8
10.30 - 10.45 4 4 2.8 4.2
10.45 - 11.00 2 5 2 2.8
11.00 - 11.15 2 6 2.4 6.3
11.15- 11.30 4 3 1.6 6.3
11.30- 11.45 55 5 3.2 ‘ 4.9
11.45-12.00 4.5 9 56 42




Lokasi - JI Rajiman ruas jalan kanan (Barat)
Hari/Tgl  : Senin,19 Juli 2004

Waktu : 16 menitan

Cuaca : Mendung

Surveyor : 16

SURVET HAMBATAN SAMPING

Lampiran 36

PED PSV SMV EEV
Periode waktu (Kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
15 menitan
12.00 - 12.15 8 12 3.6 7.7 i
12.15-12.30 6 7 2.8 6.3
12.30-12.45 4.5 6 4.8 84
12.45 - 13.00 5.5 10 3.2 5.6
13.00- 13.15 7.5 12 3.6 10.5
13.15-13.30 4.5 9 2.8 16.1
13.30 - 13.45 6 21 4.4 13.3
13.45 - 14.00 5 18 52 9.8
5 7 8 PR TS 8‘«:<
14.00 - 14.15 7 12 4.8 10.5
14.15-14.30 5.5 10 6 11.9
14.30 - 14.45 4.5 9 6.8 _ 63 |
14.45 - 15,00 6 8 3.6 9.8
& s A ; S
15.00 - 15.15 4 12 48 9.1
16.15-15.30 8 17 2 9.8
15.30 - 15.45 5.5 14 52 7.7
15.45 - 16.00 4.5 17 4.4 6.3
Yot TS
16.00 - 16.15 8 11 4.8 7.7
16.15-16.30 6 16 3.6 11.2
16.30 - 16.45 4 8 6.4 14.7
16.45 - 17.00 4.5 13 5.2 13.3
17.00- 17.15 5.5 16 3.6 12.6
17.15-17.30 8 18 4.8 6.3
17.30 - 17.45 9.5 14 4.4 10.5
17.45 - 18.00 6 11

7.6 7.7




Lokasi

Hari/Tgl Senin, 19 Juli 2004
Waktu : 18 menitan

Cuaca : Cerah

Surveyor : 17

- JI' Rajiman ruas jalan kiri (Barat)

SURVET HAMBATAN SAMPING

PED PSSV SMV EEV
Periode waktu (Kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
15 menitan
06.00 - 06.15 0 0 0.4
06.15 - 06.30 0.5 4 0.8
06.30 - 06.45 2.5 3 3.2
06.45 - 07.00 1 3 3.6
07.00 - 07.15 0.5 4 2
07.15-07.30 1 3 3.6
07.30 - 07.45 3 5 2
07.45 - 08.00 0.5 4 3.2
ol : Remrvls 108
08.00 - 08.15 1 14 1.6 |
08.15 - 08.30 1 8 3.2
08.30 - 08.45 25 6 4
08.45 - 09.00 3 7 4.4
09.00 - 09.15 4 21 5.6
09.15 - 09.30 2.5 15 2.4
09.30 - 09.45 1 8 1.6
09.45 - 10.00 2 9 4.8
10.00 - 10.15 2 6 3.6
10.15 - 10.30 0.5 7 7.2 -
10.30- 10.45 3 8 4.4
10.45-11.00 2 6 3.2
11.00-11.15 2.5 4 4.8
11.15-11.30 1 9 4.4
11.30- 11.45 4 6 3.2
11.45-12.00 3 7 2.8

Lampiran 37




Lampiran 38

SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lokasi :JI Rajiman ruas jalan kanan (Barat)
Hari/Tgl  : Senin,19 Juli 2004

Waktu : 15 menitan

Cuaca ! Mendung

Surveyor : 18

PED PSV SMvV
Periode waktu (Kejadian) (kejadian) (kejadian) EEV (kejadian)
15 menitan
12.00-12.15 4.5 6 3.6
12.15-12.30 6 11 2.8
12.30- 12.45 3 9 44 1l ]
12.45-13.00 5.5 8 3.2 1
13.00-13.15 4.5 15 4.8
13.16-13.30 5.5 16 3.6
13.30-13.45 4 21 1.6
13.45 - 14,00 7 7 11 4.4
14.00 - 14.15 6 12 4.4 J
14.15- 14.30 - 3.5 16 3.2
14.30 - 14.45 4.5 11 6.8
14.45 - 15.00 5.5 6 3.6
15.00 - 15.15 6 8 6.4
15.15- 15.30 4.5 11 24
15.30 - 15.45 5.5 9 4.8
15.45 - 16.00 3.5 6 3.2
16.00 - 16.15 3.5 5 4.4
16.15- 16.30 4.5 9 3.6
16.30 - 16.45 7.5 11 4.4
16.45- 17.00 5.5 16 3.6
17.00- 17.15 6 14 4.4
17.15-17.30 7.5 11 7.6
17.30- 17.45 55 8 4
17.45 - 18.00 4.5 9 6.4




SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lokasi : JI Gatot Subroto ruas jalan kiri
Hari/Tgl  : Senin,19 Juli 2004

Waktu : 15 menitan

Cuaca : Cerah

Surveyor : 19

PED PSV SMv
Periode waktu (Kejadian) (kejadiari) (kejadian)
15 menitan
06.00 - 06.15 0 2 04
06.15- 06.30 0.5 3 0
06.30 - 06.45 1.5 2 0.8
06.45 - 07.00 1 4 0.8
07.00-07.15 1.5 2 0.8
07.15-07.30 1 5 1.2
07.30-07.45 1 4 1.6
07.45 - 08.00 2.5 8 3.2
08.00 - 08.15 1.5 7 1.6
08.15 - 08.30 1 8 2
08.30 - 08.45 2.5 6 2
08.45 - 09.00 1.5 9 2.8
09.00 - 09.15 2 12 4.8
09.15 - 09.30 25 5 24
09.30 - 09.45 4 8 3.6
09.45 - 10.00 2 18 2
10.00-10.15 4 11 3.6
10.15-10.30 5.5 | 15 44
10.30 - 10.45 3 9 36
10.45-11.00 2.5 13 24
11.00-11.15 2 8 2.8
11.15-11.30 3 9 2.4
11.30-11.45 8 7 4.8
11.45-12.00 4.5 10 3.2

SURVEI HAMBATAN SAMPING

i

Lampiran 39

EEV
(keiadian)

1.4
2.1
0.7
3.5
14
2.1
1.4
2.1

A B

2.8
1.4 T
0.7

1.4
6.3
0.7
4.2
1.4




SURVET HAMBATAN SAMPING

17.45 - 18.00 7.5

4.4

Lampiran 40

Lokasi :JI Gatot Subroto ruas jalan kiri
Hari/Tgl Senin, 19 Juli 2004

Wakty - 15 menitan
Cuaca : Mendung
Surveyor : 20
T [ TPED T sy OSMV TRV
Periode waktu (Kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)

15 menitan e B L
12.00-12.15 4.5 12 6.4 4.9
12.15-12.30 6 10 3.6 7.7
12.30 - 12.45 7 18 6 13.3
12.45 - 13.00 5.5 9 4.8 56

s e Ry e B ‘

13.00 - 13.15 4 13 4.8 10.5
13.15-13.30 6 16 2 7.7
13.30 - 13.45 4.5 11 3z 4.9
13.45-14.00 5 7 - 76 13.3

A TS B :

14.00- 1415 8 13 7.6 13.3
14.15-14.30 55 3 9 8.4 8.4

. 14.30- 14 45 Y A 3 1 44 | 49 -
14.45 - 1500 1 3.2 11.2

R R 1) BTk RN
15.00-1515 | 2 |4 | se
15.15-15.30 8 3.6 11.2
15.30 - 15.45 9 5.4 _133
15.45 - 16.00 12 52 14.7
16.00 - 16.15 5.5 11 2.4 5.6
16.15 - 16.30 8 12 5.2 7
16.30 - 16.45 6.5 16 32 7.7
16.45- 17.00 7.5 8 52 4.9
17.00-17.15 10 13 5.6 11.2

| 17.15 - 17.30 4.5 13 64 8.4
17.30-17.45 55 19 32 9.1

12 6.3




Lokasi - JI Gatot Subroto ruas jalan kanan
Hari/Tgl  : Senin,19 Juli 2004

Waktu : 15 menitan

Cuaca : Cerah

Surveyor : 21

LLampiran 41

SURVEL HAMBATAN SAMPING

T PED OPSV [ TEmv T
Periode waktu (Kejadian) (kejadian) (kejadian) EEV (kejadian)
15 menitan N e I
06.00 - 06.15 0 LI R B
0615-0630 | 05 | o o
06.30 - 06.45 1 5
06.45 - 07.00 3 7
N ik S N B Ty R S et
07.00-07.15 | 1 | a4 ——
07.15-07.30 2 | s m_l 0 _
07.30 - 07.45 2.5 4
07.45 - 08.00 2 8
B o T e e S el e s ;
08.00-0815 | 15 5 _;H__>ﬁL B
08.15 - 08.30 4 4 |
08.30 - 08.45 2 7 -
08.45 - 09.00 4
I Gl 7 < ”{“ — BT
.09.00-09.15 --, )
09.15 - 09.30
09.30 - 09.45 I
09.45 - 10.00 .
185 : 4
10.00 - 10.15 5.5 8
10.15 - 10.30 4 6 | |
10.30 - 10.45 2 11 I
10.45 - 11.00 3.5 9
11.00 - 11.15 45 S N
1115-1130 | 3 3 8 e
11.30- 11.45 2 12
11.45 - 12.00 3.5 5




Lampiran 42

SURVETI HAMBATAN SAMPING

Lokasi - JI Gatot Subroto ruas jalan kanan
Hari/Tgl Senin, 19 Juli 2004
Waktu . 156 menitan
Cuaca : Cerah
Surveyor 22
T S YV  EEV
Periode waktu PED (Kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
| Admenitan 1 o
0000:06815 | 35 4w T ~
106.15-06.30 | a5 | s ] ] ]
06.30 - 06.45 5.5 13 N
06.45 - 07.00 4 9
3 S ; !‘ ‘v' i3 L;’ 4v
07.00-07.15 4 7 L
07.15-07.30 8 ) 9 - — ] -
07.30 - 07.45 4 o 14 -
07.45 - 08.00 6 12
:&‘h' \.,',‘ N it B X 3 2 A . ;
08.00-08.15 5 7
| 08.15 - 08.30 6 | 13
08.30-08.45 4.5 9 - o -
08.45 - 09.00 7.5 6 IR
09.00 - 09.15 4.5 19 .
09.15-09.30 6 11
000920945 | 45 ] e
09.45 - 10.00 7 7
1000-1015 s [ 45 |
10.15-10.30 5.5 8 R
10.30-10.45 4.5 12 . ]
10.45-11.00 8.5 | 16
11.00-11.15 10.5 B N R —
11.15-11.30 9.5 19 L
| 11.30 - 11.45 7 12
11.45-12.00 6 8




SURVELI HAMBATAN SAMPING

pman ruas jalan kanan ( timur )
1,19 Juli 2004

btV
(kejadian}

nitan

ih
PED { ‘ HMV

(Kejadian) J PSV (kejadian) {kejadian)

| | |

j 0 ! 1 P2

: - ; ; i

: 1 3 2.4

i Ih 4 32
0.5 4 ! 2

Lampiran 3
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SURVEL HAMBATAN SAMPING

Lokasi “JIRajiman ruas jalan kanan ( timur )
Hari/Tgl  : Senin, 19 Juli 2004

Waktu © 15 menitan

Cuaca - Mendung

Surveyor 24

12.30- 12,45

PED l PSV | SMV 1 g2y
Periode waktu { (Kejadian) (kejadian) / (kejadian) f (kejadian)
15 menitan o { ‘
12001295 | s f e B
12.15-12.30 j |
! |
, e

Loty

13.00- 13.15

13.15-1330
13.30-13.45
13.45-14 .00

e

14.00 - 14.15

1415-1430 |

14.30- 14,45

gimadiig A

16.15
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SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lokasi SJERajiman ruas jalan ki timur

Har/Tgl  © Senin, 19 Juli 2004

Waktu - 15 menitan

Cuaca - Cerah

Surveyor

25

Periode ( PED - PSV ! SMV | EEV |
waktu i (Kejadian) (kejadian) | (kejadian) | (kejadian) [

15 menitan J o o j , Jw ) {

06.00 - 06.15 | 0 3 : j

| 06.15-06.30 | 6

_06.30-06.45

os 45 - 07. 007—

O7 OO 07 15

07.15-07.30 |
07.30-0745

07.45 - 08.00

08.00-0815 | 1
08.15-0830 |
08.30 - 08.45 |
08 45 09.00 |

090009 15 |
09.15-09.30 |
09.30 - 09.45 |
09.45 - 10.00

’t \‘\4! D{i'ff:'vih foé;i{ \:/ ; 3
10.00 - 10.15
10.15-10.30

10.30 - 10.45
1045— 11.00

11, m- 11,7;70 F
T

11.30-11.45
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SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lokasi - JI'Rajiman ruas jalan kiri (timur)
Hari/Tgl  : Senin, 19 Juli 2004

Wakltu © 15 menitan

Cuaca * Mendung

Surveyor 26

D A PED | PSSV ! SMV - EEV
Periode waktuy (Kejadian) (kejadian) L (kejadian) (kejadian)
15 menitan B _ ‘

12, OO-1219”M 3.5 o
12.15-1230 | I e

‘ 12.30 - 12.45 i 7

12 45-13.00

13 15-1330

1330—1345

1345~14 00

| 15.00 - 15.15
15.15-15.30
15.30 - 15.45
1545 - 16.00

T 1T AL

| 2

10
T f’ﬁ%ﬁw R AT

16.00 - 16.15
16.15-16.30
16.30 - 16.45

1645-17.00 | 45

Kok ERRR SETHER
17.00-1715 | 6
1715-1730 ] 4
7. 30-17 45 N 65 o

1745-1800
R e by
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SURVEI HAMBATAN SAMPING

Lokasi :JI Coyudan ruas jalan kanan
Hari/Tgl Senin, 19 Juli 2004

Waktu 215 menitan

Cuaca : Cerah

Surveyor 27

- PSV MT’SRAV [ EEV
Periode waktu PED (Kejadian) (kejadian) i (kejadian) | (kejadian)
i |

15 menitan
06.00 - 06.15
06. 15-06.30

06.30 - 06.45

07.00 - 07 15‘ -

07.15-07.30

07.30-07.45

08.00 - 08. 15

0815-0830 |
08.30 - 08.45

08.45 - 09 00
Wi
0900 09.15
09.15-09.30
09.30 - 09.45
09.45-10.0
gmm*f_m
10.00 - 10.15
10.15-10.30
10.30- 10.45

10.45-11.00

Xt

%

11.00 - 11.15
| 11.15-1130
1130 - 11.45

1145-1200

: e S Eaa s
*;.A R A

3 5~4«'~.&--§:Ja e »b i

S
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SURVEI HAMBATAN SAMPING

lLokasi “Ji Coyudan ruas jalan kanan
Harirmgl Senin, 19 Juli 2004

Waktu 215 menitan

Cuaca : Mendung

Surveyor ;28

e

S PSV

COSMV T ERyC
Kejadlan (kejadian)
|

Periode waktu (kejadian) (kejadian)

15 menitan

| 12.00-12.15 4
1215-1230 | 52 i
1230-12.45 5_5 8 36 e
12.45 - 13.00 25

13.00 -,1;345“
1315-1330 | 55
1330- 1345 |

13 45 - 14.00

1400 - 14.15
14.15 - 14, 30

14.45 - 15, OO
&?Kwhw’r‘?‘"
500-1515
15 156 - 15, JO
15. 30~ 15.45
;5 451600 |

1600-1615 1 8 L
16.15- 16.30 / . , ,
| 16.30 - 16.45
1645-170 B 1 , -
R ﬁﬁw SR SR S e
1700-113

1 17.15-17.30
]1730-1740
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SURVET HAMBATAN SAMPING

Lokasi - JI Coyudan ruas jalan kiri
HarifTgl  : Senin,19 Juli 2004
Waktu  : 15 menitan

Cuaca : Cerah
Surveyor :29
EEV
Periode waktu | PED (Kejadian) | psv (kejadian) | sSMmv (kejadian) (kejadian)
16 menitan ‘
06.00 - 06.15 0.5 3 0.4
06.15 - 06.30 1 6 1.2 |
06.30 - 06.45 8 1.6 J
06.45 - 07.00 2.5 9 0.4
07.00 - 07.15 1.5 9 0.8
07.15 - 07.30 2 4 1.2
07.30 - 07.45 3 7 27
1 07.45 - 08.00 ‘ 35 13 - 24
08.00 - 08.15 2.5 5 2
08.15 - 08.30 4 4 3.6 l
08.30 - 08.45 2 8 0.8
08.45 - 09.00 2.5 3 1.6
09.00 - 09.15 45 | 4 0.8
09.15 - 09.30 35 10 3.2
09.30 - 09.45 4 9 2.4 l
09.45 - 10.00 2.5 10 2
10.00 - 10.15 2 7 3.2 o
10.15 - 10.30 4 6 4.4
10.30 - 10.45 6 7 2.8
10.45 - 11.00 4.5 6 4!8
11.00-11.15 . |- 4.5 5 2
11.15-11.30 9.5 6 36 J
11.30 - 11.45 25 8 2.8 1
11 6

11.45 - 1.2.00 3.5




SURVET HAMBATAN SAMPING

Lampiran 50

Lokasi  :JI Coyudan ruas jalan kiri
Hari/Tgi  : Senin,19 Juli 2004
Waktu : 15 menitan
Cuaca : Mendung
Surveyor : 30
EEV
Periode waktu PED (Kejadian) | PSV (kejadian) | SMv (kejédian) (kejadian)
16 menitan
12.00- 12.15 35 l 9 4.8
12.15- 12.30 8 J 11 6
12.30 - 12.45 4 | 8 76
12.45 - 13.00 6 9 3.6
13.00 - 13.15 10.5 7 4.4
13.15-13.30 5.5 l 12 2.4
13.30- 13.45 4 4 l 13 6
13.45 - 14.00 6 16 1.6
14.00 - 14.15 7.5 14 3.6
14.15-14.30 45 10 | 4.8
14.30 - 14.45 5.5 9 6.4
14.45 - 15,00 6 11 5.2
15.00 - 15.15 4 12 6.4
15.15 - 15.30 ' 8 9 4
15.30 - 15.45 6 13 7.6
15.45 - 16.00 5.5 10 4.8
16.00- 16.15 6 9 3.2 ]
16.15 - 16.30 45 12 6.4
16.30 - 16.45 9 16 2.8
16.45 - 17.00 8 6 7.6
17.00 - 17.15 45 10 8.4
17.15- 17.30 , 8.5 12 3.6
17.30 - 17.45 8 15 7.6
17.45 - 18.00 10.5 13 4.8
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SURVEI VOLUME LALULINTAS

Lokasi :Lengan Timur- Lengan Utara

Hari/Tgl : Sabtu, 17 Juli 2004

Waktu : 15 menitan

Cuaca : Cerah

Surveyor 1

Periode waktu MC Lv HV UM
15 menitan

06.00 - 06.15 2 1 0 9

06.15 - 06.30 1 3 0 15
06.30 - 06.45 5 2 1 13
06.45 - 07.00 10 0 0 24
Total 18 6 1 61
07.00 - 07.15 12 4 2 11
07.15-07.30 21 4 0 9

07.30 - 07.45 19 5 1 12
07.45-08.00 28 3 0 17
Total s - 80 16 3 49
08.00 - 08.15 9 2 0 19
08.15 - 08.30 1 4 0 22
08.30 - 08.45 29 5 0 16
08.45 - 09.00 8 3 0 13
Total S 47 14 0 70
09.00-09.15 8 2 2 24
09.15 - 09.30 7 6 0 19
09.30 - 09.45 11 14 0 13
09.45 - 10.00 9 9 0 21

Total '35 31 2 77
10.00 - 10.15 15 5 0 10
10.15-10.30 20 9 0 16
10.30 - 10.45 27 8 1 19
10.45 - 11.00 31 11 1 14
Total “ix vl i 003 33 - 2 59
11.00-11.15 22 7 3 21

11.15-11.30 11 8 0 16
11.30-11.45 27 12 0 19
11.45-12.00 33 16 0 25
Total 93 - 43 3 81
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SURVET VOLUME LALULINTAS

Lokasi :Lengan Timur-Lengan Utara

Hari/Tgl  : Sabtu, 17 Juli 2004

Waktu 15 menitan

Cuaca - Mendung

Surveyor 2

Periode waktu MC Lv HV UM
15 menitan

12.00-12.15 13 15 0 22
12.16-12.30 16 7 1 27
12.30-12.45 8 11 3 25
12.45-13.00 9 9 0 21
Total . 46 42 4 95
13.00-13.15 29 12 0 26
13.15-13.30 24 16 2 23
13.30 - 13.45 15 9 0 29
13.45 - 14.00 12 11 0 26
Total o ofe g 48 2 104
14.00 - 14.15 31 20 0 25
14.15-14.30 24 19 0 21
14.30 - 14.45 32 15 0 23
14.45 - 15.00 15 21 1 18
Total " « 102 75 1 87
15.00 - 15.15 16 36 0 26
15.15-15.30 18 23 2 21
15.30 - 15.45 23 20 0 17
15.45 - 16.00 27 21 1 28
Total -84 100 3 92
16.00 - 16.15 13 16 0 21
16.15-16.30 15 19 0 19
16.30 - 16.45 17 11 0 23
16.45 - 17.00 19 12 0 25
Total 64 58 0 88
17.00-17.15 21 17 0 24
17.15-17.30 17 11 0 29
17.30 - 17.45 19 9 0 22
17.45 - 18.00 28 8 0 25
Total 85 45 0 100
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Lokasi :Lengan Timur-Lengan Selatan

Hari/Tgl : Sabtu, 17 Juli 2004

Waktu - 15 menitan

Cuaca : Cerah

SURVET VOLUME LALULINTAS

Surveyor : 3

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

06.00 - 06.15 13 10 0 5

06.15 - 06.30 5 25 0 11
06.30 - 06.45 12 15 0 16
06.45 - 07.00 35 39 0 21

Total - - 65 89 0 53
07.00 - 07.15 35 30 0 19
07.15-07.30 76 43 0 13
07.30 - 07.45 99 65 0 18
07.45 - 08.00 131 14 0 26
Total - -] 7349 152 0 76
08.00 - 08.15 98 31 1 12
08.15-08.30 159 24 0 19
08.30 - 08.45 115 27 2 10
08.45 - 09.00 86 19 0 14
Total 458 101 3 55
09.00 - 09.15 114 17 0 16
09.15-09.30 105 22 0 25
09.30 - 09.45 96 36 2 23
09.45 - 10.00 106 27 3 21

Total 421 102 5 85
10.00 - 10.15 51 49 2 25
10.15 - 10.30 62 72 0 32
10.30 - 10.45 64 73 2 27
10.45 - 11.00 45 45 0 25
Total 222 239 4 109
11.00-11.15 49 51 0 29
11.15-11.30 27 43 0 31

11.30-11.45 47 54 0 29
11.45-12.00 35 62 1 31

Total 168 210 1 120
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Lokasi :Lengan Timur-Lengan Selatan

Hari/Tgl : Sabtu, 17 Juli 2004

SURVEI VOLUME LALULINTAS

Waktu : 15 menitan

Cuaca : Mendung

Surveyor : 4

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

12.00 - 12.15 43 58 0 31
12.15-12.30 38 67 0 25
12.30 - 12.45 62 54 2 29
12.45-13.00 63 58 1 36
Total ” 206 237 3 121
13.00-13.15 63 56 0 45
13.15-13.30 69 62 0 29
13.30-13.45 77 53 0 33
13.45 - 14.00 93 61 0 24
Total « - = | =302 , 232 0 - 131
14.00 - 14.15 60 51 0 29
14.15-14.30 51 49 0 31
14.30 - 14.45 62 55 1 27
14.45 - 15.00 73 75 0 34
Total .~ ) 048 230 1 121
15.00 - 15.15 53 54 0 35
15.15 - 15.30 38 45 4 30
15.30 - 15.45 45 41 0 25
15.45 - 16.00 64 55 3 29
Total S 0200 ¢ 195 7 119
16.00 - 16.15 67 69 0 29
16.15 - 16.30 71 58 0 35
16.30 - 16.45 69 64 0 41
16.45-17.00 65 57 1 33
Total v w272 248 S 138
17.00-17.15 54 46 3 23
17.15-17.30 51 48 0 35
17.30 - 17.45 47 43 0 42
17.45 - 18.00 42 38 0 28
Total . - 198 175 = - 3 128

254
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Lokasi: Lengan Timur-Lengan Barat

Hari/Tgl: Sabtu, 17 Juli 2004

Waktu: 15 menitan

Cuaca : cerah

SURVETI VOLUME LALULINTAS

Surveyor: 5
Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan
06.00 - 06.15 25 15 1 4
06.15 - 06.30 12 36 0 9
06.30 - 06.45 23 27 0 12
06.45 - 07.00 30 45 0 16
Total 90 123 1 41
07.00 - 07.15 59 35 0 21
07.15-07.30 79 46 0 14
07.30 - 07.45 85 34 0 9
07.45 - 08.00 110 37 0 16
Total 333 152 0 . 60
08.00 - 08.15 130 53 1 21
08.15 - 08.30 167 56 0 26
08.30 - 08.45 150 54 0 23
08.45 - 09.00 175 56 2 19
Total 622 219 3 89
09.00 - 09.15 151 77 0 15
09.15 - 09.30 145 30 0 20
09.30 - 09.45 136 95 2 16
09.45 - 10.00 121 76 1 28
Total 553 328 3 79
10.00 - 10.15 65 42 0 25
10.15-10.30 87 41 0 29
10.30 - 10.45 89 59 0 24
10.45 - 11.00 80 59 2 31
Total : E 321 201 2 109
11.00 - 11.15 89 67 0 28
11.15-11.30 59 74 2 23
11.30 - 11.45 73 69 1 31
11.45-12.00 85 75 0 29
Total 306 285 3 111
RELY 29| (2.

W
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Lokasi: Lengan Timur-Lengan Barat
Hari/Tgl: Sabtu, 17 Juli 2004
Waktu: 15 menitan

Cuaca : mendung

SURVEL VOLUME LALULINTAS

Surveyor: 6

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

12.00 - 12.15 83 74 0 29
12.15-12.30 78 82 0 26
12.30 - 12.45 85 95 0 32
12.45 - 13.00 123 102 1 28
Total : 369 353 1 115
13.00 - 13.15 121 117 0 34
13.15-13.30 126 113 0 42
13.30 - 13.45 151 106 0 31

13.45-14.00 165 98 3 26
Total o 663 434 3 133
14.00 - 14.15 74 75 0 34

14.15-14.30 97 84 1 16
14.30 - 14.45 85 90 0 24
14.45 - 15.00 71 65 0 38

Total - < 327 314 1 112
15.00-15.15 68 95 1 29
15.15 - 15.30 73 83 1 21

156.30 - 15.45 96 89 0 23

15.45 - 16.00 106 98 0 18
Total G 343 - 365 2 91

16.00 - 16.15 139 121 0 26

16.15 - 16.30 125 97 0 33

16.30 - 16.45 132 115 0 25

16.45 - 17.00 121 109 0 29

Total - 442 0 113
17.00-17.15 110 105 1 37

17.15-17.30 105 94 0 29

17.30 - 17.45 114 99 0 31

17.45 - 18.00 106 93 2 24

Total - 435 391 3 121
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SURVEL VOLUME LALULINTAS

Lokasi : Lengan Utara-Lengan barat

Hari/Tgl : Sabtu, 17 Juli 2004

Waktu 15 menitan

Cuaca . cerah

Surveyor 7

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

06.00 - 06.15 10 9 0 5

06.15 - 06.30 15 6 0 9

06.30 - 06.45 17 12 0 6

06.45 - 07.00 21 14 0 7

Total 63 41 0 27
07.00 - 07.15 28 25 1 11

07.15-07.30 25 33 0 9

07.30 - 07.45 48 21 1 6

07.45 - 08.00 70 34 0 12
Total 171 113 2 38
08.00 - 08.15 61 21 1 9

08.15-08.30 44 29 2 12
08.30 - 08.45 61 18 0 7

08.45 - 09.00 53 24 0 13
Total - 219 92 3 41

09.00 - 09.15 59 20 3 8

09.15-09.30 37 27 0 15
09.30 - 09.45 45 31 1 11

09.45 - 10.00 39 28 0 9

Total =180 106 4 43
10.00 - 10.15 44 21 0 13
10.15-10.30 61 26 0 9

10.30 - 10.45 47 23 1 15
10.45-11.00 53 31 0 12
Total 205 101 1 49
11.00 - 11.15 54 21 0 11

11.15-11.30 68 39 0 9

11.30-11.45 59 48 0 16
11.45-12.00 34 54 0 12
Total 215 162 0 48
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Lokasi : Lengan Utara-Lengan Barat
Hari/Tgl: Sabtu, 17 Juli 2004
Waktu: 15 menitan

Cuaca : mendung

SURVEI VOLUME LALULINTAS

Surveyor: 8

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

12.00-12.15 58 687 2 12
12.15-12.30 72 56 0 18
12.30 - 12.45 42 63 0 15
12.45 - 13.00 54 42 0 19
Total 226 228 2 64
13.00 - 13.15 48 24 0 11
13.15-13.30 62 34 0 18
13.30 - 13.45 59 61 0 15
13.45-14.00 73 35 2 27
Total 242 154 2 71
14.00 - 14.15 38 27 1 12
14.15-14.30 45 29 2 19
14.30 - 14.45 49 37 0 15
14.45 - 15.00 37 42 1 21
Total 169 135 4 67
15.00 - 15.15 39 23 0 17
15.15-15.30 61 27 0] 19
15.30 - 15.45 42 38 2 21
15.45 - 16.00 39 25 0 25
Total 181 113 2 296
16.00 - 16.15 45 32 0 25
16.15 - 16.30 31 25 1 17
16.30 - 16.45 59 28 0 19
16.45 - 17.00 75 34 4 21
Total 210 119 5 334
17.00-17.15 61 49 0 26
17.15-17.30 55 55 0 14
17.30 - 17.45 75 67 3 16
17.45-18.00 67 35 0 29
Total 258 206 3 85
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Lokasi : Lengan Utara-Lengan Selatan
Hari/Tgl: Sabtu, 17 Juli 2004
Waktu: 15 menitan

Cuaca :cerah

SURVEL VOLUME LALULINTAS

Surveyor: 9

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

06.00 - 06.15 10 6 1 6

06.15 - 06.30 29 10 0 9

06.30 - 06.45 15 12 0 11
06.45 - 07.00 21 14 0 9

Total 75 42 1 35
07.00 - 07.15 29 15 0 12
07.15-07.30 20 24 0 15
07.30-07.45 35 12 1 21

07.45 - 08.00 48 25 0 19
Total 132 76 1 67
08.00 - 08.15 60 37 0 21

08.15 - 08.30 61 20 0 24
08.30 - 08.45 45 18 0 15
08.45 - 09.00 60 15 2 19
Total 226 90 2 79
09.00 - 09.15 75 27 0 25
09.15 - 09.30 62 26 0 26
09.30 - 09.45 47 24 0 13
09.45 - 10.00 57 60 0 24
Total 241 137 0 88
10.00 - 10.15 51 25 1 15
10.15 - 10.30 72 31 0 9

10.30 - 10.45 45 22 0 12
10.45 - 11.00 60 26 0 11

Total 228 104 1 47
11.00 - 11.15 57 31 0 12
11.15-11.30 44 27 0 18
11.30 - 11.45 57 61 0 15
11.45-12.00 35 53 0 11

Total 193 172 0 56
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Lokasi : Lengan Utara-Lengan Selatan

Hari/Tgl: Sabtu, 17 Juli 2004
Waktu: 15 menitan
Cuaca : mendung

SURVEL VOLUME LALULINTAS

Surveyor: 10

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

12.00-12.15 49 44 0 21
12.15-12.30 42 46 0 15
12.30 - 12.45 48 52 1 19
12.45-13.00 56 32 0 23
Total . 195 174 1 78
13.00 - 13.15 77 61 0 24
13.15-13.30 80 72 0 19
13.30 - 13.45 95 63 0 16
13.45 - 14.00 87 72 1 12
Total ‘ 339 268 1 71
14.00 - 14.15 38 30 1 21
14.15-14.30 55 25 0 25
14.30 - 14.45 71 46 1 23
14.45 - 15.00 49 31 0 28
Total 213 132 2 97
15.00 - 15.15 39 26 0 19
156.15 - 15.30 44 24 0 25
15.30 - 15.45 39 30 1 16
15.45 - 16.00 55 24 3 21
Total 177 104 4 81
16.00 - 16.15 65 28 0 14
16.15 - 16.30 71 35 0 19
16.30 - 16.45 43 32 1 22
16.45 - 17.00 48 23 0 18
Total 227 118 1 73
17.00-17.15 61 29 0 17
17.15-17.30 38 48 1 22
17.30-17.45 52 39 0 25
17.45 - 18.00 67 50 0 21
Total 218 166 1 85
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Lokasi :Lengan Barat
Hari/Tgl: Sabtu, 17 Juli 2004
Waktu: 15 menitan

Cuaca : cerah

SURVEI VOLUME LALULINTAS

Surveyor: 11

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

06.00 - 06.15 45 29 0 9

06.15 - 06.30 87 43 0 12
06.30 - 06.45 93 57 1 11
06.45 - 07.00 74 91 0 15
Total 299 220 1 47
07.00 - 07.15 129 84 2 12
07.15-07.30 165 62 0 9

07.30 - 07.45 123 85 0 20
07.45 - 08.00 154 46 0 16
Total 571 277 2 57
08.00 - 08.15 100 52 0 14
08.15 - 08.30 155 41 0 18
08.30 - 08.45 120 54 0 27
08.45 - 09.00 144 41 0 21

Total 519 188 0 80
09.00 - 09.15 171 59 2 21

09.15 - 09.30 164 74 0 19
09.30 - 09.45 152 81 2 25
09.45 - 10.00 115 69 0 22
Total 602 283 4 87
10.00 - 10.15 115 34 0 23
10.15-10.30 97 56 2 29
10.30 - 10.45 95 47 2 21

10.45-11.00 124 55 0 25
Total - 431 192 4 98
11.00 - 11.15 135 59 3 26
11.15-11.30 128 78 0 24
11.30 - 11.45 116 84 1 29
11.45-12.00 137 65 3 26
Total 516 286 7 105
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Lokasi : Lengan Barat

Hari/Tgl: Sabtu, 17 Juli 2004
Waktu: 15 menitan
Cuaca : mendung

SURVEL VOLUME LALULINTAS

Surveyor: 12

Periode waktu MC Lv HV UM
15 menitan

12.00 - 12.15 159 83 3 34
12.15-12.30 142 79 0 39
12.30 - 12.45 153 66 0 32
12.45-13.00 187 87 1 29
Total - 641 315 4 134
13.00- 13.15 206 92 0 36
13.15-13.30 153 74 0 50
13.30 - 13.45 139 69 0 45
13.45 - 14.00 157 88 0 31

Total 655 323 0 162
14.00 - 14.15 115 67 0 36
14.15 - 14.30 137 79 1 33
14.30 - 14 45 96 85 0 41

14.45 - 15.00 108 64 2 34

Total 456 295 3 144
15.00 - 15.15 125 55 2 29

15.15-15.30 154 79 1 34

15.30 - 15.45 127 64 2 42

15.45 - 16.00 142 58 0 38

Total 548 256 5 143
16.00 - 16.15 173 84 0 47

16.15 - 16.30 149 76 1 34

16.30 - 16.45 126 89 0 42

16.45 - 17.00 168 101 0 39

Total 616 350 1 162
17.00 - 17.15 215 76 0 38

17.15-17.30 176 92 0 42

17.30 - 17.45 169 87 0 46

17.45 - 18.00 168 62 5 39

Total 718 317 5 165
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Lokasi : Lengan Selatan

Hari/Tgl: Sabtu, 17 Juli 2004
Waktu: 15 menitan

Cuaca : cerah

SURVEI VOLUME LALULINTAS

Surveyor: 13

Periode waktu MC LV HV Um
15 menitan

06.00 - 06.15 35 20 0 9

06.15 - 06.30 46 60 1 16
06.30 - 06.45 60 82 0 14
06.45 - 07.00 43 75 1 11
Total 184 237 2 50
07.00 - 07.15 75 98 0 15
07.15-07.30 60 61 2 9

07.30 - 07.45 177 73 1 16
07.45 - 08.00 138 71 0 14
Total 450 303 3 54
08.00 - 08.15 102 76 0 21

08.15 - 08.30 118 86 1 16
08.30 - 08.45 102 79 0 24
08.45 - 09.00 174 82 0 13
Total 496 323 1 74
09.00 - 09.15 115 86 0 18
09.15-09.30 89 73 1 21

09.30 - 09.45 67 60 3 17
09.45 - 10.00 145 74 0 23
Total 416 293 4 79
10.00 - 10.15 115 89 0 22
10.15-10.30 90 72 0 16
10.30 - 10.45 139 99 1 21

10.45 - 11.00 145 125 0 23
Total : 489 385 1 82
11.00-11.15 176 112 2 24
11.15-11.30 138 129 0 18
11.30 - 11.45 150 202 3 27
11.45-12.00 143 106 0 24
Total 607 549 5 93
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Lokasi :Lengan Timur-Lengan Utara
Hari/Tgl: Minggu, 18 Juli 2004
Waktu: 15 menitan

Cuaca : cerah

SURVEI VOLUME LALULINTAS

Surveyor: 1

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

06.00 - 06.15 0 4 3 6
06.15 - 06.30 3 5 0 9
06.30 - 06.45 4 3 0 11
06.45 - 07.00 7 2 0 5
Total 14 14 3 31
07.00 - 07.15 6 4 2 12
07.15-07.30 8 7 0 9
07.30 - 07.45 5 5 0 13
07.45 - 08.00 10 8 4 8
Total 29 24 6 42
08.00 - 08.15 9 7 1 14
08.15-08.30 15 11 0 11
08.30 - 08.45 13 16 0 9
08.45 - 09.00 12 9 0 13
Total 49 43 1 47
09.00 - 09.15 12 10 0 12
09.15 - 09.30 9 12 0 9
09.30 - 09.45 13 7 0 15
09.45 - 10.00 14 6 0 19
Total 48 35 0 55
10.00 - 10.15 15 8 2 15
10.15 - 10.30 7 9 0 21
10.30 - 10.45 12 13 0 12
10.45-11.00 9 14 1 9
Total - 43 44 3 57
11.00-11.15 8 5 3 10
11.15-11.30 11 7 2 7
11.30 - 11.45 13 12 0 12
11.45-12.00 7 9 1 15
Total ‘39 33 6 44
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Lokasi : Lengan Timur-Lengan Utara
Hari/Tgl: Minggu, 18 Juli 2004
Waktu: 15 menitan

Cuaca : Hujan

SURVET VOLUME LALULINTAS

Surveyor: 2

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

12.00-12.15 13 8 4 13
12.15-12.30 8 9 2 16
12.30-12.45 6 12 0 18
12.45-13.00 17 15 1 21
Total 44 44 7 68
13.00-13.15 20 13 0 16
13.15-13.30 18 9 0 11
13.30 - 13.45 15 11 0 19
13.45-14.00 14 16 0 24
Total 67 49 0 70
14.00 - 14.15 18 9 1 20
14.15-14.30 21 12 0 19
14.30 - 14.45 15 8 2 11
14.45 - 15.00 16 13 0 17
Total 70 42 3 67
15.00 - 15.15 19 15 2 18
15.15-15.30 12 8 0 25
15.30 - 15.45 11 9 3 20
15.45 - 16.00 8 12 0 24
Total 50 44 5 87
16.00 - 16.15 15 15 1 21
16.15 - 16.30 17 12 0 19
16.30 - 16.45 9 7 3 24
16.45 - 17.00 12 9 2 31
Total 53 43 6 95
17.00-17.15 11 6 0 23
17.15-17.30 9 12 0 27
17.30 - 17.45 16 9 3 25
17.45 - 18.00 12 7 0 29
Total 48 34 3 104
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Lokasi : Lengan Timur- Lengan Selatan

Hari/Tgi: Minggu, 18 Juli 2004
Waktu: 15 menitan

Cuaca : cerah

SURVEI VOLUME LALULINTAS

Surveyor: 3

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

06.00 - 06.15 22 15 0 6

06.15 - 06.30 21 17 0 8

06.30 - 06.45 43 22 0 11

06.45 - 07.00 54 23 0 14
Total 140 77 0 39
07.00-07.15 71 45 0 9

07.15-07.30 43 31 0 18
07.30-07.45 81 24 1 26
07.45 - 08.00 96 22 0 23
Total 291 122 1 76
08.00 - 08.15 77 34 0 25
08.15 - 08.30 59 16 2 19
08.30 - 08.45 43 19 0 13
08.45 - 09.00 57 37 0 21

Total 236 106 2 78
09.00 - 09.15 52 34 0 24
09.15-09.30 95 47 0 16
09.30 - 09.45 83 45 0 12
09.45 -10.00 91 41 1 28
Total 321 167 1 80
10.00 - 10.15 91 42 0 25
10.15-10.30 95 53 0 21

10.30 - 10.45 68 31 0 16
10.45 - 11.00 87 44 0 29
Total 341 170 0 91

11.00-11.15 89 53 1 28
11.15-11.30 76 38 0 26
11.30-11.45 98 47 0 31

11.45-12.00 104 64 0 28
Total 367 202 0 113
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Lokasi : Lengan Timur- Lengan Selatan

Hari/Tgl: Minggu, 18 Juli 2004
Waktu: 15 menitan

Cuaca : hujan

SURVEI VOLUME LALULINTAS

Surveyor: 4

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

12.00 - 12.15 109 78 1 25
12.15-12.30 107 85 0 31
12.30 - 12.45 123 72 0 29
12.45-13.00 107 52 1 26
Total 446 287 2 111
13.00-13.15 151 62 0 34
13.15-13.30 145 76 0 29
13.30 - 13.45 98 97 0 41
13.45 - 14.00 105 84 0 23
Total 499 319 0 127
14.00 - 14.15 121 85 2 26
14.15 - 14.30 95 46 0 29
14.30 - 14.45 96 35 0 34
14.45 - 15.00 87 61 3 39
Total 399 227 5 128
15.00 - 15.15 112 79 0 26
15.15-15.30 98 62 0 29
15.30 - 15.45 128 79 2 16
15.45 - 16.00 86 61 0 29
Total 424 281 2 100
16.00 - 16.15 115 76 0 27
16.15-16.30 85 82 0 34
16.30 - 16.45 99 41 0 31
16.45 - 17.00 163 63 0 26
Total 462 262 0 118
17.00-17.15 123 94 0 27
17.15-17.30 98 89 0 35
17.30 - 17.45 112 73 0 29
17.45 - 18.00 98 75 0 34
Total 431 331 0 125
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Lokasi: Lengan Timur-Lengan Barat
Hari/Tgl: Minggu, 18 Juli 2004
Waktu: 15 menitan

Cuaca : cerah
Surveyor: 5

SURVEI VOLUME LALULINTAS

Periode waktu MC LV HV um
15 menitan

06.00 - 06.15 42 51 1 9

06.15 - 06.30 64 71 0 12
06.30 - 06.45 56 43 1 6

06.45 - 07.00 64 75 0 13
Total 226 240 2 40
07.00-07.15 54 96 1 10
07.15-07.30 84 84 0 16
07.30-07.45 96 92 2 21

07.45 - 08.00 109 124 0 19
Total 343 396 3 66
08.00 - 08.15 82 63 0 13
08.15 - 08.30 93 66 0 25
08.30 - 08.45 95 53 0 16
08.45 - 09.00 85 62 2 12
Total 355 244 2 66
09.00 - 09.15 97 52 0 26
09.15 - 09.30 103 61 0 19
09.30-09.45 114 69 0 11

09.45 - 10.00 96 61 1 14
Total 410 243 1 70
10.00 - 10.15 103 61 0 13
10.15-10.30 84 72 0 19
10.30-10.45 97 53 2 21

10.45-11.00 103 59 0 13
Total 387 245 2 66
11.00-11.15 112 72 0 14
11.15-11.30 109 68 1 21

11.30-11.45 143 85 2 25
11.45-12.00 185 115 0 23
Total 549 340 3 83
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SURVEI VOLUME LALULINTAS

Lokasi: Lengan Timur-Lengan Barat
Hari/Tgl Minggu,18 Juli 2004
Waktu: 15 menitan

Cuaca : hujan

Surveyor: 6

Periode waktu MC LV HV um
15 menitan

12.00 - 12.15 198 118 0 26
12.15 - 12.30 113 124 0 29
12.30-12.45 135 95 0 34
12.45-13.00 116 89 0 25
Total 562 426 0 114
13.00-13.15 191 103 0 42
13.15-13.30 125 76 0 51
13.30 - 13.45 152 97 0 39
13.45 - 14.00 177 106 0 45
Total 645 382 0 177
14.00 - 14 15 75 35 1 29
14.15 - 14.30 89 56 1 42
14.30 - 14 .45 126 91 1 46
14.45 - 15.00 112 84 0 43
Total 402 266 3 160
15.00 - 15.15 89 75 0 37
15.15-15.30 75 89 0 29
156.30 - 15.45 94 81 0 36
15.45 - 16.00 123 95 0 46
Total 381 340 0 148
16.00 - 16.15 101 85 2 29
16.15 - 16.30 115 51 0 35
16.30 - 16.45 123 77 1 31
16.45 - 17.00 156 63 0 36
Total 495 276 3 131
17.00-17.15 131 92 0 34
17.15-17.30 145 76 1 32
17.30-17.45 96 92 0 29
17.45 - 18.00 127 98 1 34
Total 499 358 2 129
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Lokasi : Lengan Utara-Lengan Barat
Hari/Tgl: Minggu, 18 Juli 2004
Waktu: 15 menitan

Cuaca : cerah

SURVEI VOLUME LALULINTAS

Surveyor: 7

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

06.00 - 06.15 8 4 0 9

06.15 - 06.30 19 11 1 11
06.30 - 06.45 21 24 2 8

06.45 - 07.00 23 10 0 19
Total 71 49 3 47
07.00-07.15 12 22 0 13
07.15-07.30 31 15 0 25
07.30 - 07.45 49 23 1 19
07.45 - 08.00 64 36 2 17
Total 156 96 3 74
08.00 - 08.15 45 31 0 19
08.15 - 08.30 83 55 0 24
08.30 - 08.45 71 38 5 27
08.45 - 09.00 76 36 1 15
Total 275 160 6 85
09.00 - 09.15 65 37 0 19
09.15 - 09.30 51 48 0 14
09.30 - 09.45 49 31 0 9

09.45 - 10.00 63 42 2 13
Total 228 158 2 55
10.00 - 10.15 52 41 1 16
10.15 - 10.30 71 45 0 23
10.30 - 10.45 68 36 2 19
10.45 - 11.00 64 42 1 24
Total 255 164 4 82
11.00-11.15 121 75 1 21

11.15-11.30 95 72 2 18
11.30-11.45 77 43 0 27
11.45-12.00 98 56 1 31

Total 391 246 4 97
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Lokasi : Lengan Utara-Lengan Barat
Hari/Tgl: Minggu, 18 Juli 2004

SURVEI VOLUME LALULINTAS

Waktu: 15 menitan

Cuaca : hujan

Surveyor: 8

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

12.00 - 12.15 79 63 0 26
12.15-12.30 83 71 1 31
12.30 - 12.45 75 42 0 24
12.45-13.00 81 65 0 29
Total 318 241 1 110
13.00-13.15 72 69 0 36
13.15-13.30 63 43 2 49
13.30-13.45 65 45 0 32
13.45 - 14.00 89 39 1 56
Total 289 196 3 173
14.00 - 14.15 69 36 0 36
14.15-14.30 76 24 0 42
14.30 - 14.45 54 36 0 34
14.45 - 15.00 75 42 0 46
Total 274 138 0 1658
15.00 - 15.15 72 31 0 29
15.15-15.30 69 29 0 34
15.30 - 15.45 76 46 0 23
15.45 - 16.00 65 43 0 39
Total 282 149 0 125
16.00 - 16.15 57 51 2 36
16.15 - 16.30 71 67 0 46
16.30 - 16.45 54 58 0 29
16.45 - 17.00 69 41 0 21
Total 251 217 2 132
17.00 - 17.15 89 46 1 23
17.15-17.30 92 39 0 31
17.30 - 17.45 68 57 2 35
17.45 - 18.00 79 46 0 27
Total 328 188 3 89
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SURVE! VOLUME LALULINTAS

Lokasi : Lengan Selatan

Hari/Tgl: Minggu, 18 Juli 2004

Waktu: 15 menitan

Cuaca :cerah

Surveyor: 9

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

06.00 - 06.15 71 43 0 16
06.15 - 06.30 62 52 1 9

06.30 - 06.45 85 45 0 13
06.45 - 07.00 89 51 2 24
Total 307 191 3 62
07.00 - 07.15 151 62 1 16
07.15 - 07.30 156 59 2 21
07.30 -07.45 170 54 1 29
07.45 - 08.00 96 59 0 20
Total 573 303 4 86
08.00 - 08.15 103 57 0 26
08.15 - 08.30 171 63 1 23
08.30 -08.45 157 79 0 18
08.45 - 09.00 168 84 2 21

Total 599 283 3 88
09.00 - 09.15 170 68 0 27
09.15 - 09.30 191 84 1 25
09.30 - 09.45 151 75 0 19
09.45 - 10.00 145 68 0 31

Total 857 295 1 102
10.00 - 10.15 151 115 0 24
10.15 - 10.30 143 125 0 23
10.30 - 10.45 169 92 1 24
10.45-11.00 125 111 0 29
Total 588 443 1 100
11.00-11.15 156 84 2 31

11.15-11.30 166 92 0 29
11.30-11.45 204 75 3 15
11.45-12.00 174 84 1 16
Total 700 335 6 91
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Lokasi : Lengan Selatan

Hari/Tgl: Minggu, 18 Juli 2004
Waktu: 15 menitan

Cuaca : hujan

SURVE! VOLUME LALULINTAS

Surveyor: 10

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

12.00 - 12.15 171 107 0 43
12.15-12.30 216 91 0 36
12.30 - 12.45 162 97 1 34
12.45-13.00 142 75 1 46
Total 691 370 2 159
13.00 - 13.15 150 97 1 64
13.15-13.30 126 112 0 53
13.30 - 13.45 160 139 0 48
13.45 - 14.00 201 159 2 52
Total 637 507 3 217
14.00 - 14.15 115 75 0 46
14.15-14.30 121 82 0 39
14.30 - 14.45 125 85 1 51
14.45 - 15.00 160 98 0 36
Total 521 340 1 172
15.00 - 15.15 157 87 0 34
15.15 - 15.30 115 91 1 42
15.30 - 15.45 151 108 0 38
15.45 - 16.00 167 96 0 49
Total 590 382 1 163
16.00 - 16.15 201 87 0 46
16.15 - 16.30 161 105 0 39
16.30 - 16.45 169 115 2 46
16.45 - 17.00 173 106 1 48
Total 707 503 3 179
17.00 - 17.15 151 75 1 39
17.15-17.30 169 98 0 46
17.30 - 17.45 186 87 4 53
17.45-18.00 134 164 0 39
Total 728 424 5 177
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Lokasi : Lengan Utara-Lengan Selatan
Hari/Tgl: Minggu, 18 Juli 2004
Waktu: 15 menitan

Cuaca :cerah
Surveyor: 11

SURVEI VOLUME LALULINTAS

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

06.00 - 06.15 15 7 1 8

06.15 - 06.30 10 16 0 13
06.30 - 06.45 26 19 0 10
06.45 - 07.00 31 10 2 9

Total 82 52 3 40
07.00-07.15 52 25 0 13
07.15-07.30 37 46 0 9

07.30 - 07.45 49 18 0 13
07.45-08.00 94 45 0 6

Total 232 134 0 41

08.00 - 08.15 85 31 0 13
08.15 - 08.30 103 55 0 21

08.30 - 08.45 71 38 1 19
08.45 - 09.00 75 30 0 16
Total 334 154 1 69
09.00-09.15 62 35 1 16
098.15 - 09.30 46 27 0 12
09.30 - 09.45 52 36 0 9

09.45 - 10.00 57 45 0 17
Total 217 143 1 54
10.00 - 10.15 76 58 2 7

10.15 - 10.30 67 76 1 14
10.30 - 10.45 58 89 0 8

10.45 - 11.00 64 64 1 15
Total 265 287 4 44
11.00 - 11.15 98 75 0 8

11.15-11.30 68 49 1 16
11.30 - 11.45 73 39 0 14
11.45-12.00 89 47 0 21

Total 328 210 1 59
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Lokasi : Lengan Utara-Lengan Selatan

Hari/Tgl:Minggu, 18 Juli 2004
Waktu: 15 menitan

Cuaca : hujan
Surveyor: 12

SURVEI VOLUME LALULINTAS

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

12.00 - 12.15 69 25 0 24
12.15-12.30 41 52 0 16
12.30-12.45 72 39 1 18
12.45-13.00 58 46 0 24
Total 240 162 1 82
13.00 - 13.15 79 25 0 14
13.15-13.30 95 46 0 26
13.30-13.45 86 71 0 21
13.45 - 14.00 89 63 1 25
Total 349 205 1 86
14.00 - 14.15 95 76 2 25
14.15 - 14.30 87 52 3 17
14.30 - 14.45 65 82 0 24
14.45 - 15.00 79 57 0 19
Total 326 267 5 85
15.00 - 15.15 68 49 0 13
15.15-15.30 87 71 0 22
15.30 - 15.45 95 65 0 19
15.45 - 16.00 84 81 0 25
Total 334 266 0 79
16.00 - 16.15 81 69 0 24
16.15 - 16.30 75 64 0 13
16.30 - 16.45 69 53 1 26
16.45 - 17.00 74 59 0 21
Totai 299 245 1 84
17.00-17.15 68 75 2 15
17.15-17.30 79 61 0 24
17.30 - 17.45 86 74 0 17
17.45-18.00 92 86 0 23
Total 325 296 2 79
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SURVEI VOLUME LALULINTAS

Lokasi :Lengan Barat

Hari/Tg!: Minggu.18 Juli 2004

Waktu: 15 menitan

Cuaca : cerah
Surveyor: 13

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

06.00 - 06.15 72 35 1 9

06.15 - 06.30 95 41 0 11
06.30 - 06.45 87 64 1 8

06.45 - 07.00 74 57 0 18
Total 328 197 2 46
07.00 - 07.15 125 78 0 11

07.15-07.30 153 57 0 21
07.30-07.45 162 88 3 14
07.45 - 08.00 96 69 0 9

Total 536 292 3 55
08.00 - 08.15 128 55 0 24
08.15 - 08.30 131 43 0 12
08.30 - 08.45 92 61 0 16
08.45 - 09.00 107 54 0 21

Total 458 213 0 73
09.00 - 09.15 154 82 1 26
09.15 - 09.30 113 59 0 15
09.30 - 09.45 185 75 1 13
09.45 - 10.00 172 68 1 21

Total 624 284 3 75
10.00 - 10.156 151 68 0 24
10.15 - 10.30 176 89 0 13
10.30 - 10.45 192 126 2 26
10.45 - 11.00 113 79 0 15
Total 632 362 2 78
11.00-11.15 189 179 0 21

11.15-11.30 113 74 0 12
11.30-11.45 139 95 0 24
11.45-12.00 124 125 2 25
Total 565 473 2 82
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Lokasi :Lengan Barat
Hari/Tgl: Minggu, 18 Juli 2004
Waktu: 15 menitan

Cuaca : hujan

SURVEI VOLUME LALULINTAS

Surveyor: 14

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

12.00 - 12.15 215 112 0 24
12.15-12.30 168 121 0 13
12.30 - 12.45 115 89 2 26
12.45 - 13.00 136 92 0 29
Total 634 414 2 92
13.00-13.15 189 97 0 31
13.15-13.30 205 101 1 29
13.30 - 13.45 183 124 0 4?2
13.45-14.00 155 112 2 36
Total 732 434 3 138
14.00 - 14.15 121 71 1 46
14.15 - 14.30 119 86 0 29
14.30 - 14.45 124 93 2 23
14.45 - 15.00 156 85 0 25
Total 520 335 3 123
15.00 - 15.15 109 76 2 22
15.15-15.30 115 89 0 19
15.30 - 15.45 123 74 0 21
15.45 - 16.00 98 67 0 24
Total 445 306 2 86
16.00 - 16.15 87 102 2 29
16.15 - 16.30 106 87 1 21
16.30 - 16.45 98 95 4 32
16.45 - 17.00 112 98 0 27
Total 210 382 7 109
17.00-17.15 145 87 0 25
17.15-17.30 128 84 0 31
17.30-17.45 137 95 3 29
17.45 - 18.00 87 67 0 24
Total 497 333 3 109
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Lokasi : Lengan Timur-Lengan Utara

Hari/Tgl: Senin,19 Juli 2004
Waktu: 15 menitan

Cuaca : cerah

SURVEI VOLUME LALULINTAS

surveyor: 1

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

06.00 - 06.15 3 3 0 7

06.15 - 06.30 2 2 0 8

06.30 - 06.45 3 1 1 12
06.45 - 07.00 6 3 0 15
Total 14 9 1 42
07.00 - 07.15 5 4 2 19
07.15-07.30 7 3 0 10
07.30 - 07.45 10 6 0 13
07.45 - 08.00 9 7 0 8

Total 31 20 2 50
08.00 - 08.15 14 4 0 12
08.15 - 08.30 5 6 0 16
08.30 - 08.45 10 7 0 11

08.45 - 09.00 12 13 0 19
Total 41 30 0 58
09.00 - 09.15 15 7 2 9

09.15 - 09.30 8 5 3 16
09.30 - 09.45 12 3 0 13
09.45 - 10.00 7 4 0 24
Total 42 19 5 62
10.00 - 10.15 8 6 0 12
10.15-10.30 12 12 0 9

10.30 - 10.45 5 8 0 15
10.45 - 11.00 10 6 0 12
Total 35 32 0 48
11.00 - 11.15 12 7 0 13
11.15-11.30 9 9 0 21

11.30 - 11.45 14 8 0 18
11.45-12.00 13 13 0 13
Total 48 37 0 65

Lampiran 140




Lokasi : Lengan Timur-Lengan Utara
Hari/Tgl: Senin, 19 Juli 2004

Waktu: 15 menitan

Cuaca : mendung

SURVEI VOLUME LALULINTAS

Surveyor:2

Periode waktu MC Lv HV UM
15 menitan

12.00 - 12.15 8 11 1 14
12.15-12.30 15 8 0 19
12.30 - 12.45 9 7 0 26
12.45-13.00 7 5 0 21
Total 39 31 1 80
13.00-13.15 16 15 0 34
13.15-13.30 8 14 0 26
13.30-13.45 12 9 0 31
13.45 - 14.00 7 8 2 29
Total 43 46 2 120
14.00 - 14.15 9 4 2 34
14.15 - 14.30 14 6 0 28
14.30 - 14.45 11 9 0 31
14.45 - 15.00 8 7 0 25
Total 42 26 2 118
15.00 - 15.156 9 9 0 15
15.15-15.30 12 12 1 28
15.30 - 15.45 14 7 2 21
15.45 - 16.00 18 5 2 23
Total 53 33 5 87
16.00 - 16.15 11 9 0 24
16.15 - 16.30 14 18 2 29
16.30 - 16.45 12 11 0 21
16.45 - 17.00 17 7 3 32
Total 54 45 5 106
17.00 - 17.15 15 6 0 23
17.15-17.30 17 9 0 34
17.30 - 17.45 19 11 0 29
17.45 - 18.00 21 9 6 28
Total © 72 35 6 113
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Lokasi : Lengan Timur-Lengan Selatan

Hari/Tgl: Senin,19 Juli 2004
Waktu: 15 menitan

Cuaca : cerah

SURVEI VOLUME LALULINTAS

Surveyor: 3

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

06.00 - 06.15 12 7 2 6

06.15 - 06.30 7 9 0 10
06.30 - 06.45 16 23 0 13
06.45 - 07.00 24 21 3 11
Total 59 60 5 40
07.00 - 07.15 42 39 0 21
07.15-07.30 73 45 0 15
07.30 - 07.45 61 36 0 13
07.45 - 08.00 86 47 0 18
Total 262 167 0 67
08.00 - 08.15 95 48 3 12
08.15 - 08.30 101 62 0 19
08.30 - 08.45 67 76 0 9

08.45 - 09.00 73 87 5 14
Total 336 273 8 54
09.00 - 09.15 68 95 0 15
09.15-09.30 88 87 0 12
09.30 - 09.45 93 73 0 19
09.45 - 10.00 78 86 0 16
Total 327 341 0 62
10.00 - 10.15 115 45 0 15
10.15-10.30 87 52 2 11

10.30 - 10.45 98 38 0 21

10.45-11.00 121 62 0 13
Total 421 197 2 60
11.00-11.15 132 61 0 15
11.15-11.30 111 73 0 9

11.30-11.45 102 65 0 13
11.45-12.00 94 76 0 19
Total 439 275 0 56
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Lokasi : Lengan Timur-Lengan Selatan
Hari/Tgt: Senin, 19 Juli 2004

Waktu: 15 menitan

Cuaca : mendung

SURVEI VOLUME LALULINTAS

Surveyor: 4

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

12.00 - 12.15 108 78 3 26
12.15-12.30 164 69 2 12
12.30 - 12.45 132 84 0 25
12.45 - 13.00 175 87 0 31

Total 577 318 5 94
13.00-13.15 164 89 2 25
13.156-13.30 173 97 0 34
13.30 - 13.45 131 96 0 26
13.45-14.00 123 91 0 22
Total 591 373 2 107
14.00 - 14.15 89 74 1 18
14.15 - 14.30 102 65 0 23
14.30 - 14.45 113 96 0 29
14.45 - 15.00 79 75 0 31

Total 383 310 1 101
15.00-15.15 96 61 2 29
15.15-15.30 89 85 0 21

15.30 - 15.45 107 79 3 16
15.45 - 16.00 96 69 0 25
Total 388 294 5 91

16.00 - 16.15 165 86 0 21

16.15 - 16.30 176 89 0 26
16.30 - 16.45 98 76 0 23
16.45 - 17.00 118 96 0 27
Total 557 347 0 97
17.00-17.15 195 96 4 12

17.15-17.30 121 65 0 26
17.30 - 17.45 152 97 2 21

17.45-18.00 116 85 0 23

Total 584 343 6 82
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Lokasi: Lengan Timur-Lengan Barat

Hari/Tgl: Senin 19 Juli 2004
Waktu: 15 menitan

Cuaca : cerah

SURVEI VOLUME LALULINTAS

Surveyor: 5

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

06.00 - 06.15 25 7 0 8
06.15 - 06.30 16 9 0 6
06.30 - 06.45 15 16 0 13
06.45 - 07.00 21 46 1 21
Total 77 78 1 48
07.00 - 07.15 35 27 0 7
07.15-07.30 46 34 1 15
07.30 - 07.45 63 49 0 13
07.45 - 08.00 76 37 0 10
Total 220 147 1 45
08.00 - 08.15 61 63 0 16
08.15 - 08.30 94 74 0 8
08.30 - 08.45 96 46 0 21
08.45 - 09.00 74 75 0 14
Total 325 258 0 59
09.00 - 09.15 89 36 0 10
09.15 - 09.30 75 44 0 12
09.30 - 09.45 68 71 0 16
09.45 - 10.00 55 77 1 14
Total 287 228 1 52
10.00 - 10.15 86 46 0 10
10.15-10.30 95 51 0 12
10.30 - 10.45 73 66 0 15
10.45-11.00 94 69 0 13
Total 348 232 0 50
11.00 - 11.15 85 52 0 19 .
11.15-11.30 73 62 0 12
11.30 - 11.45 96 45 1 16
11.45-12.00 89 56 0 21
Total 343 215 1 68
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Lokasi: Lengan Timur-Lengan Barat

Hari/Tgl: Senin, 19 Juli 2004

Waktu: 15 menitan
Cuaca : mendung

SURVEI VOLUME LALULINTAS

Surveyor: 6

Periode waktu MC LV HV UM
15 menitan

12.00-12.15 86 72 1 21

12.15-12.30 92 66 0 19
12.30 - 12.45 78 58 0 16
12.45 - 13.00 97 78 0 24
Total 353 274 1 80
13.00-13.15 114 75 2 29
13.15-13.30 112 111 0 24
13.30 - 13.45 94 92 3 31

13.45 - 14.00 151 83 0 26
Total 471 361 5 110
14.00 - 14.15 85 76 3 25
14.15 - 14.30 99 84 0 19
14.30 - 14.45 76 87 0 23
14.45 - 15.00 81 74 1 18
Total 341 321 4 85
15.00 - 15.15 79 67 1 22

15.15-15.30 84 88 0 19
15.30 - 15.45 87 75 0 25
15.45 - 16.00 93 96 0 16

Total 343 326 1 82

16.00 - 16.15 115 98 0 19
16.15 - 16.30 111 76 0 25

16.30 - 16.45 115 88 0 31

16.45 - 17.00 102 96 0 29

Total 443 358 0 104
17.00 - 17.15 114 95 0 18

17.15-17.30 124 84 1 16

17.30 - 17.45 146 115 0 25

17.45-18.00 106 73 0 23

Total 490 367 1 82
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LUAS WILAYAH, JUMLAH PEN

TABEL3. 1]

e CGISTRASH. SE
DUDUK (HASIL REGISTRASI), m N | L
TINGKAT KEPADATAN TIAP KECAMATAN KOTA SURAKARTA TAHUN 2002

NRATIO DAN

3
5
‘a
3

] 1 . Tingkat
hcpmH.M\.mmwmr mwﬁwmwr Sex Ratio Kepadatan
K
& 3) &2 (5
| -
760 o8 12459
[, Lawgvan ! 8.64 107 617 : )8
m | )
_ 3.9 61945 | 9 i 19.394
2. Screngan . |
!
fs03 | g 17776 |
3. Pasar Kliwon 4.82 53393 ! 96 ) |
2.
, 5 ).870
i, Jebres 12,38 136¢.762 93 10.87
4. Jebre 2,
w ¢
S Banjarsari 81 162,708 98 10.986
arss , : ,
5. Ban m |
j
Lo P .~ . ,“ ‘V
44,04 554630 96 12.594
w .
i o x |
Tahun 2001 44 .04 | 333380 97 | 7131
| . :
Tal 2000 14 04 346,464 : 964 H 12.408
ahun 2 44, |
512,83 i 960 1 12336 |
Tahkun 1999 , 14,04 Co 2832 m 96 .ﬂ
M ot 0§ 1228
: Tahun 1998 | a4 04 3390348
i
|

i

Sumber : Monografi Kelurahan

7. Timuran
8  Ketelan

9. Punggawan

10. Mangkubumen M

0,315
0,250
0,360
0,797

Surakartw Dalum A ngka 2002,

&
2
(

»JA
Loy
G

\

L
2
(@]

[OF)

Y
1o
90
10}

<

BPS Kota Surakatis

f
14371

17.464
14.725

13.025

LUAS WILAYAH, JUMLAH PENDUDUK AWmQ—w
KEPADATAN Tiap KELUR

L
l.
2.
3.
4
5.

Y.
10,
1

1L
1
2
3.
4.
5
6
7.

1.

O’Jv‘—_l‘)l\)——

Surakarta Dalus An

Kec. Laweyan
Pajang
hm:.nv,u:
Buni
Panularan
vn,:E:E.:m
Sriwedari
Purwosarj
Sondakan
Kerten

Jajar
.ﬁu::_mumn_:

Kec. Serenpan
Joyotakan
Danukusuman
Serengan
Tipes
Kratonan
Jayengan
Kemlayan

Kec. Pasar
Kliwon
Joyosuran
mo:E:mm_.
Pasar kliwon
Gajahan
Baluwarti
qun::w baru
Kedung lumby
Sangkrah

KE::ME

1. Jebres
3. Banjarsari

TABEL 3.1 2

TRASI) SEX
AHAN KOTA SURAKART

1,553
0,248
0,373
0,544
0,503
0,513
0,843
0,785
0,921
1,055
1,300

3,194
0,439
0,508
0,640
0,640
0,324
0,293
0,330

4815

0,540
1,668
0,360
0339
0,407
CHwCO
0,551

0,432

0.192

gha 2002, BPS Koty Surotner..
6.038

8,638

23.175
2425
6.762
9.661
5.561
4912

13.390

12.273

11,409
9.347

8.707

61.945
8033
11.943
12.049
12.779
6346
5.840
4.955

83.593

11.228
31715
6.963
5.03]
7.210
3.892
5.128
11.193
3.233

—

96
99
94
98
98

96
97
89

0./03

13.680

96 h 17.776
i

99 | 20.793
100 19014
93 19342
90 14.84]
92 17.715
77 12719
04 9307
98 24.763
96 16 839

RATIO DAN TINGKAT
A TAHUN 2002
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- Lanutan Tabel 3.1.3
i : 40- 49 390
Perem | Laki- | Perom * Jurmlah
\H o lald pum .Ena.m lakd * ) puan :
20 ” (22) ex)) (24 (25 (26) Q@n (28)
I Lawevan | 6.187 12030 | 4705 | 4853 1 95358 | 3.630 | 4.094 asx ﬁ
: mwaz‘mé 3.013 6222 | 2362 224 1982 | 2,636 hm_x |
-~ rs R ~ ! - ; . 1J. |
3 Ps Kliwon | 5.683 P1344 | 4369 1 5242 ﬁ% fow L
; E.:a 6.341 13046 | 5085 ! 4312 L4346 | 5306 S.Aw.i
: 3 B
S Bamjarsari | 8.569 17374 | 7401, 3210 ilvx
T 52 2154 | 40826
Kota 29,79 | 3042 | 60217 | 2552; -
m | | eors 23979 2427 31268
TAHUN 2000 ¢ 28856 30123 589791 25979 2.7 i
= AHUN 2000 | 28 186 29 499, 37,085 1310 ﬂ,f 00
TAHUN 1999 1 27,666 28923 56589 23 094 -uwﬂ 9
! . | N : : 33 7 2 .,". .z.,; Wi, D L
O TAHUN 1998 ,_ 27 .é; 28416, 33 cf_ 24 544 e e
Lanjutan Tabel 5.
- 60 + Jumlah
i wr.mo.amgn ,Hanr Laki-laki | Perempuan .«Eim:
Go) oD G2 SO )
| 83530 4470 107,622
© Lawevan | 3036 3414 3447 22
: rersn | 5 3t 353 61943
2 Serengan ! 762 576 ,_,, ; L
3 Ps.Kliwon | 2780 . 2939 | . Jw,_. oS
i Jebres i 43557 4 4321 9078 70 291 ,\v 2
S Banjarsari 2427 3121 5548 50347 1 82.361 162.708
5 anjarsaj 242
13582 | 14570 ] 28153 | 272315 | 289315 554,630
718 ; 533.3%0
TAHUN 2001 15127 0 15795 | 27 wf_ mmﬁ_v www ,ﬁmmwi
, ...r 5 ! 5329 i Y - 2t E 3023
TAHUN 2000 14.520 : N w-. | W i e S
TAHUN 1999 1 14563 1 14923 ! J\i; IS e
. P99 0 14 D308y NN 276 ¢ o
TAHUN 1998 | 14117 15052 |

Surakarta Dalam Anghka 2002, BPS Kota Surakarta

TABEL 3.

BANYAKNYA PENDUDUK AxTOrﬁ‘W}mC hY

4

ENURUT KELOMPOK 1

IMUR DAN

—JENIS KELAMIN AP KELURAHAN KOTA SURAKARTA TAITUN 20062

S S N S R T
1MM~,§WW11 MM Wﬁw funlah Jumlah ﬁw. WMM &“ Juralsh |
R o eI YO Y G

I Kec. Laweyan | 67957 7 072 1 13867 | 215380
L Pajung U2 02059 0 a7 g | g 2368 | 1013
{2 Lawevan 30 _\ 36 ﬁ 66, 56| 76 1321 100

{3 Bumi 24502550 5000 265 | oy 5540 326
\% Panularan 1.038 \‘ 1.071 | 2129 ! 427 396 823 401 \
[ 3. Penumping 435 | 545 980 264 | |43 407 | 464 |
|6 Sriwedari 296 H 485 8125 _‘ 433 683 |20 _
"7 Purwosari PSSO 9300 g | gy 035 1 990
_; Sondakan OSB3 950 1 1330 sgs POl 19 | g7
|9 Kerten \ 5200 4421 g 55815200 1079 | 510 1

10 Jajar 520 a3 g 291 | 206 557 \ 388 |

I Karangasem \ 203 “ : 278 “ 291 S09 1293

I1. Kec. | | “ _% |
| Serengan \ 5322 | FU93T64 0 7673 | 3440 |
11 Joyolakan 178 4 3920 585 7771 sas |
”,,.w Danukusuman \ 1.656 | 612 58611 1oy ‘ 624 “
'3 Serengan |osa2 ] RICE BEIUR RS STON I
E Tipes 1328 752 \ 406 1115y \_ 165 |
|5 Kratonan 438 | L300 wa2 g [ 389 ]

6 Javengan 396 | w20 298 1 sy 26 |
;7 Kemlayan 484 482 337 I Lojus %3
M HIL Kec. Pagar ! “ ,*, w i
| Kliwon 3384 13 3780 1389 . 7670 | 3750 Y 783
{1 Joyosuran 323 473 g0z 8300 263 | acr e
| 2. Scmanggi 1701 | L L5320 1534 1 3066 | 1505 | I 297],
3 Pasar kliwon 99 1591 230 1 sy 204 | 6%
\k Gajahan 198 276 ~ 300 | 576 R 285 * 595
ﬁu.. Baluwart; 210 246 \ 311 “ 337 301 _\ O
5. Kampungbary 128 | P61 133 0 299 | \ 43%
T Kedunglumbu | 306 98 | 354 N 594,
| % Sangkrah 326 | S1I00516 0 1026 | 50 | 066
e RN N I P
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y |
' DAFTAR STATUS JALAN KABUPATEN/KOTAMADYA

NSi : JAWA TENGAH LUAR IBUKOTA KABUPATEN {1
‘ENJKOTAMADYA : SURAKARTA Hal :
’ PENENTUAN RUAS_JALAN ~ — ~— 7~
Titik Titik Panjang _Panjang Klas}ﬁ-“ VKode N ATermaSUk
1an Nama Ruas Jalan Pengenal Pengenal Ruas KM KM kasi  Status Kecamatan
i Pangkal Ujung (KM) _ Awal . Akhir . Ruas“_ Adm
2 3 4 7 8 9 10 1 12
i Ji. Jendral Sudirman Simpang empat Slamet Riyadi Simpang tiga Urip Sumoharjo 0.350 0.000 0.350 LU K Pasar Kliwon
2 JI. Urip Sumoharjo Simpang tiga Sudirman Simpar.g empat Kot. Sutanto 1.350 0.000 1.350 LU K Jebres
3 JI. Katamso Simpang empat Kol. Sutaro Jembatan kali Kebo 3.200 0.000 3.200 LU K Jebres
4 Ji. Pelangi Simpang empat Katamso Lokasi TPA 0.750 0.000 0750 LU K Jebres
5 Ji. Randusani Simpang tiga Sumbing IV Simpang tiga Ngemplak Sutan 1.300 0.000 1.300 LU K Jebres
6 JI. Ngemplak Sutan Simpang tiga Sumbing IV Tugu Batas Kota 0900 0.000 0900 LU K Jebres
7 Ji. Sumbing IV Simpang tiga Katamso Simpang tiga Sabrang Lor 1.900 0000 1900 LU K Jebres
8 Jt Sabrang tor Simpang tiga Katamso Kampung M«pidan 2700 0.000 2700 tU K Jebres
g Ji. Pracanda't Simpang tiga Kol, Sutario Simpang tiga Tentara Pelajar 0.500 0.000 0.500 LU K Jebres
10 Ji Kol Sutarto Simpang empat Urip Sumoharjo Simpang empat Ir. Sutami 1.150 0.000 1.150 LU K Jebres
11 JI. KH Dewantoro Simpang empat Ir. Sutami Simpang empat KH Maskhur 1.150. 0.000 1.150 LU K Jebres
12 JI Mipidan/Angkasa Simpang empat KH Dewantoro Kali Anyar 0.800 0.000 0800 LU K Jebres
13 JI. Angkasa Tengah Simpang tiga Mipidan Simpang tiga Ngoresan 0.420 0.000 0.420 LU K Jebres
14 Ji. Ngoresan Simpang tiga KH Dewantoro Kampung Gulon 1.300 0.000 1.300 LU K Jebres
15 Ji Kh. Maskur Simpang empat Ngoresan Simpang tiga [r. Sutami 1400 0.000 1400 LU K Jebres
16 Ji. Guntur Simpang tiga ir. Sutami Simpang tiga Petir 0.400 0.000 0400 LU K Jebres
17 Ji Guruh Simpang tiga Ir. Sutami Simpang tiga Petir 0.300 0.000 0300 LU K Jebres
18 Jl Petir Simpang empat Ir. Sutami Simpang tiga KH Dewantoro 0.840 0.000 0.840 LU K Jebres
19 JI. Mega Simpang tiga Ir. Sutami Simpang tiga Petir ~ 0.330 0.000 0.330 LU K Jebres
20  Ji Prof. WZ Yohanes Simpang tiga Urip Sumoharjo Simpang tiga Suryo 0.823 0.000 0.823 LU K Jebres
24 Ji. Surya Simpang tiga Urip Sumoharjo Simpang tiga Hos Cokroaminoto 1.665 0.000 1665 LU K Jebres
22 Jl. Merto Lulutan Simpang tiga Ir. Juanda Simpang tiga Sur,0 0.300 0.000 0.300 LU K Jebres v
23 Ji Jagalan Simpang tiga Ir Juanda Simpang tiga Suryo 0.340 0.000 0340 LU K Jebres
24 Ji Kali Simpang Simpang tiga Ir. Juanda Simpang tiga Suryo 0.000 0.000 0000 LU K Jebres
25  JI. Gotong Royong Simpang tiga Bengawan Solo Simpang tiga Suryo 1.120 0.000 1.120 LU K Jebres
26 JI. Hos Cokro Aminoto Simpang tiga Ir. Juanda Simpang empat Ir Suiarmi 0.850, 0.000 0950 LU K Jebres
27 4. Porong Simpang tiga HOS Cokroaminoto Simpang tiga ir. Juanca 0.60/ 0.000 0.800 LU K Jebres
28 Ji. Cisadene Simpang tiga Ir. Juanda Simpang tiga Warnnain 0.300 0.000 0.300 LU K Jebres
29  Ji Waringin Simpang tiga Ir. Juanda Sungai Bengawan Solo 0.600 0.000 0600 LU K Jebres
30 Jl. Beton Simpang tiga Ir. Juanda Simpang tiga Gotong Rovong 0.600 0.000 0600 LU K Jebres
31 Ji. Sungai Palu il Sirmpang tiga Gotong Royong Simpang tiga Manadinata 0.350 0.000 0350 LU K Jebres
32 )i RE. Martadinata Simpang empat Pasar Gede Simpang empat Beton 1.430 0.000 1430 LU K Jebres
33 Ji. Gandekan Simpang tiga Sambas Simpang tiga Mantadinata 0.500 0.000 0500 LU K Jebres
34  Ji. Cut Nyak Dien Simpang tiga Martadinata Simpang tiga Gotong Royong 0.660 0.000 0660 LU K Jebres
35 Ji Pasar Gede Simpang tiga Suryo Pranoto Simpang tiga Kapten hMulyadi 0.230 0.000 0.230 LU K Jebres
36  Ji. Kusmanto Simpang empat Sudirman Simpang tiga Kapten Mulyadi 0.345 0.000 0.345 LU K Pasar Kliwon
37 JI. May Sunarya Simpang empat Sudirman Simpang empat Kapten Mulyadi 0.375 0.000 0375 LU K Pasar Kliwon
38  JI. 8. Indragir Simpang empat Kapten Mulyadi Jembatan Kali Jenes 0.700 0.000 0.700 LU K Pasar Kliwon
39  Ji. Sambas Simpang tiga S. Indragiri Kali Jenes 0.500 0.000 0500 LU K Pasar Kiiwon
40  Ji. Untung Suropati Simpang tiga Supit Urang Timur Bengawan Solo 1510 0.000 1510 LU K Pasar Kliwon
41 Ji. Sampangan Simpang tiga Kyai Mojo Jembatan Kali Jenes 1.300 0.000 1.300 LU K Pasar Kliwon
42  Ji. Cempaka Simpang tiga Kyai Mojo Simpang tiga Untung Suropati 0.800 0.000 0200 LU K Pasar Kliwon
43 )i Serayu Simpang empat Kyai Mojo Simpang tiga Untung Suropati 0.850 0.000 0850 LU K Pasar Kliwon
44 Ji. Brantas Simpang empat Kapten Mulyadi Tanggu! 0.700 0.000 0.700 LU K Pasar Kliwon
45  Ji. Kyai Mojo Simpang empat Kapten Mulyadi Bengawan Solo 1.320 0.000 1320 LU K Pasar Kiiwon
46  Ji. Nyl Agang Serang Simpang tiga Kahar Muzakir Simpang tiga Kyai Mojo 0.850 0.000 0.950 LU K Pasar Kliwon
47  Jt Kahar Muzakir Simpang empat Kapten Mulyadi Simpang tiga Kyai Moje 1.000 0.000 1000 LU K Pasar Kliwon
48  Ji. Bengawan Solo Simpang tiga Kahar Muzakir Simpang tiga Kyai Mojo 0.650 0.000 0650 LU K Fasar Kliwon
19 Ji. Ciliwung :8impang tiga Brigjend Sudiarto Simpang empat Kapten Mulyadi 0.380 0.000 0.380 LU K Pasar Kliwon
0 JL Pattimura Simpang tiga Veteran Simpang tiga Sudiarto 1900 0.000 1300 LU K Serengan
1 J. Jamsaren Simpang tiga Pattimura Simpang empat Veteran 0.450 0.000 0450 LU K Serengan
2 Ji. Nangkulo Simpang tiga Jamsaren Simpang empat Yudistiro 0.350 0.000 0350 LU K Serengan
3 ) Arjuna Simpang tiga Pattimura Simpang tiga Veteran 0.500 0.000 0500 LU K Serengan
4 U1 Yudistiro Simpang tiga Pattimura Simpang empat Veteran 0.600 0.000 0600 LU K Serengan
5 Ji. Sadewa Simpang empat Yudistiro Simpang tiga Yos Sudarso 0.300 0.000 0300 LU K Serengan
i JI. Dewi Sartika Simpang tiga Yos Sudarso Simpang tiga Sudiano 0.600 0.000 0600 LU K Serengan
Ji. Padmo Negoro Simpang tiga Dewi Santika Simpang tiga AM Sangaji 0.400 0.000 0400 LU K Serengan. Ps Kliwor]
JI. AM Sangaji Simpang tiga Yos Sudarso Simpang tga Padmonegoro 0.300 0.000 0300 LU K Pasar Kliwon
JI. Reksoniten Simpang tiga AM Sangaji Simpang tiga Rajiman 0.800 0.000 0800 LY K Pasar Kliwon
Jumlah Jalan = 49.188




Ji. Gajahan

JI. Kasunanan

JI. Ibu Pertiwi

Ji. Carangan

Ji. Tamtaman

JI. Magangan Baluwarti

JI. Mangkubumen

Ji. Sasono Mulyo

JI. Supit Urang

JI. Seputar Alun-alun utara
Ji. Ki Gege Solo

Ji. Paku Buwono

Ji. Kalimosodo

JI. Masjid Gede

Ji. KH Hasyim Ashari

Ji. Gajah Suranto

JI. Hadiwijayan

JI. Kom Yos Sudarso

Ji. Katitarangan

JI. Gatot Subroto

Ji. Utara lapangan Kartopuran
JI. Pandu Dewonoto

JI. Sorogeni

Ji. Honggowongso

JI. Cokro Baskoro

JI. MR Much. Yamin

JI. Haryo Panular

Ji. Puspowarno

JI. R. Menggolo/Dep Kl Panularan

Ji. Dr. Rajiman

Ji. Setiaki

J. Musium

Ji. Kebangkitan Nasional
Ji. Bayangkara

Ji. Wijaya Kusuma

JI. Veteran Barat

Jl. Sutowijoyo

JI. Dr. Wahidin

JI. Tirto Sumirat/depan kl. Bumi
JI. Baron kecil

JI. Perintis Kemerdekaan
JI. Brigjend Stamet Riyadi
JI. Samanhudi

JI. Madubronto

Ji. Dr. Rajiman

Ji. Sidomukti timur

Ji. Parangkusomo

JI. Sekar Jagad

JI. Gondosuli selatan

Ji. Tirtotejo selatan

JI. Sidomukdti it

JI. Sidomukti |

JI. Sidomukti | gang 1

Ji. Joko Tingkir

Ji. Latar putih

. Griyan/Transito

JI. Kunir

Ji. Kleco selatan

Ji. Duwet

JI. Biewah Raya |

Ji. Melon Raya 1

JI. Mojo

Ji. Rambutan

Ji. Gayam

Ji. Srikoyo

JI. Tanjung/depan K! Karangasem
Ji. Sawo

JI. Kolang kaling

Simpang tiga Reksoniten
Simpang empat Veteran
Simpang tiga Kasunanan
Simpang tiga Magangan Baluwarti
Simpang tiga Magangan Baluwarti
Simpang tiga Reksoniten
Simpang tiga Magangan Baluwarti
Simpang liga Mangkubumen
SEmpat sekilar alun2 utara bag Bar
Simpang mpat Pakubuwongo
Simpang tiga sekitar alun2 utara
Depan Pagelaran

Simpang tiga Masjid Gede
Simpang tiga Hasyim Ashari
Simpang tiga Gajah Suranto
Simpang tiga Kasunanan
Simpang tiga Yos Sudarso
Simpang tiga Batas Kota
Simpang tiga Honggowongso
Simpang empat Veteran
Simpang empat Honggowaongso
Simpang tiga Honggowaongso
Simpang tiga Moch Yamin
Simpang empat Veteran
Simpang empat Bayangkara
Simpang tiga Bayangkara
Simpang tiga Bayangkara
Simpang tiga Moch Yamin
Simpang tiga Veteran

Simpang empat Bayangkara
Simpang empat Rajiman
Simpang tiga Kebangkitan Nasional
Simpang tiga Dr. Wahidin
Simpang empat Rajiman
Simpang tiga Rajiman

Jembatan Tipes Barat

Simpang tiga Rajiman

Simpang tiga Rajiman

Simpang tiga Rajiman

Jembatan Baron

Simpang tiga Rajiman

Simpang tiga Aguis salim
Simpang empat G;iyan

Simpang tiga Latar Putih
Simpang empat Griyan

Simpang empat Sekar Jagad
Simpang tiga Joko Tingkir
Simpang tiga Joko Tingkir
Simpang tiga Parang Kusumo
Simpang tiga Parang Kusumo
Simpang tiga Paréhg Kusumo
Simpang tiga Sidomukti | bagian 1
Simpang tiga Joko Tingkir
Simpang tiga Parang Kusumo
Simpang empat Rajiman
Simpang tiga Rajiman

Simpang tiga Kleco selatan
Simpang tiga Kunir

Simpang tiga Batas Kota
Simpang tiga Batas Kota
Simpang tiga Batas Kota
Simpang tiga Duwet

Simpang empat Mojo

Simpang empat Tanjung
Simpang tiga Tanjung

Simpang empat Mojo

Simpang tiga Siamet Riyadi
Simpang tiga Adi Suciplo

4

Sumlah Tarik =

Simpang tiga Kasunanan
Simpang tiga Magangan Baluwarti
Simpang empat Kaptem Mulyadi
Simpang tiga Kaptem Mulyadi
Simpang tiga Sasono Mulyo
Simpang tiga Tamtaman
Simpang tiga Sasono Mulyo
Simpang tiga Tamtaman

Stiga sekitar alun2 utara bag Timur
Simpang empat Paku Bowono
Simpang tiga Kaptem Mutyadi
Simpang empat Slamet Riyadi
Simpang tiga Stamet Riyadi
Simpang tiga sekitar alun2 utara
Simpang tiga Slamet Riyadi
Simpang tiga Supit Urang
Simpang tiga Reksoniten
Simpang empat Slamet Riyadi
Simpang tiga Reksoniten
Simpang empat Slamet Riyagdi
Simpang tiga Gatot Subroto
Simpang tiga Gatot Subroto
Simpang tiga Rajiman

Simpang empat Slamet Riyadi
Simpang tiga Honggowaongso
Simpang tiga Yos Sudarso
Simpang empat Honggowaongso
Simpang empat Rajiman
Simpang tiga Rajiman

Simpang empat sekitar Alun2 utara
Simpang tiga Kebangkitan Nasional
Simpang tiga Slamet Riyadi
Simpang tiga Honggowongso
Simpang tiga Slamet Riyadi
Simpang empat Bayangkara
Simpang tiga Bayangkara
Simpang tiga Siamet Riyadi
Simpang empat Slamet Riyadi
Simpang tiga Samanhudi
Simpang tiga Rajiman

Simpang empat Slamet Riyadi
Simpang empat Sudirman
Simpang tiga Wahidin

Simpang tiga Perintis Kemerdekaan
Simpang tiga Agus Salim
Simpang tiga Rajiman

Simpang tiga Sekar Jagad
Batas Kota

Simpang tiga Rajiman

Simpang empat Rajiman
Simpang tiga Rajiman

Simpang tiga Rajiman

Simpang tiga Sidomukti It
Simpang tiga Rajiman

Simpang empat Griyan

Simpang tiga Slamet Riyadi
Simpang tiga Griyan

Simpang tiga Slamet Riyadi
Simpang tiga Tanjung

Simpang empat Mojo

Simpang empat Mojo

Simpang tiga Adi Sucipto
Simpang empat Tanjung
Simpang tiga Sawo

Simpang tiga Sawo

Simpang tiga Sawo

Simpang tiga Adi Sucipto

Batas Kota

Jumilah Jalan =

! -
49.188
0.300
0.520
0.400
0.350

0.300 -

0.430

O.300i
0.450

0.380
0.840
0.300
0.350
0.200
0.200
0.450
0.400
0.200
2.380
0.860
1.250
0.430
0.420
0.370
1.270
0.600
1.320
0.650
0.380
0.820
1.900
0.200
0.200
1.260
0.580
830
0.300
0.600
0.640
0.300
0.170
0.700
3.850
1.750
0.970
1.000
0.540
0.800
0.870
0.660
0.780
0.880
0.350
0.160
0.950
0.600
1.570
0.780
0.320
1.200
0.740
0.720
0.760
0.330
0.380
0.330
1.070
1.000
0.250
97.798

0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000

0.300
0.520
0.400
0.350
0.300
0.430
0.300
0.450
0.380
0.840
0.300
0.250
0.200
0.200
0.450
0.400
0.200
2.380
0.860
1.250
0.430
0.420
0.370
1.270
0.600
1.320
0.650
0.380
0.820
1.900
0.200
0.200
1.260
0.580
0.930
0.300
0.600
0.640
0.300
0.170
0.700
3.850
1.750
0.97¢
1.000
0.540
0.800
0.970
0.660
0.780
0.880
0.350
0.160
0.950
0.600
1.570
0.780
0.320
1.200
0.740
0.720
0.760
0.330
0.380
0.330
1.07C
1.000
0.250

LU
LU
LU
LU
LU
Ly
Ly
Ly
LU
Ly
LU
LU
Ly
Ly
Ly
Ly
Ly
Ly
Ly
Ly
Ly
Ly
LU
LU
Ly
Ly
[RY)
Ly
LU
LU
LU
LU
LU
LU
Ly
LU
LU
Ly
LU
LU
Ly
LU
LU
Ly
L
LU
Ly
Ly
Lu
Ly
Ly
LU
LU
Lu
Ly
LU
LU
LU
LU
LU
Ly
Lu
LU
LU
LU
LU
LU
LU

X X X X X X X X X X X =X

XX?{XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

X AX XXX XXX XXX XX X X X X

Pasar Kliwon
Pasar Kliwon
Pasar Kliwon
Pasar Kliwon
Pasar Kliwon
Pasar Kliwon
Pasar Kliwon
Pasar Kliwon
Pasar Kliwon
Pasar Kliwon
Pasar Kiiwon
Pasar Kiiwon
Pasar Kiiwon
Pasar Kliwon
Pasar Kiiwon
Pasar Kliwon
Pasar Kiiwon
Serengan
Serengan
Serengan
Serengan
Serengan
Serengan
Serengan
Serengan
Laweyan, Serengan
Laweyan
Laweyan
Laweyan, Serengan
Laweyan, Sreng, Ps K|
Laweyan
Lawevan
Laweyan @
Laweyan
Laweyan
Serengan
Laweyan
Laweyan
Lawevan
Laweyan
Laweyan
Lwy, B Sari, Srg. Ps KI
Laweyan
Laweyan
Laweyan
Laweyan
Laweyan
Laweyan
Laweyan
Laweyan
Laweyan
Laweyan
Laweyan
Laweyan
Laweyan
Laweyan
Laweyan
Laweyan
Laweyan
Laweyan
Laweyan
Laweyan
Laweyan
Laweyan
Laweyan
Laweyan
Laweyan

Laweyan
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JI. Jambu

JI. Duku ViI

JI. Prof Dr. Suharso

JI. Apel Il

Ji. Apel |

JI. Apel Il

Ji. Anggur Vi

JI. Blimbing

Ji. Blimbing

JI. Basuki Reahmad

Ji. Siwalan

Ji. Pakel

JI. Pejajaran Barat II}

Ji. Pejajaran

JI. Kahuripan utara

Ji. Kutai VI

JI. Kutai Raya

JI Kutai

Ji. Pleret utama

Ji. Adisumarmo

J. Taruma Negara il

Ji. Taruma Negara |

JI. Taruma Negara Il

JI. Bone Utama

JI. Samudra Pasai

J1. Tulang bawang Utara
Ji. Pemugaran

JI. Mangunsarkoro

JI. Mataram

Ji. Tempurrejo

Ji. Kahuripan Ul

Jl. Pejajaran Barat X

Ji. Kahuripan Timur

JI. Kahuripan Selatan

Ji. Letiend Suprapto

JI. Trikora

Ji. MH Thamrin

Ji. Samratulangi

Ji. Gremet

Ji Kol K.S. Tubun

JI. Lawu/depan K. hManahan
Ji. Adisucipto

JI. Hasanudin

JI. Kenanga

J. Melati

Ji. Kalitan

Jt. Dr. Muwardi

JI. Mawat/selatan lap Kota Barat
Ji. Dr. Sutomo

JI. Br. Ciptomangunkusumo
J. Yosodipuro ~
Ji. Worawari

JI. Tirtosari

JI. Dr. Supomo -
JI. Ronggowarsito (/,/
Ji. Gajah Mada

Ji. RM. Said

Ji. MT. Haryono

)

Ji. Menteri Supeno
Ji. Depok
JI. Setiya Budi
JI. Cocak V/depan Ki. Gilingan
. Cocak i
JI. Sambeng
It. Titonadi / Bido IV
. Tagore
1, Nayu
|. Kapten Tendean

Simpang tiga Slamet Riyadi
Simpang tiga Sawo

Simpang tiga Kleco

Simpang empat Dr Suharso
Simpang empat Basuki Rahmad
Simpang tiga Dr Subarso
Simpang tiga Dr Suharso
Simpang tiga Dr Suharso
Simpang tiga Siwalan
Simpang tiga Lokonanta
Simpang tiga Slamet Riyadi
Simpang tiga Adi Sucipto
Simpang tiga Pakel

Simpang tiga Adi Sucipto
Simpang tiga Pakel

Simpang tiga Kahuripan utara
Simpang tiga Kutai |

Simpang tiga Kutai Raya
Simpang tiga Paksl

Simpang tiga Pahkel

Simpang tiga Adi Sumarmo
Simpang tiga Adi Sumarmo
Simpang tiga Adi Sumarmo
Simpang tiga Adi Sumarmo
Simpang tiga Mangun Sarkoro
Batas Kota

Kali Pepe

Simpang empat Suprapto
Simpang tioa Sunrznta
Simpang tiga Mangun Sarkoro
Simpang tiga Suprapto
Simpang tiga A Yani

Simpang empat Suprapto
Simpang empat A Yani
Simpang empat A Yani
Simpang tiga Menetri Supeno
Simpang tiga Sam Ratulangi
Simpang tiga Slamet Riyadi
Simpang tiga Sam Ratulangi
Simpang tiga Sam Ratulangi
Simpang tiga KS Tubun
Simpang empat &+ an
Simpang empat Siamet Riyadi
Simpang tiga Hasanudin
Simpang tiga Slamet Riyadi
Simpang tiga Muwardi
Simpang empat Siamet Riyadi
Simpang emnat Dr Muwardi
Simpang tiga Slamet Riyadi
Simpang tiga Slamet Riyadi
Simpang tiga M/uwardi
Simpang tiga Dr. Sutomo
Simpang empat Dr. Sutomo
Simpang tiga Slamet Riyadi
Simpang empat Dr. Supomo
Simpang empat Stamet Riyadi
Simpang empat Depok
Palang KA Manahan
Simpang tiga A Yani
Simpang tiga Menteri Supendo
Sirr:t'pgn'g empat Depok
Simpang empat Cocak Il
Simpang tiga MT Haryono
Simpang empat RM Said
Simpang empat Cocak il
Simpang tiga Setia Budi
Jembatan Nusukan
Jembatan Nusukan

4

Simpang tiga Adi Sucipto
Simpang empat Dr Suharso
Batas Kota

Simpang tiga Siwalan
Simpang tiga Apel 11
Simpang tiga Siwalan
Simpang empat Basuki Rahmad
Simpang tiga Siwalan
Simpang tiga A Yani
Simpang tiga A Yani
Simpang tiga Adi Sucipto
Simpang tiga Adi Sumarmo
Simpang tiga Pejajaran
Simpang tiga Kahuripan utara
Simpang empat Suprapto
Simpang tiga Kutai Raya
Simpang empat Suprapto
Simpang tiga Adi Sumarmo
Simpang tiga” Suprapto
Simpang empat Tendean
Batas Kota

Simpang tiga Bone utama
Simpang tiga Bone utama
Simpang tiga Taruma Negara |l
Batas Kota

Simpang empat Sugijono
Palang KA Joylo

" alang KA Joglo

Simpang tiga Mangun Sarkoro
Simpang tiga A Yani
Simpang tiga A Yani
Simpang tiga Kahuripan i1
Simpang tiga Pejajaran Barat X
Simpang tiga Kahunpan 1l
Simpang tiga Adi Sumarmo
Simpang empat A Yani
Simpang empat A Yani
Palang KA Manahan
Simpang tiga Adi Sucigto
Simpang tiga Menteri Supeno
Simpang tiga Sam Ratulangi
Palang KA Manahan
Simpang tiga Gajah Mada
Simpang empat Dr Muwardi
Simpang tiga Hasanudin
Simpang empat Dr. Sutomo
Palang KA Manahan
Simpang tiga Dr. Sutomo
Simpang tiga Yosodipuro
Simpang tiga Hasannudin
Simpang tiga Kartini
Simpang empat Dr. Supomo
Simpang tiga Dr. Supomo
Simpang tiga Hasannudin
Simpang empat Sudirman
Jembatan Balapan

Simpang tiga Kartini
Simpang tiga A Yani
Simpang tiga MT Haryono
Simpang tiga A Yani
Simpang tiga S Parman
Simpang tiga Setia Budi
Titonadi

Simpang empat Cocak H
Simpang tiga A Yani
Simpang empat A Yani
Simpang tiga Nayu utara
Patang KA Joglo

Jumlah Jalan =

Jumlah Tarik =

o7
1.000
0.480
1.400
0.480
0.300
0.450
0.250
0.430
0.280
0.800
0.980
1.800
0.300
0.750
0.800
0.350
0.450
0.700
$¢.830
2.600
0.500
0.670
0.500
1.150
1.800
1.100
1.450
1.750
0.300
0.900
0.650
0.200
0.400
0.400
1.650
0.Q80
0 :}O
1.700
0.550
0900
0400
1,100

97.798

0.000
0.000

0.000"

0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0000

0.000

0.000

0.000

0.000

1.000

2500 £0.000

0640
0.400
0.400
0.650
0.250
0.650
0.850
1.650
0.500
0.460
1.050
1.760
1.150
1.730
1.250
1050
0.730
1.300
0.220
0.450
0.300
0.600
0.200
0.400
1.180
155.018

0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
~ 0.000

1.000
0.480
1.400
0.480
0.300
0.450
0.250
0.430
0.280
0.800
0.980
1.800
0.300
0.750
0.800
0.350
0.450
0.700
0.930
2.600
0.500
0.970
0.500
1.150
1.800
1.100
1.450
1.750
0.300
0.900
0.660
0.200
0.400
0.400
1.650
0.080
0.900
1.700
0.580
0.900
0.400
1.100
2.50C
0.640
0.400
0.400
0.650
0.250
0.650
0.850
1.650
0.500
0.480
1.050
1.760
1.150
1.730
1.250
1.050
0.730
1.300
0.220
0.450
0.300
0.600
0.200
0.400
1.180
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LU
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Ltu
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LU
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LU
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Laweyan

Laweyan

Laweyan

Laweyan

Laweyan

Laweyan

Laweyan

Laweyan

taweyan

Laweyan

Laweyan

Laweyan, Banjarsari
Banjarsari
Laweyan, Eanjarsari
Banjarsari
Banjarsan
Banjarsari
Banjarsan
Banjarsarn
Banjarsari
Banjarsan
Banjarsari
Banjarsari
Banjarsari
Banjarsari
Banjarsari
Banjarsari
Banjarsari
Banjarsari
Banjarsan
Banjarsari
Banjarsari
Banjarsan
Sanjarsari
Banjarsan
Banjarsari
Banjarsan

Laweyan. Banjarsari
Banjarsan
Banjarsan
Banjarsari
Banjarsari

Laweyan. Banjarsari
Laweyan

Laweyan

Laweyan

Laweyan. Banjarsari
Laweyan

Laweyan, Banjarsari
Laweyan, Banjarsari
Banjarsari
Laweyan, Banjarsari
Laweyan

Laweyan, Banjarsari
Laweyan, Banjarsari
Banjarsari
Banjarsari
Banjarsari
Banjarsari
Banjarsari
Banjarsari
Banjarsari
Banjarsari
Banjarsari
Banjarsari
Banjarsari
Banjarsarn

Banjarsari




2 3 4 P o7 8 9 10 11 12
Jumlah Tarik = 155.(;;8“7 o AV ’ o B
Ji. Popda Jembatan Komptang Jembatan Nusukan 1.500 0000 1500 LU K Banjarsan
JI. Nayu Utara Simpang tiga Tendean Rel KA 0.350 0.000 0.350 LU K Banjarsari
Ji. Singosari timur Simpang tiga Popda Simpang tiga AMD Bayam 1.300 0000 1.300 LU K Banjarsari
JI. Jenggolo Simpang tiga Popda Simpang tiga Mangunsarkoro 0.600  0.000 0600 LU K Banjarsari
JI. Singosari utama Simpang tiga Mangunsarkoro Simpang tiga Tendean 0600 0.000 0.600 LU K Banjarsari
JI. Singosari utara Simpang tiga Mangunsarkoro Simpang tiga Tendean 0350 0.000 0350 LU K Banjarsar
JI. Gunung Kawi ¥ Simpang tiga Sugiyono Simpang tiga Sumpah Pemuda 0450 0.000 0.450 LU K Banjarsari
Ji. Sumpah Pemuda Simpang tujuh Sugiyono Simpang empat Katamso 2400 0000 2400 LU K Banjarsar
Jb Keringi Simpang tiga Sugiyono Simpang empat Clolo 0720 0000 0720 LU K Banjarsan
Ji. AMD Bayan Simpang tiga Mangun Sarkoro Batas Kota 1.970 0.000 1870 LU K Banjarsarn
Ji. Clole Simpang tiga Sumpah Pemuda Batas Kota 1.200 0.000 1.200 LU K Banjarsari
JI. Gunung Slamet Barat Simpang empat Clolo Simpang tiga Sumpah Pemuda 1.100 0.000 1100 LU K Banjarsari
J. Clolo il Simpang tiga Sumpah Pemuda Simpang tiga Gunung Stamet Barat 0.750 0.000 0750 LU K Banjarsari
Ji. Gunung Slamet iV Simpang empat Clolo il Simpang tiga Gunung Siamet 0.600 0.000 0600 LU K Banjarsari
Ji. Manunggat | Simpang tiga Sumpah Pemuda Simpang tiga Gunung Slamet 0.750 0.000 0750 LU K Banjarsari
Ji. Jaya Wijaya Simpang empat Clolo Simpang empat Katamso 2350 0.000 2350 LU K Banjarsari. Jebres
J. Gunung Slamet Simpang tiga Sutoyo Simpang tiga Jaya Wijaya 1.530 0.000 1530 LU K Banjarsari, Jebres
JI. Letjend Sutoyo Simpang tiga Sugiyono Batas Kota - 2450 0.000 2450 LU K Banjarsari. Jebres
Ji. Tangkuban Prahu Simpang empat Sumpah Pemuda  Batas Kota 0.970 0.000 0970 LU K Jebres
JI. Ngampon Simpang tiga Sutoyo Simpang tiga Katamso 0.800 0.000 0.800 LU K Jebres
Ji. Krajan Simpang TG Pelajar Simpang tiga Ngampon 0.750 0.000 0750 (U K Jebres
Ji Nayu Cengklik Simpang tiga Sugiyono Simpang tiga Sutoyo 0.500 0.000 0500 U K Banjarsar:
JI. Mr. Santono Simpang tiga Sugiyono Simpang tiga Katamso 1.400 0.000 1400 LU K Banjarsan, Jebres
JI. Walanda Maramis Simpang tiga A Yani Simpang tiga Sutoyo 1.350 0.000 1.350 LU K Banjarsari
J. Tentara Geni Pelajar Jembatan Nusukan Jembatan Kandangsapi 1.800 0.000 1800 LU K Banjarsari. Jebres
Ji. Letjend A Yani Simpang tiga Tentara Pelajar Simpang tiga Monginsidi 0670 0.000 0670 LU K Banjarsari, Jebres
JI. Monginsidi Jembatan Balapan Simpang empat Urip Sumnharjo 1.820 0000 1820 LU K Banjarsari, Jebres
Ji. Ot Panjaitan Simpang empat Lumban Tobing Simpang empat A Yani 0.900 0.000 0500 LU K Banjarsart
JI. § Parman Simpang tiga Saharjo Simpang empat A Yani 1.250 0.000‘\ 1.250 LU K Banjarsari
JI. Abdu! Rahman Saleh Simpang tiga Monginsidi Simpang tiga DI Panjaitan 0.830 0.000 0.830 LU K Banjarsan
JI. Natuna/depan Kl. Kestalan Sirmpang tiga Monginsidi Simpang tiga S Parman 0.450 0.000 0450 LU K Banjarsari
JI. Inspeksi Kali Pepe Simpang tiga Gajah Mada Jembatan Jageran 0.600 0.000 0600 LU K Banjarsari
JI. Subekti Puspo Pranoto Simpang empat Monumen 45 Simpang lima Munginsidi 0.200 0.000 0200 LU K Banjarsari
Ji. Samsu Rizal Simpang lima Monginsidi Simpang empat Monumen 45 0.200 0000 0200 LU K Banjarsari
Ji. Iskaq Hadisurya Simpang tigz S Parman Simpang empat Monumen 45 0.250 0.000 0250 LU K Banjarsari
JI. P. Lumban Tobing Simpang empat Lumban Tobing Simpang empat DI Panjaitan o.?so 0.000 0450 LU K Banjarsari
JI. Werdi Sastro Simpang empat Monumen 45 Simpang tiga Abdul Muis 0.300 0.000 0300 LU K Banjarsarn
JI. Sekitar Monumen 45 Simpang empat Samsu Rizal Simpang empat Samsuy Rizal 0.600 0.000 0600 LU K Banjarsari
JI. Abdul Muis Simpang tiga Sutan Syahrir Simpang tiga Munginsidi 0.680 0000 0680 LU K Jebres
JI. Arifin Simpang tiga Sudirman Simpang tiga Munginsidi 1.200 0.000 1200 LU K Pasar Kiiweon, Jebres
. Irian Simpang tiga Sangihe Simpang tiga Irian 0.550 0.000 0.550 LU K Jebres
JI. Arif Rahman Hakim Simpang tiga DI Panjaitan Simpang tiga Urip Sumoharjo 0.800 0.000 0.800 LU K Pasar Kliwon, Jebres
JI. Sangihe Simpang tiga Kemasan Simpang empat Urip Sumoharjo 0.500 0.000 0500 LU K Jebres
Ji. Kemasan Simpang tiga Sutan Syahrir Simpang tiga Arif Rahman Hakim 0.570 l#OOO 0570 LU K Jebres
Ji. Sutan Syahrir Jembatan Jageran Simpang empat Urip Sumoharjo 1150 0.000 1.150 LU K Pasar Kiiwon, Jebres
JI. Suryo Pranoto Simpang empat Urip Sumoharjo Simpang tiga Sutan Syahrir 0.350 0.000 0350 LU K Jebres
JI. Jageran Simpang tiga RM Said Jembatan Jageran 0100 0.000 0.100 LU K Jebres
Ji. Sahardjo, SH Simpang tiga Kartini Stmpang tiga Arifin 0920 0000 0920 LU K Banjarsar:, Jebres
JI. Kusumoyudan Simpang tiga Sugijo Pranoto Simpang tiga Lumban Tobing 0.630 0.000° 0630 LU K Banjarsari. Jebres
JI. Sugijo Pranoto Simpang tiga Teuku Umar Simpang tiga Arifin 0670 0.000 0870 LU K Banjarsari, Jebres
JI. Teuku Umar Simpang tiga Slamet Riyadi Simpang tiga Saharjo, SH 0.500 0.000 0500 LU K Banjarsari
Jl. Kartini Simpang tiga Stamet Riyadi Simpang tiga RM Said 0.580 ©.000 0580 LU K Banjarsari
JI. Diponegoro Simpang tiga Stamet Riyadi Simpang tiga Ronggowarsito 0.250 0.000 0.250 LU K Banjarsari
JI. KH A Dahlan Simpang tiga Slamet Riyadi Simpang tiga Ronggowarsito 0.220 0.000 0220 LU K Banjarsari
JI. Imam Bonjol Simpang tiga Stamet Riyadi Simpang tiga Sugijo Pranoto 0.400 0.000 0400 LU K Banjarsari
JI. Wahid Hasyim Simpang tiga Yos Sudarso Simpang tiga Sudiartio 0.570 0.000 0570 LU K Serengan
JI. Rebab / depan KI. Joyontakan  Simpang tiga Yos Sudarso Simpang tiga Sudiano 0.580 0.000 0560 LU K Serengan
JUMLAH TOTAL = 513.314
v

Surakanta, tgl. - Februari - 1997

WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT i
SURAKARTA

IMAM SOETOPO
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